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ABSTRAK
 Purwani Indri Astuti. S130905007. 2008. Strategi Penerjemahan dan Kualitas Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600 dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia. Tesis: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan teks manual handphone Nokia 1600 dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kualitas terjemahan teks manual handphone Nokia 1600 yang telah diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.
 Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis: secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang penerjemahan sebagai alternatif untuk mengadakan penelitian lebih jauh mengenai dampak kualitas terjemahan, khususnya yang berhubungan dengan penerjemahan manual. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi (1) editor terjemahan buku-buku manual untuk mengevaluasi hasil-hasil terjemahan. (2) pengguna produk-produk teknologi yang mengandalkan buku manual sebagai pedoman dalam merakit atau mengoperasikan produk-produk teknologi tersebut, sebagai tambahan wawasan dalam memahami buku manual. (3) praktisi terjemahan, penelitian ini bermanfaat untuk membantu mengembangkan sub-sub kompetensi mereka dalam menyikapi masalah-masalah terjemahan yang dihadapinya sebagai konsekwensi dalam pengambilan keputusan mereka. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh kata, frasa dan kalimat yang terdapat pada buku manual Handphone Nokia 1600. Data tersebut sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk menilai kualitas terjemahan, data dibaca dan dinilai oleh 3 rater yang memiliki kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan seorang informan ahli untuk memantabkan kealamiahan terjemahan buku manual tersebut. Selain itu, peneliti juga meminta 3 orang pembaca awam untuk mengetahui keterbacaan terjemahan buku manual tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum ada 2 strategi penerjemahan yang diterapkan, yaitu strategi struktural dan strategi semantis. Dalam kaitannya dengan strategi struktural, penerjemah menggunakan strategi penambahan (addition), pengurangan (substraction) dan transposisi. Sementara untuk strategi semantis, penerjemah menggunakan strategi penambahan, penghilangan (omission), pungutan (borrowing), dan modulasi. Di dalam penerapannya, ditemukan bahwa penerjemah menggunakan lebih dari satu strategi. Kombinasi antar strategi struktural atau strategi semantis, atau bahkan kombinasi antara strategi struktural dan strategi semantis dilakukan oleh penerjemah untuk menghasilkan terjemahan yang akurat, wajar dan dapat dipahami dengan baik. Selanjutnya, berkaitan dengan kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia 1600 dapat dikatakan baik, dilihat dari aspek keakuratan, kealamiahan dan keterbacaan yang memiliki skor rerata tinggi. Untuk ketepatan terjemahan mencapai skor 3,50, dengan frekuensi kemunculan data terjemahan yang sangat tepat sebanyak 496 data dari 665 data, atau sebanyak 74,59 %. Untuk kealamiahan terjemahan mencapai skor 2,58; dengan frekuensi kemunculan data terjemahan yang alami sebanyak 428 data dari 665 data atau sebanyak 64,36%. Untuk keterbacaan mencapai skor 2,80; dengan frekuensi data yang mudah dipahami sebanyak 562 butir data dari 665 data atau sebanyak 84,51 %.
 ABSTRACT
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Purwani Indri Astuti. S130905007. The Translation Strategy and The Translation Quality of Nokia 1600 Handphone Manual Textbook from English into Indonesian. Thesis: Post Graduate Program of Surakarta Sebelas Maret University.
 This research aims at describing the translation strategies used in translating Nokia 1600 Handphone manual textbook from English into Indonesian. Besides that, it also aims at describing the translation quality of this manual textbook.
 Type of this research belongs to qualitative descriptive. All the words, phrases, and sentences in this Nokia 1600 handphone manual textbook become the data as well as the sample of this research. To assess the translation quality, the research involved 3 raters to assess the accuracy and the naturalness, 3 readers to assess the readibility and 1 expert to check the validity of the data.
 The research has some advantages both theoritically and practically. Theoritically, the researh can give some contributions in the translation field to have a furthur research about the effect of the translation quality, especially in manual translation. Practically, there are some advantages for: (1) the editor of manual textbook to evaluate his work, (2) the users of the technology products as their knowledge to understand the manual textbook, (3) the translators to develop their sub competence in solving the problem they face in translating texts.
 The result of the research shows that there are 2 kinds of strategies which are applied by the translator in translating this manual textbook, they are structural and semantic strategies. In structural strategy, the translator used the strategies of addition, substraction, transposition and the combinations of those types, while in semantic strategy, the translator used the strategies of addition, omission, borrowing, modulation,and the combinations among those. Besides that, the translator also used the combination between structural and semantic strategies to result an accurate, natural and readable translation.
 In related to the translation quality, the result showa that the translation quality of Nokia 1600 handphone manual textbook from English into Indonesia was good from the 3 aspects point of view: accuracy, naturalness, and readability. The score of the accuracy is 3,50 and from 665 data, there are 496 (74,59%) categorized as a very accurate translation. The score of the naturalness is 2,58 and there are 428 from 665 data (64,36%) categorized as a natural translation. Then, related to its readability, the score is 2,80 and it shows that 562 from 665 data (84,51%) categorized as a readable translation.
 Finally, it is concluded that there are many types of strategies used in translating this manual textbook. About the quality translation, it can be said that the quality is good based on the 3 aspects of accuracy, naturalness, and acceptability.

Page 16
                        

Artikel Ilmiah
 STRATEGI PENERJEMAHAN DAN KUALITAS TERJEMAHAN BUKU MANUAL HANDPHONE NOKIA 1600
 DARI BAHASA INGGRIS KE DALAM BAHASA INDONESIA Purwani Indri Astuti / S 130905007
 Program Studi Linguistik / Minat Utama Linguistik Penerjemahan Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta
 2008
 PENGANTAR
 1. Latar Belakang Masalah
 Kemajuan bidang teknologi, khususnya teknologi komunikasi, berkembang sangat
 pesat dalam periode satu dasawarsa terakhir ini. Perkembangan teknologi komunikasi ini
 tidak hanya dalam bidang cetak, radio atau bahkan televisi saja, namun juga telah merambah
 pada alat komunikasi pribadi yang disebut dengan handphone (HP) atau telepon genggam.
 Keberadaan HP sekarang ini lebih merupakan sebagai suatu kebutuhan bagi
 penggunanya, mulai dari kalangan atas sampai dengan kalangan bawah. Dengan kata lain,
 hampir seluruh lapisan msyarakat telah memanfaatkan alat ini untuk dapat menyampaikan
 informasi yang diterimanya, ataupun mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan mudah
 dan cepat ke seluruh pelosok negeri, bahkan di seluruh penjuru dunia. Namun demikian,
 kemajuan teknologi semacam ini seringnya tidak diimbangi dengan kecakapan dan
 kemampuan dalam menggunakan sekaligus dalam merawat alat tersebut. Alhasil alat tersebut
 mudah rusak dan tidak awet, atau setidak-tidaknya tidak dapat berfungsi secara normal
 meskipun produsen telah menyertakan buku manual sebagai buku petunjuk atau buku
 pedoman tentang bagaimana cara memakai dan merawatnya.
 Buku manual yang terdapat dalam produk teknologi yang dikeluarkan oleh produsen,
 idealnya memiliki manfaat yang sangat besar dalam mengarahkan pengguna untuk dapat
 mengoperasikan alat tersebut dengan baik. Namun demikian, hambatan kebahasaan biasanya
 akan muncul manakala produsen tidak melengkapi buku manual tersebut ke dalam berbagai
 bahasa negara konsumen yang dituju. Dalam hal inilah bidang penerjemahan muncul untuk
 menjembatani antara komunikator dan komunikan yang melakukan proses komunikasi
 dengan bahasa yang berbeda, sehingga pertukaran pesan yang dimaksud dapat berjalan
 dengan baik.
 Untuk dapat memahami buku manual dengan baik, tentu saja diperlukan terjemahan
 yang baik (dalam arti terjemahan tersebut akurat, alami dan berterima) sehingga penyampaian
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pesan dari bahasa sumber (B.Su) ke dalam bahasa sasaran (B.Sa) tidak ada yang terlewatkan
 atau melenceng dari maksud yang sebenarnya. Ketidak cermatan dalam menerjemahkan buku
 manual dapat mengakibatkan kesalahan fatal, semacam alat tidak berfungsi dengan baik, atau
 bahkan tidak dapat dioperasikan secara wajar. Oleh karena itu proses penerjemahan dikatakan
 TIDAK sederhana, maka dalam hal ini dibutuhkan penerjemah yang professional, yang
 mampu mengalihkan makna atau pesan informasi dari B.Su ke dalam B.Sa yang akurat,
 mudah dipahami dan wajar. Penerjemah professional itu sendiri memiliki kriteria menguasai
 B.Su dan B.Sa, berpengetahuan luas serta mampu mengalihkan pesan dari B.Su dan B.Sa
 dengan baik.
 Dalam menerjemahkan buku manual digunakan jenis penerjemahan pragmatik,
 meskipun tidak menutup kemungkinan ada jenis penerjemahan lain seperti penerjemahan
 bebas, word for word, dan lain-lain. Hal ini tentu saja sejalan dengan konsep penerjemahan
 pragmatik yang mengacu pada pengalihan amanat dengan mementingkan ketepatan
 penyampaian informasi dalam bahasa sasaran yang sesuai dengan bahasa sumber (Nababan,
 2003: 34). Selain itu dalam menerjemahkan buku manual, penerjemah juga perlu
 mempertimbangkan strategi penerjemahan yang dipilih sehingga menghasilkan kualitas
 terjemahan yang baik bagi para pembaca (pemakai alat teknologi tersebut). Karena buku
 manual lebih banyak berbicara tentang teknologi yang kebanyakan berasal dari negara luar
 maka istilah-istilah yang digunakan sering dipertahankan. Sebagai contoh misalnya: kata
 loudspeaker, standard charger, travel charger, compatible, dan lain-lain adalah kata-kata
 dalam bahasa sumber (bahasa Inggris) yang tetap dipertahankan dalam bahasa sasaran (bahasa
 Indonesia). Selain itu, adakalanya penerjemah menggunakan strategi ‘loan words / borrowed
 words’ yang dalam buku Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan dikenal sebagai kata serapan.
 Sebagai contoh misalnya kata-kata berikut ini:
 Mode è mode
 Communication è komunikasi
 Products è produk
 Access è akses
 Battery è baterai
 Handphone sebagai salah satu produk teknologi yang dewasa ini sangat diminati
 banyak orang, khususnya masyarakat Indonesia, sangat menarik perhatian peneliti untuk
 dikaji kualitas terjemahan buku manualnya. Dari sekian banyak merk handphone yang
 beredar di Indonesia, salah satunya adalah merk Nokia. Handphone Nokia memiliki beberapa
 seri yang telah dipasarkan di Indonesia, salah satunya adalah Nokia 1600 yang telah memiliki
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target pasar tersendiri. Oleh karena itu, kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 perlu dikaji. Diharapkan dengan kualitas terjemahan yang baik, masyarakat pengguna
 dapat mengoperasikan dan merawat alat tersebut dengan baik dan benar.
 Sebagai contoh bentuk terjemahan yang terdapat dalam buku manual handphone
 Nokia adalah sebagai berikut:
 1. Bsu: Nokia reserves the right to make changes and improvements to any of the products
 described in this document without prior notice.
 Bsa: Oleh karena itu, Nokia berhak mengubah dan meningkatkan kualitas produk yang
 dijelaskan dalam buku petunjuk ini tanpa pemberitahuan sebelumnya.
 2. Bsu: Nokia battery authentication guidelines
 Bsa: Pedoman otentikasi baterai Nokia
 Pada contoh nomor 1 di atas dapat dilihat bahwa bentuk terjemahan dalam Bahasa
 Sasaran (B.Sa) tidak mengikuti bentuk Bahasa Sumber (B.Su) nya. Bahkan bila dicermati
 lebih jauh, terdapat pergeseran kelas kata pada Bsu dari kata benda menjadi kata kerja, pada
 kata ‘changes’ dan ‘improvements’ menjadi ‘mengubah’ dan ‘meningkatkan’ pada Bsa.
 Sementara itu, pada contoh nomor 2 dapat dilihat bahwa penerjemah menggunakan strategi
 loan words untuk kata authentication pada B.Su menjadi otentikasi pada Bsa.
 Secara umum, bentuk terjemahan no 1 bisa dipahami dengan baik karena kalimat
 tersebut dapat terbaca dengan jelas dan terasa sangat wajar. Berbeda dengan bentuk
 terjemahan no 2 yang menggunakan strategi loan words untuk kata authentication, yang
 mengharuskan pembaca mencari tahu lebih jauh mengenai makna kata tersebut. Hal-hal
 semacam ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai kualitas terjemahan
 buku manual handphone Nokia 1600.
 Masalah penelitian yang dicari jawabnya adalah bagaimana strategi penerjemahan
 yang digunakan dalam menerjemahkan teks manual handphone Nokia 1600 dari bahasa
 Inggris ke dalam bahasa Indonesia? Selain itu penelitian ini juga bermaksud mencari jawab
 atas pertanyaan bagaimana kualitas terjemahan teks manual handphone Nokia 1600 yang
 telah diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia?
 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secara teoretis, dapat memberikan
 kontribusi dalam bidang penerjemahan sebagai alternatif untuk mengadakan penelitian lebih
 jauh mengenai dampak kualitas terjemahan, khususnya yang berhubungan dengan
 penerjemahan manual. Sementara itu, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
 memberikan manfaat bagi (1) editor terjemahan buku-buku manual untuk mengevaluasi hasil-
 hasil terjemahan. Selain itu penelitian ini juga bermanfaat bagi (2) pengguna produk-produk
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teknologi yang mengandalkan buku manual sebagai pedoman dalam merakit atau
 mengoperasikan produk-produk teknologi tersebut, sebagai tambahan wawasan dalam
 memahami buku manual. (3) Bagi praktisi terjemahan, penelitian ini bermanfaat untuk
 membantu mengembangkan sub-sub kompetensi mereka dalam menyikapi masalah-masalah
 terjemahan yang dihadapinya sebagai konsekwensi dalam pengambilan keputusan mereka.
 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah-masalah yang telah dikemukakan di
 muka, yaitu untuk mendeskripsikan strategi penerjemahan yang digunakan dalam
 menerjemahkan teks manual handphone Nokia 1600 dari bahasa Inggris ke dalam bahasa
 Indonesia, dan juga untuk mendeskripsikan kualitas terjemahan teks manual handphone
 Nokia 1600 yang telah diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.
 2. Tinjauan Pustaka
 Penerjemah, Penerjemahan dan Proses Penerjemahan
 a. Penerjemah
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indoensia, penerjemah mempunyai arti yang sama
 dengan juru terjemah, yaitu orang yang pekerjaannya mengalihbahasakan dari suatu
 bahasa ke bahasa lain (Poerwadarminta, 2003: 1262). Penerjemah memegang peran utama
 dalam proses penerjemahan, oleh karenanya penerjemah menjadi kunci keberhasilan
 kegiatan penerjemahan.
 Dalam menerjemahkan suatu teks, seorang penerjemah seharusnya memiliki
 kompetensi penerjemahan, yaitu sistem yang mendasari pengetahuan yang diperlukan
 agar seseorang dapat menerjemahkan dengan baik. Kompetensi ini terkait dengan
 pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang penerjemahan) dan pengetahuan prosedural
 (tahu cara menerjemahkan). Ada lima macam kompetensi penerjemahan (Neubert dalam
 Nababan, 2003: 4) yang meliputi:
 1. Language competence: adalah kemampuan penerjemah dalam menguasai dan
 memahami bahasa, baik sebagai Bsu dan Bsa. Penerjemah seyogyanya mengetahui
 sistem-sistem morfologi, gramatikal, dan leksikal kedua bahasa. Selain itu,
 penerjemah juga harus cermat terhadap perubahan-perubahan leksikal di dalam kedua
 bahasa tersebut, baik yang tertuang dalam kamus maupun referensi lain.
 2 .Textual competence : seorang penerjemah harus berkompeten terhadap bagaimana
 kalimat dirangkai di dalam paragraf dan paragraf menjadi sebuah teks. Dalam hal
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seperti ini seorang penerjemah harus sensitif terhadap susunan teks, menyangkut
 penanda kohesi, koherensi, dan sebagainya.
 2. Subject competence: adalah kemampuan penerjemah terhadap materi yang
 diterjemahkan. Penerjemah harus tahu dan mengenal dengan baik bidang yang
 diterjemahkan, sehingga pembaca lebih mudah memahami teks tersebut
 3. Cultural competence : adalah kemampuan penerjemah untuk menerjemahkan budaya
 yang ada dalam bahasa tersebut. Dalam kehidupan masyarakat terdapat sistem nilai
 budaya. Dalam sistem itu terdapat norma-norma, dan norma-norma itu mempengaruhi
 pola pikir, serta pola pikir itulah yang melandasi pola tindakan.
 4. Transfer competence: adalah kompetensi yang membedakan antara dwibahasawan dan
 penerjemah, yaitu strategi dan taktik di dalam mengungkapkan teks Bsu ke dalam Bsa.
 Dalam perkembangannya, ada beberapa sub komponen kompetensi yang harus dimiliki
 oleh seorang penerjemah agar dapat menghasilkan terjemahan yang baik. Sub-sub
 komponen kompetensi tersebut oleh PACTE 2003 dirumuskan sebagai berikut:
 Bagan 1: Model Kompetensi Penerjemahan PACTE 2003
 Penjelasan mengenai sub komponen kompetensi di atas adalah sebagai berikut:
 Bilingual sub competence, adalah kemampuan berkomunikasi dalam dua bahasa, atau
 termasuk dalam kemampuan prosedural. Kompetensi ini terdiri dari pengetahuan
 pragmatik, sosiolinguistik, tekstual, gramatikal dan leksikal.
 BILINGUAL SUB COMPETENCE
 EXTRA LINGUISTIC SUB COMPETENCE
 STRATEGIC SUB COMPETENCE
 INSTRUMENTAL SUB COMPETENCE
 KNOWLEDGE ABOUT TRANSLATION SUB
 COMPETENCE
 PSYCHO PHYSIOLOGICAL
 COMPONENTS
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Extra linguistic sub competence, merupakan pengetahuan deklaratif yang berupa
 pengetahuan baik eksplisit maupun implisit mengenai ilmu pada umumnya. Kompetensi
 ini terdiri dari pengetahuan budaya sumber dan sasaran, pengetahuan umum, dan
 pengetahuan subyek ilmu yang diterjemahkan
 Knowledge about translation competence, merupakan pengetahuan prosedural mengenai
 teori-teori penerjemahan dan aspek yang berkaitan dengan penerjemahan.
 Instrumental sub competence, adalah pengetahuan prosedural yang berkaitan dengan
 sumber-sumber dokumentasi dan informasi atau alat bantu terjemahan seperti kamus,
 ensiklopedia, dll.
 Strategic sub competence, adalah pengetahuan prosedural untuk menjamin keefektifan
 proses penerjemahan dan masalah yang timbul. Sub kompetensi ini merupakan inti dari
 kompetensi yang membangun dan mengkoordinasi sub-sub kompetensi yang lain.
 Psycho physiological components, terdiri dari komponen kognitif, aspek-aspek perilaku,
 dan kemampuan serta ketrampilan
 Begitu pentingnya kompetensi penerjemahan bagi penerjemah karena jika salah
 satu dari kompetensi tersebut tidak dimiliki, maka penerjemah tidak akan menghasilkan
 karya terjemahan yang baik.
 b. Penerjemahan
 Penerjemahan sesungguhnya merupakan bidang ilmu yang sangat luas
 cakupannya. Nababan mengatakan penerjemahan mengandung pengertian proses alih
 pesan, sedangkan terjemahan artinya hasil dari penerjemahan (2003: 18). Dengan
 demikian, pada dasarnya penerjemahan dapat ditinjau dari segi proses atau produk.
 Sebagai suatu proses, penerjemahan mensyaratkan adanya pemahaman tentang cara
 memproses informasi, tentang psikologi, dan psikolinguistik. Di sisi lain, sebagai suatu
 produk, penerjemahan mensyaratkan adanya pemahaman tentang teks yang mencakup
 tidak hanya unsur linguistik dalam tataran sintaksis dan semantik, namun juga
 pemahaman tentang gaya dan analisis wacana. Penerjemahan sebagai suatu proses dan
 sekaligus produk memerlukan pemahaman yang mendalam dan bersifat integral dari
 kedua masalah tersebut di atas (Bell, 1991: 26).
 Mengenai ruang lingkup penerjemahan, menurut Hatim and Munday (2004: 6)
 adalah sebagai berikut:
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1) The process of transferring a written text from SL to TL, conducted by a translator, or translators, in a specific socio-cultural context.
 2) The written product, or TT, which results from that process and which functions in the socio-cultural context of the TL.
 3) The cognitive, linguistic, visual, cultural and ideological phenomena which are an integral part of 1 and 2.
 Definisi tersebut di atas kurang lebih mengatakan bahwa proses penerjemahan
 yang menghasilkan suatu produk terjemahan tidak bisa lepas dari konteks sosial dan
 budaya yang melingkupinya. Hal-hal yang berkaitan dengan fenomena yang bersifat
 kognitif, linguistik, visual, budaya dan ideologi, merupakan bagian yang tak terpisahkan
 dari proses dan produk penerjemahan.
 Pengertian tentang penerjemahan telah banyak didefinisikan oleh beberapa linguis.
 Catford mendefinisikan, ‘Translation is an operation performed on languages; a process
 of substituting a text in one language for a text in another’ (1965:1). Definisi ini masih
 sangat umum karena hanya menekankan pada proses penggantian suatu teks dari bahasa
 satu ke dalam bahasa lainnya, tanpa menyinggung mengenai makna yang menjadi salah
 satu inti di dalam penerjemahan. Penerjemahan tidak hanya memindahkan teks dari satu
 bahasa ke dalam bahasa lain tanpa memperhatikan bentuk bahasa sasaran, namun juga
 harus memperhatikan 2 (dua) hal penting yaitu mengenai makna dan gaya bahasa.
 Makna menjadi unsur penting yang harus dicari padanannya. Beberapa
 permasalahan menyangkut makna juga harus mendapat perhatian khusus dalam kegiatan
 menerjemahkan. Mengenai padanan makna ini, Bell mengatakan: ‘Translation is the
 replacement of a representation of a text one language by a representation of an
 equivalent text in second languane’ (1991:6). Definisi ini menjelaskan bahwa penggantian
 teks dari satu bahasa ke dalam bahasa yang lain harus dicarikan padanannya. Pendapat
 senada diungkapkan oleh Bassnett yang mengatakan:
 “What is generally understood as translation involves the rendering of a source language (SL) text into the target language (TL) so as to ensure that (1) the surface meaning of the two will be approximately similar and (2) the structures of the SL will be preserved as closely as possible but not so closely that the TL structures will be seriously distorted” (1991: 2).
 Hal lain yang tak kalah penting adalah tentang gaya bahasa. Di dalam penerjemahan,
 gaya bahasa yang dimaksud bukanlah sama seperti yang terdapat dalam bidang ilmu
 sastra, seperti yang diungkapkan oleh Nababan (2003:21) ‘Gaya bahasa dalam bidang
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penerjemahan lebih terfokus pada tingkat keresmian bentuk bahasa sasaran yang
 disesuaikan dengan tingkat keresmian bentuk bahasa sumber’.
 c. Proses Penerjemahan
 Satu hal yang perlu diingat oleh penerjemah dalam melakukan kegiatan
 menerjemahkan adalah penerjemahan merupakan suatu proses. Proses itu sendiri dapat
 diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, sehingga proses penerjemahan
 dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang penejemah
 pada saat dia mengalihkan amanat dari Bsu ke dalam Bsa (Nababan, 2003:24). Lebih jauh
 Bell (1991:20) mengatakan ada dua (2) tahapan dalam proses penerjemahan. Pada tahap
 analisis, penerjemah mencoba untuk melihat teks Bsu dan memahami teks tersebut baik
 dari segi kebahasaan maupun segi non kebahasaan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
 membaca, memahami dan menganalisis teks Bsu. Pada tahap sintesis, penerjemah
 memadukan gambaran semantik ke dalam teks BSa, atau untuk lebih jelasnya bisa
 digambarkan sebagai pencarian padanan makna dari Bsu ke dalam Bsa. Proses ini terjadi
 di dalam otak penerjemah, atau merupakan proses batin penerjemah. Kedua tahap dalam
 proses penerjemahan tersebut dapat digambarkan secara skematis (Bell, 1991: 21) sebagai
 berikut:
 Bagan 2: Proses Penerjemahan menurut Bell
 Selaras dengan pendapat di atas, Nida membagi proses penerjemahan melalui tiga
 tahapan yaitu analisis, transfer (pengalihan pesan), dan restrukturisasi. Menurut Nida
 (dalam Bassnett,1991: 16), ketiga tahapan dalam proses penerjemahan dapat digambarkan
 sebagai berikut:
 Source Language Text
 Memory Synthesis
 Target Language Text
 Analysis
 Semantic Representation
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SOURCE LANGUAGE RECEPTOR LANGUAGE
 TEXT TRANSLATION
 ANALYSIS RESTRUCTURING
 TRANSFER
 Bagan 3: Proses Penerjemahan Menurut Nida
 Bila diamati lebih teliti, bagan proses penerjemahan menurut Bell dan bagan proses
 penerjemahan menurut Nida tidak memiliki perbedaan yang signifikan, bahkan bisa dikatakan
 sama. Hanya saja dalam tahap sintesis (menurut Bell) semakin dijabarkan oleh Nida dengan
 tahap restructuring atau re-strukturisasi. Restrukturisasi atau disebut dengan penyelarasan
 kembali adalah pengubahan proses pengalihan menjadi menjadi bentuk stilistik (gaya bahasa)
 yang cocok dengan bahasa sasaran, pembaca, atau pendengar (Kridalaksana dalam Nababan,
 2003: 28).
 Analisis Restrukturisasi
 Pemahaman 3 1 Evaluasi dan Revisi
 Bagan 4: Proses Penerjemahan menurut Suryawinata (dalam Nababan, 2003: 25)
 Dari beberapa proses penerjemahan di atas dapat dikatakan bahwa karya terjemahan
 haruslah mudah dipahami dan enak dibaca karena karya terjemahan diperuntukkan bagi
 pembaca yang tidak mampu memahami pesan bahasa sumber secara langsung.
 Terjemahan yang berbelit-belit sehingga sulit dipahami sangat mungkin menyesatkan
 pembacanya, bahkan terjemahan yang tidak enak dibaca membuat pembaca enggan untuk
 membacanya.
 2. Jenis-jenis Penerjemahan
 Teks BSu
 PROSES BATIN
 Transfer
 Padanan 2
 Isi, Makna, Pesan
 Isi, Makna, Pesan
 Teks Bsa
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Dalam kegiatan penerjemahan yang dilakukan oleh para penerjemah seringkali diterapkan
 beberapa jenis penerjemahan sekaligus. Adapun jenis-jenis penerjemahan, menurut
 masing-masing pakar membedakan menjadi beberapa jenis penerjemahan. Beberapa
 diantaranya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:
 a. Penerjemahan Kata demi Kata
 merupakan suatu jenis penerjemahan yang masih sangat terikat oleh urutan dan bentuk
 kata dalam Bsu. Hasil terjemahan jenis ini sering tampak kaku bahkan seringkali tidak
 mempunyai makna sama sekali karena penerjemah hanya mencari padanan kata bahasa
 sumber dalam bahasa sasaran, tanpa mengubah susunan kata dalam terjemahannya.
 Menurut Nababan (2003: 30) penerjemahan ini hanya dapat diterapkan jika bahasa sumber
 dan bahasa sasaran memiliki struktur yang sama. Sebaliknya, jika bahasa sumber memiliki
 struktur yang berbeda dengan bahasa sasaran, penerjemahan jenis ini sebaiknya dihindari
 karena hasilnya akan sulit dipahami.
 Contoh: 1) Bsu: Follow any restrictions
 Bsa: Patuhi semua larangan
 2) Bsu: Switch off in aircraft
 Bsa: Nonaktifkan di dalam pesawat terbang
 b. Penerjemahan Bebas
 Berbeda dengan jenis penerjemahan kata demi kata, jenis penerjemahan ini sering tidak
 terikat pada pencarian padanan kata atau kalimat, tetapi pencarian padanan itu cenderung
 terjadi pada tataran paragraph atau wacana. Terjemahan tipe ini sangat mementingkan
 isinya. Catford mendefinisikan jenis penerjemahan ini sebagai berikut: “Free translation
 is always unbounded- equivalences shunt up and down the rank scale, but tend to be at the
 higher ranks – sometimes between larger unit than the sentence “(1974: 25).
 Dalam hal ini penerjemah memiliki kebebasan penuh dalam mengungkapkan hasil
 terjemahannya, asal tidak menyimpang dari makna yang ada di dalam wacana Bsu. Masih
 menurut Nababan (2003: 31), satu hal yang perlu diperhatikan bahwa penerjemahan bebas
 tidak sama dengan penyaduran. Pesan dalam terjemahan harus tetap setia pada pada pesan
 yang terkandung dalam bahasa sumber. contoh penerjemahan bebas:
 Bsu : Avoiding contact with the antenna area when operating the device optimizes the
 antenna performance and battery life.
 Bsa : Jangan sentuh bagian antenna saat mengoperasikan perangkat agar kinerja
 antenna dan masa pakai baterai optimal.
 c. Penerjemahan Harfiah
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Masih menurut Nababan, penerjemahan harfiah terletak antara penerjemahan kata demi
 kata dan penerjemahan bebas (2003: 32). Lebih jauh Catford mengatakan, “ Literal
 translation lies between these extremes; it may start, as it were, from word for word
 translation, but make changes in conformity with TL grammar” (1974: 25).
 Penerjemahan tipe ini biasanya diterapkan apabila struktur kalimat bahasa sumber berbeda
 dengan bahasa sasaran.
 Contoh penerjemahan harfiah:
 Bsu: All wireless phones may be susceptible to interference, which could affect
 performance
 Bsa: Semua telepon selular dapat mengalami gangguan yang mungkin mempengaruhi
 kinerjanya.
 d. Penerjemahan Pragmatik
 Terjemahan pragmatik adalah suatu tipe penerjemahan yang mengacu pada penerjemahan
 suatu pesan yang menekankan pada ketepatan informasi yang disampaikan dalam Bsu
 (Brislin dalam Soemarno, 1998: 5). Penerjemahan ini dapat dijumpai pada penerjemahan
 dokumen-dokumen teknik dan niaga yang lebih mengutamakan informasi atau fakta.
 Nababan mengatakan penerjemahan jenis ini mengacu kepada pengalihan amanat dengan
 mementingkan ketepatan penyampaian informasi dalam bahasa sasaran yang sesuai
 dengan informasi yang terdapat dalam bahasa sumber (2003: 33-34).
 Contoh penerjemahan pragmatik:
 Bsu: Set the machine regulator to position 1, pulling it outwards and turningit so that
 the two smooth rollers are completely open (approx. 3mm)
 Bsa: Pasang tombol kecepatan pada nomor 1, mesin mulai beroperasi, tabung
 penggilas memutar dan menarik ke arah luar sehingga kedua tabung penggilas
 polos agak terbuka ( kira-kira 3 mm).
 3. Pengertian Teks dan Jenis-jenis Teks
 a. Pengertian Teks
 Menurut Riyadi Santosa (2001:15) bahasa selalu muncul dalam bentuk teks, karena
 bahasa dalam bentuk teks ini selalu merealisasikan suatu perilaku verbal baik itu yang
 bersifat sentral atau dominan seperti yang terdapat dalam proses sosial kebahasaan
 maupun yang bersifat periferal atau yang melengkapi dalam proses sosial non-kebahasaan.
 Sementara itu, menurut Tri Wiratno (2003: 3-4), teks adalah satuan bahasa yang
 mengungkapkan makna secara kontekstual. Teks mempunyai tata organisasi, yang sering

Page 27
                        

disebut struktur teks. Struktur teks ini ditentukan oleh tujuan, fungsi dan latar belakang
 budaya yang mencerminkan cara berpikir. Jadi, teks tidak dilihat dari jumlah kalimat atau
 halaman yang dikandung tetapi dari makna yang diungkapkan dan konteks yang
 melingkupinya.
 b. Teks Manual
 Berdasarkan bentuk dan tujuan penulisan, teks dapat diungkapkan ke dalam
 beberapa jenis: penceritaan/narasi (recount / narration), prosedur (procedure), eksplanasi
 (explanation), eksposisi (exposition), diskusi (discussion), artikel ilmiah, surat, iklan,
 catatan harian, percakapan dalam telepon, dan lain-lain. Bentuk-bentuk teks ini dapat
 dibedakan antara lain dengan melihat fungsi sosial, tata organisasi, dan ciri-ciri kebahasaan
 tersebut (Tri Wiratno, 2003: 5).
 Pada kesempatan ini, penulis hanya akan menyoroti satu jenis teks yang sesuai
 dengan penelitian yang sedang dilakukan, yakni teks prosedur. Masih menurut Wiratno
 (2003: 20), teks prosedur berisi petunjuk tentang cara melakukan sesuatu. Teks ini
 digunakan untuk menunjukkan bagaimana sesuatu seharusnya dilakukan berdasarkan
 langkah-langkah tertentu. Langkah-langkah itu merupakan urut-urutan yang harus ditempuh
 dalam rentetan kegiatan yang tidak dapat diletakkan secara acak atau urutan langkah-
 langkah yang ada tidak dapat diubah-ubah.
 Dalam keseharian, teks prosedur dapat ditemui pada manual cara mengoperasikan
 alat-alat elektronik, cara bertelpon di telepon umum, cara memasak makanan sesuai dengan
 resep khusus, serta berbagai tulisan mengenai tata cara melakukan sesuatu.
 Secara kebahasaan teks prosedur mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
 1) memanfaatkan Simple Present Tense
 2) lebih banyak memanfaatkan kata kerja material.
 3) selain kalimat perintah, teks prosedur dapat dinyatakan dengan kalimat pasif.
 4) terkait dengan nomor (2) di atas, partisipan pada teks prosedur adalah partisipan manusia.
 Adapun partisipan yang diberitahu untuk melakukan sesuatu adalah pembaca atau orang
 yang diajak bicara. Namun demikian, apabila dinyatakan dalam pasif, biasanya
 pelakunya tidak disebutkan.
 5) dapat memanfaatkan konjungsi yang menunjukkan urutan, seperti first, second, next,
 then, dan finally (Tri Wiratno, 2003: 22).
 Di samping ciri-ciri tersebut di atas, ada beberapa strategi yang digunakan untuk
 menerjemahkan teks semacam ini, yaitu: 1) bentuk-bentuk bahasa ujarannya berupa
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instruksi, 2) dimungkinkan menggunakan teks paralel, atau menggunakan kalimat perintah
 (Kussmaul, 1995: 76). Pola-pola kalimat perintah yang digunakan adalah sebagai berikut:
 Please + imperative
 Must + infinitive active
 Must + infinitive passive
 Have to
 It is advisable
 We recommend
 It is recommended
 It is important
 Should
 Bila dihubungkan dengan jenis penerjemahan yang telah disinggung di atas,
 penerjemahan pragmatiklah yang paling tepat digunakan untuk menerjemahkan teks semacam
 ini. Hal ini didukung oleh pendapat Newmark (1991: 116) yang mengatakan bahwa istilah
 pragmatik dalam penerjemahan lebih mengarah kapada hal-hal yang bersifat praktek daripada
 aturan. Di samping itu, teks prosedur juga dapat berupa dokumen niaga, seperti misalnya
 brosur, leaflet, dan lain-lain. Dan untuk selanjutnya teks prosedur dalam penelitian ini disebut
 dengan teks manual.
 4. Makna, Padanan dan Kesepadanan
 a. Makna
 Untuk dapat menerjemahkan dengan baik, penerjemah perlu mengacu pada makna
 sebagai isu sentral dalam Bsu untuk ditransfer ke dalam Bsa. Mengenai makna ini, Baker
 (1992: 4) menyatakan bahwa penerjemahan merupakan a discipline which has to concern
 itself with how meaning is generated within and between various groups of people in various
 cultural settings. Definisi ini mempunyai arti bahwa makna tidak cukup ditinjau dalam
 lingkup kebahasaan saja, namun juga meliputi aspek sosiokultural yang melekat padanya.
 Keadaan ini mengimplikasikan bahwa penerjemahan perlu memperhatikan cara-cara mencari
 padanan dalam lingkup mikro dan makro linguistik agar diperoleh kesetaraan makna dari Bsu
 ke Bsa.
 b. Padanan
 Yang dimaksud dengan padanan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
 kewajaran atau kealamiahan hubungan yang ada antara teks bahasa sumber dan teks bahasa
 sasaran, sebagaimana dikatakan oleh Shuttleworth & Cowie ”a term used by many writers to
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describe the nature and extent of the relationships which exist between SL and TL texts or
 smaller linguistic units” (1997: 49).
 Konsep padanan ini telah banyak diungkapkan oleh banyak pakar diantaranya adalah
 Nida dan Taber yang memperkenalkan dua jenis padanan yaitu padanan formal, menekankan
 pada bentuk dan isi, dan padanan dinamis lebih menekankan pada pencapaian efek yang sama
 antara Bsu dan Bsa. Bagi Nida sendiri, padanan dinamis lebih dipilih dalam prosedur
 penerjemahan yang efektif, karena padanan dinamis mempertimbangkan pula konteks situasi
 dalam penerjemahan suatu teks.
 Sementara itu, Baker meninjau konsep padanan pada beberapa tataran yang berbeda,
 yakni tataran kata, tataran di atas kata, tataran gramatikal, tataran tekstual, dan tataran
 pragmatik. Dalam buku In Other Words, Baker secara berturutan mendefinisikan masing-
 masing padanan seperti berikut ini: padanan pada tataran kata sebagai “the smallest unit
 which we would expect to posses individual meaning is the word” (1992: 11). Sementara itu,
 padanan di atas tataran kata dapat dilihat ketika kata itu disusun sedemikian rupa dengan kata
 lain secara gramatikal untuk membentuk gugusan-gugusan kata yang membawa makna secara
 utuh melalui frasa, klausa, atau kalimat (1992: 47). Untuk padanan pada tataran gramatikal
 dapat dikatakan sebagai padanan sistem gramatika bahasa sumber dengan sistem gramatika
 bahasa sasaran. Lebih jauh Nababan menjelaskan bahwa padanan gramatika yang mirip
 dengan padanan linguistik, memusatkan perhatian pada kesamaan konsep antara bahasa
 sumber dan bahasa sasaran dalam jumlsh (number), gender, persona dan sistem kala (2003:
 108). Selanjutnya padanan tekstual merujuk pada kesepadanan antara teks Bsu dan Bsa dalam
 hal informasi dan kohesi (Mona Baker, 1992: 119). Penerjemahan pada tataran ini lebih
 menitik beratkan pada unsur tekstual, yaitu yang menyangkut unsur tematik (tema-rema),
 struktur informasi (lama-baru), dan kohesi. Padanan pada tataran pragmatik memfokuskan
 pada ujaran-ujaran yang digunakan dalam situasi-situasi yang komunikatif (Mona Baker,
 1992: 217).
 c. Kesepadanan dalam Penerjemahan
 Padanan yang wajar adalah padanan yang paling dekat dengan amanat bahasa sumber,
 yang mengacu pada tiga hal penting, yaitu:
 1) padanan (equivalence)
 Pengertian ‘padanan’ menunjuk pada amanat bahasa sumber. Hal ini perlu diingat karena
 yang diterjemahkan oleh penerjemah adalah makna atau amanat teks bahasa sumber,
 bukan kata-kata harfiah semata.
 2) wajar (natural)
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Kewajaran suatu hasil terjemahan mengacu pada aspek keberterimaan teks terjemahan
 dalam bahasa sasaran. Maksud kata berterima adalah menggunakan kata atau ungkapan
 yang logis dan kontekstual secara kultural. Selain itu, kesetiaan pada kaidah-kaidah
 gramatika juga merupakan indikator keberterimaan. Dengan kata lain, hasil terjemahan
 dapat dibaca secara wajar (natural), seolah-olah bukan hasil terjemahan.
 3) terdekat (closest)
 Pengertian ’terdekat’ ini mencakup dua aspek tersebut di atas. Padanan dan wajar secara
 bersama-sama berdasarkan kadar yang paling mendekati kesepakatan mutlak.
 Padanan makna menjadi hal yang penting dalam penerjemahan karena penerjemahan
 selalu melibatkan pencarian padanan tersebut untuk menghasilkan terjemahan yang baik.
 Lebih jauh mengenai hal ini, Nida dalam Bassnett (1991: 26) membagi masalah padanan
 ini menjadi 2, yaitu padanan formal dan padanan dinamik. Padanan formal lebih
 memusatkan perhatiannya pada pesan baik dalam bentuk maupun isinya. Sementara itu,
 padanan dinamik merupakan padanan padanan pesan dalam bahasa sumber yang
 dinyatakan dalam bahasa sasaran secara wajar atau alami.
 5. Strategi Penerjemahan
 Yang dimaksud dengan strategi penerjemahan adalah taktik penerjemah untuk
 menerjemahkan kata atau kelompok kata, atau mungkin kalimat penuh bila kalimat tersebut
 tidak dapat dipecah lagi menjadi unit yang lebih kecil untuk diterjemahkan. Dalam bidang
 penerjemahan, Suryawinata (2003: 67) menyebut strategi penerjemahan sebagai prosedur
 penerjemahan (translation procedures).
 Masih menurutnya, ada dua jenis utama dalam strategi penerjemahan yaitu:
 a. strategi yang berkenaan dengan struktur kalimat dimana strategi ini bersifat wajib dilakukan
 karena kalau tidak, hasil terjemahannya akan tidak berterima secara struktural di dalam
 Bsa.
 b. strategi yang langsung terkait dengan makna kata atau kalimat (semantis) yang sedang
 diterjemahkan.
 Strategi Struktural
 Ada tiga strategi dasar yang berkaitan dengan masalah struktur, yaitu penambahan,
 pengurangan dan transposisi (Suryawinata, 2003: 67-69).
 1) Penambahan (Addition)
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adalah penambahan kata-kata di dalam Bsa karena struktur Bsa memang menghendaki
 begitu. Penambahan jenis ini bukanlah masalah pilihan akan tetapi suatu keharusan,
 sebagaimana terlihat dalam contoh berikut ini:
 Bsu : Switch the phone off near medical equipment
 Bsa : Nonaktifkan telepon saat berada di sekitar peralatan medis.
 Contoh di atas menunjukkan bahwa ada tambahan kata ‘saat berada’ di dalam Bsa dengan
 maksud untuk menjadikan terjemahan dalam Bsa lebih berterima.
 2) Pengurangan (Subtraction)
 Adalah pengurangan elemen struktural di dalam Bsa. Pengurangan ini juga merupakan
 suatu keharusan untuk menghasilkan ketepatan dan kealamiahan pesan dalam Bsa, seperti
 contoh berikut ini:
 Bsu: Avoid touching this connector as it is sensitive to electrostatic discharge.
 Bsa: Jangan sentuh konektor ini karena sensitive terhadap pelepasan muatan listrik statis.
 Pada contoh di atas, kata ’it is’ dalam Bsu yang mengacu pada kata konektor, tidak
 diterjemahkan dalam Bsa.
 3) Transposisi (Transposition)
 Strategi penerjemahan ini digunakan untuk menerjemahkan klausa atau kalimat, dan bisa
 dipandang sebagai suatu keharusan atau sebagai pilihan. Transposisi adalah suatu
 keharusan apabila tanpa strategi ini makna Bsu tidak tersampaikan dalam Bsa.
 Transposisi menjadi pilihan apabila dilakukan karena alasan gaya bahasa saja, artinya
 tanpa transposisi pun makna Bsu sudah bisa diterima oleh pembaca teks Bsa.
 Lebih jauh mengenai strategi ini, penerjemah mengubah struktur asli Bsu ke dalam
 kalimat Bsa untuk mencapai efek yang padan. Pengubahan ini dilakukan jika terdapat
 perbedaan antara struktur Bsu dan Bsa yang wajar. Pengubahan ini bisa berupa
 pengubahan bentuk jamak ke bentuk tunggal, posisi kata sifat, sampai pengubahan
 struktur kalimat secara keseluruhan. Contoh :
 Bsu : Your device has an internal antenna.
 Bsa : Perangkat anda dilengkapi antenna dalam.
 Contoh di atas menunjukkan adanya perubahan struktur kalimat keseluruhan, dari yang
 semula kalimat akatif (dalam BSu), menjadi kalimat pasif (dalam Bsa).
 Strategi Semantis
 Strategi semantis adalah strategi penerjemahan yang membawa kata Bsu ke dalam teks
 Bsa. Strategi semantik ini terdiri dari beberapa hal, diantaranya strategi pungutan
 (borrowing), penambahan , penghapusan dan modulasi (Suryawinata, 2003: 70-75).
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1) Pungutan (borrowing)
 Adalah strategi penerjemahan yang membawa kata Bsu ke dalam teks Bsa. Penerjemah
 sekedar memungut kata Bsu yang ada, oleh karenanya strategi ini disebut ‘pungutan’.
 Pungutan bisa mencakup ‘transliterasi’ dan ‘naturalisasi’. Transliterasi adalah strategi
 penerjemahan yang mempertahankan kata-kata Bsu tersebut secara utuh, baik bunyi
 maupun tulisannya. Naturalisasi adalah kelanjutan dari transliterasi, dimana ucapan dan
 penulisannya disesuaikan dengan aturan bahasa pada Bsa.
 Contoh:
 Kata Bsu Transliterasi Naturalisasi
 Access - akses
 Mode mode mode
 Code - kode
 Level level level
 Antenna antenna antena
 2) Penambahan
 Strategi penambahan akan dilakukan oleh penerjemah karena pertimbangan kejelasan
 makna. Artinya, penerjemah memasukkan informasi tambahan di dalam teks
 terjemahannya karena ia berpendapat bahwa pembaca memang memerlukannya.
 Cara penulisan teks tambahan ini menurut Newmark (1988: 91-92) dapat diletakkan di
 dalam teks, di bagian bawah halaman (berupa catatan kaki), atau di bagian akhir teks.
 Strategi ini biasanya digunakan untuk membantu menerjemahkan kata-kata yang
 berhubungan dengan budaya, teknis, atau lmu-ilmu lainnya.
 Contoh:
 Bsu : Not following them may be dangerous or illegal
 Bsa : Mengabaikan peraturan dan ketentuan yang berlaku dapat membahayakan
 keselamatan dan melanggar hukum.
 Pada contoh di atas kata ’them’ diperjelas dengan menambahkan kata ‘peraturan dan
 ketentuan yang berlaku’, sementara kata ’dangerous’ dan ‘illegal’ ditambahkan
 keterangan ‘dapat membahayakan keselamatan dan melanggar hukum’.
 3) Penghapusan (Omission atau Deletion)
 ’Penghapusan’ berarti menghapus kata atau bagian dari teks Bsu di dalam teks Bsa.
 Dengan kata lain ’penghapusan’ berarti tidak diterjemahkannya kata atau bagian teks Bsu
 ke dalam Bsa karena kata atau bagian teks Bsu tersebut tidak begitu penting bagi
 keseluruhan teks Bsa dan biasanya agak sulit untuk diterjemahkan.
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Contoh:
 Bsu : Get started
 Bsa : Persiapan
 Contoh di atas menunjukkan bahwa penghapusan kata ’get’ dalam Bsu tidak
 mempengaruhi pesan yang ingin disampaikan dalam Bsa.
 4) Modulasi (Modulation)
 Menurut Newmark (1988: 88) modulasi dilakukan karena penerjemah memandang pesan
 dalam kalimat Bsu dari sudut pandang yang berbeda atau cara berfikir yang berbeda.
 Strategi ini digunakan jika penerjemahan kata-kata dengan makna literal tidak
 menghasilkan terjemahan yang wajar dan alamiah.
 Contoh:
 Bsu : I broke my leg
 Bsa : Kakiku patah
 Pada contoh di ats, penerjemah memandang persoalannya dari objeknya, yaitu “kaki”,
 bukan dari segi pelakunya “saya”. Cara pandang ini merupakan suatu keharusan karena
 struktur bahasa Indonesia menghendaki demikian (Zuchridin Suryawinata dan Sugeng
 Hariyanto, 2003: 76).
 6. Kualitas Terjemahan dan Penilaian Kualitas Terjemahan
 a. Kualitas Terjemahan
 Nababan mengatakan fungsi terjemahan sebagai alat komunikasi antara penulis teks
 bahasa sumber dan pembaca teks bahasa sasaran. Berhasil tidaknya sebuah terjemahan dalam
 menjalankan fungsinya sebagai alat komunikasi akan sangat tergantung pada mutu terjemahan
 itu sendiri. Untuk mengetahui apakah sebuah terjemahan bermutu atau belum, terjemahan
 tersebut harus dinilai atau dievaluasi (Nababan, 2004: 54).
 Menurut pendapat Barnwell (1984: 15) sebagaimana dikutip oleh Zuhridin
 Suryawinata (2003) bahwa baik tidaknya hasil terjemahan didasarkan pada tiga aspek:
 1) ketepatan (accuracy)
 Ketepatan atau accuracy artinya pemahaman pesan Bsu yang tepat dan mengalihkan
 makna pesan setepat mungkin dalam Bsa. Untuk mengetahui kualitas terjemahan, perlu
 mengetahui bagaimana tingkat kesetiaan dan keakuratan pesan yang terkandung dalam
 Bsa.
 2) kejelasan (clarity)
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Kejelasan atau clarity artinya terdapat beberapa cara pengungkapan suatu gagasan dengan
 jelas. Clarity menunjuk pada derajat kemudahan sebuah tulisan untuk dipahami
 maksudnya. Keterlibatan unsur pembaca dalam menentukan tingkat kejelasandan
 keterbacaan suatu teks merupakan unsur yang penting pada faktor-faktor kebahasaan.
 3) kealamiahan (naturalness)
 Kealamiahan atau naturalness artinya hasil terjemahan itu efektif dan tingkat
 keberterimaan dan kealamiahannya tinggi. Terjemahan hendaknya tidak terasa kering atau
 hambar. Penerjemah harus berusaha keras untuk mendapatkan padanan yang sebaik
 mungkin untuk mendapatkan terjemahan yang berkualitas. Sepadan serta alamiah
 berimplikasi bahwa penerjemahan yang baik tidak terbaca atau terdengar sebagai
 penerjemahan, akan tetapi seperti karya tulis/tutur asli.
 b. Penilaian Kualitas Terjemahan
 Dalam membahas produk dari suatu proses penerjemahan, masalah mutu terjemahan
 selalu mendapatkan perhatian yang sangat serius. Hal ini terkait erat dengan fungsi
 terjemahan sebagai alat komunikasi antara penulis teks bahasa sumber dan pembaca teks
 bahasa sasaran. Berhasil tidaknya sebuah terjemahan dalam menjalankan fungsinya sebagai
 alat komunikasi akan sangat tergantung pada mutu atau kualitasnya (Nababan, 2004: 54).
 Nababan menawarkan dua instrumen untuk menilai kualitas terjemahan yaitu
 accuracy rating instrument dan readibility rating instrument. Untuk instrumen yang pertama,
 mempunyai skala 1-4 dengan indikator seperti yang diungkapkan oleh Nababan (2004: 61)
 sebagai berikut:
 Tabel 1
 Instrumen Penilaian Terjemahan
 Scale Definition 1 The content of the source sentence is accurately conveyed into the target
 sentence. The translated sentence is clear to the evaluator and no rewriting is needed..
 2 The content of the source sentence is accurately conveyed to the source sentence. The translated sentence can be clearly understood by the evaluator, but some rewriting and some change in word order are needed.
 3 The content of the source sentence is not accurately conveyed to the target sentence. There are some problems eith the choice of lexical itemsand with the relationships between phrase, clause and sentence elements.
 4 The source sentence is not translated at all into the target sentence, i.e. it is omitted or deleted.
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Untuk instrumen yang kedua yaitu readibility rating instrument, terbagi menjadi dua jenis,
 yaitu terbuka dan tertutup dengan skala 1-4 yang mempunyai arti skala 1 (sangat mudah),
 skala 2 (mudah), skala 3 ( sulit), skala 4 (sangat sulit)
 7. Sekilas tentang Handphone Nokia 1600
 Nokia merupakan salah satu merk handphone yang beredar di Indonesia dari sekian
 merk handphone yang ada. Di Indonesia, Nokia memiliki konsumen atau target pasar yang
 bisa diperhitungkan karena Nokia terbukti memiliki beberapa keunggulan baik dari segi
 desain, harga ataupun mutu barangnya. Nokia telah dipasarkan ke berbagai negara,
 diantaranya Jepang, India, dan Indonesia. Hal ini mununjukkan bahwa keberadaan Nokia
 telah dapat diterima oleh masyarakat luas
 Nokia memiliki beberapa seri, salah satunya adalah seri Nokia 1600 yang telah
 diluncurkan di Indonesia pada bulan Juni 2005. Handphone seri ini memiliki karakteristik
 yang tidak kalah lengkap dengan seri Nokia yang lain atau bahkan merk yang lain. Fasilitas
 tersebut diantaranya adalah monitor berwarna, alarm, jam, memiliki fasilitas MP3, kamera,
 game dan memiliki 20 macam nada dering polyphonic. Selain itu dengan ukuran 104 x 45 x
 17 mm dan berat 85 gram, Nokia 1600 memiliki ukuran yang relatif tidak besar, tipis, sangat
 modis dan ringan. Dari segi harga, Nokia cukup bersaing dengan merk-merk lain, bahkan
 memiliki harga purna jual yang bagus.
 Dalam melakukan proses penerjemahan dari teks Bsu ke dalam teks Bsa,
 penerjemah memiliki strategi penerjemahan yang harus diterapkan untuk menimbulkan efek
 yang diharapkan sesuai dengan teks yang diterjemahkan. Selain itu, penerjemah dituntut
 memiliki kompetensi penerjemahan (termasuk di dalamnya sub kompetensi penerjemahan)
 untuk dapat menghasilkan terjemahan yang baik.
 Hasil terjemahan dikatakan baik apabila kualitas terjemahannya juga baik. Kualitas
 terjemahan ini dapat dinilai oleh pembaca ahli melalui tiga aspek, yaitu: keakuratan,
 keberterimaan, dan keterbacaan.
 Kerangka pikir penelitian ini dapat diskemakan sebagai berikut:
 Kompetensi penerjemah
 Teks Manual Bsu
 Penerjemah
 Proses Penerjemahan Teks Manual Bsa
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Bagan 5: Kerangka Pikir Penelitian
 Dalam melakukan proses penerjemahan, seorang penerjemah harus memiliki kompetensi
 penerjemah yang baik. Dari teks terjemahan yang dihasilkan penerjemah dalam B.Sa dapat
 diketahui strategi penerjemahan yang dipakai oleh penerjemah dan kualitas terjemahan yang
 dihasilkan. Penilaian kualitas terjemahan tersebut dapat dilakukan oleh pembaca ahli,
 informan dan pembaca awam.
 CARA PENELITIAN
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif diskriptif dengan sasaran atau
 obyek penelitian adalah seluruh kata, frasa dan kalimat yang ada pada buku manual
 handphone Nokia 1600. Penelitian ini termasuk penelitian dasar (basic research) karena
 hanya bertujuan untuk memahami suatu masalah tanpa mengarah pada penemuan cara
 pemecahan masalahya dengan tindakan yang bersifat aplikasi praktis (Sutopo, 2002: 109).
 Data dalam penelitian ini adalah seluruh frasa dan kalimat yang terdapat pada buku
 manual Handphone Nokia. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari sumber-sumber sebagai
 berikut:
 1. Dokumen
 Dokumen dalam penelitian ini berupa satu buku manual handphone Nokia 1600 dengan
 beberapa bahasa, dua diantaranya adalah bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.
 2. Informan
 Informan yang akan menjadi narasumber dalam penelitian ini nanti adalah tiga informan
 pakar kebahasaan. Informan pakar kebahasaan adalah orang yang secara luas mempunyai
 pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penerjemahan (khususnya untuk bahasa
 Inggris-Indonesia atau sebaliknya). Adapun kriteria informan pakar yang ditetapkan di sini
 adalah: mengerti teori penerjemahan, dan / atau memiliki track record sebagai penerjemah
 buku ilmiah, dikhususkan buku-buku IPTEK terutama teks mengenai petunjuk melakukan
 Pembaca Ahli dan Informan dan Pembaca Awam
 Strategi Penerjemahan Kualitas Terjemahan
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sesuatu, mulai dari buku manual alat-alat listrik sampai petunjuk pelaksanaan percobaan di
 laboratorium, dan / atau ahli penerjemahan.
 Selain itu, informan lain yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 3 orang pembaca awam
 untuk menilai tingkat keterbacaan terjemahan buku manul handphone Nokia 1600, serta
 seorang informan ahli sebagai peer de briefing.
 Sampel dalam penelitian ini nantinya adalah semua frasa dan kalimat yang terdapat
 dalam buku manual handphone Nokia 1600 dan terjemahannya. Sementara itu, teknik
 sampling yang digunakan adalah teknik cuplikan. Cuplikan yang akan peneliti ambil bersifat
 selektif atau purposive sampling. Teknik cuplikan merupakan bentuk khusus atau proses
 pemusatan atau pemilihan dalam penelitian yang mengarah pada seleksi, criterion-based
 selection (Sutopo, 2002: 185). Lebih jauh Sutopo menjelaskan bahwa dalam teknik ini,
 pengambilan atau pemilihan sampel didasarkan pada pemikiran informasi yang dapat
 dipercaya yang dimiliki informan. Dengan demikian data diambil sesuai dengan tujuan.
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif tidak mewakili populasi, tetapi
 mewakili informasi (2002: 55).
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
 1. Teknik Simak dan Catat
 Yang dimaksud dengan teknik simak dan catat adalah peneliti sebagai instrumen kunci
 melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data primer dalam
 rangka memperoleh data yang diinginkan. Hasil penyimakan ini kemudian dicatat sebagai
 data (Edi Subroto, 1992: 41-42).
 Dalam teknik simak catat ini peneliti menyimak dan mencatat seluruh frasa dan kalimat
 yang terdapat dalam buku manual handphone Nokia 1600, kemudian membandingkannya
 antara Bsu dan Bsa. Frasa dan kalimat dalam Bsu dibandingkan dengan terjemahannya
 dalam Bsa untuk mengetahui strategi-strategi penerjemahan, dan kualitas terjemahan buku
 manual tersebut.
 Dari hasil menyimak, mencatat dan membandingkan terjemahan frasa dan kalimat dalam
 buku manual handphone Nokia 1600, baik dalam Bsu maupun Bsa, peneliti mengetahui
 kualitas terjemahan buku manual tersebut. Selanjutnya frasa dan kalimat tersebut dijadikan
 sebagai data dalam penelitian ini.
 2. Kuesioner
 Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat,
 pandangan informan dalam menilai kualitas terjemahan buku manual handphone 1600.
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Selanjutnya kuesioner ini dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan wawancara
 kepada informan jika dianggap perlu.
 Kuesioner dalam penelitian ini bersifat terbuka (open-ended), yaitu selain diberikan
 alternatif jawaban juga diberikan ruang yang cukup bagi responden untuk menuliskan
 alasan mengapa informan menjawab demikian (Sutopo, 2002: 71).
 3. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)
 Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan wawancara mendalam dengan beberapa
 informan yang telah ditetapkan sebelumnya. Wawancara mendalam bersifat lentur dan
 terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang
 pada informan yang sama. Dalam hal-hal tertentu peneliti dapat menanyakan pandangan
 informan tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penelitian
 yang lebih jauh (Sutopo, 1996:137).
 Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, Moleong (2000: 148) lebih jauh menjelaskan bahwa
 wawancara mendalam adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak dengan maksud
 tertentu. Kedua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
 yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 Adapun langkah-langkah wawancara yang ditempuh adalah sebagai berikut:
 a. menentukan informan yang diwawancarai
 b.menghubungi informan guna menentukan kesediaan mereka dan kesepakatan waktu dan
 tempat
 c. melakukan wawancara dengan informan dan dilakukan secara berulang-ulang
 d. mereduksi dan menganalisis hasil wawancara
 Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat pedoman wawancara yang dapat
 digunakan dalam melakukan kegiatan wawancara tersebut. Adapun pedoman tersebut disusun
 berdasarkan hal-hal yang dikaji dalam penelitian ini, mengenai kualitas terjemahan yang
 meliputi tiga aspek yaiu: clarity, readibility, naturalness.
 Dengan wawancara mendalam ini diharapkan peneliti mendapatkan informasi tentang
 permasalahan-permasalahan yang terkait dalam penelitian ini sehingga pertanyaannya bersifat
 open-ended. Kegiatan wawancara ini dilakukan beberapa kali sampai peneliti mendapatkan
 informasi yang cukup.
 Wawancara dengan informan ahli juga dimaksudkan untuk meminta pendapatnya mengenai
 kategorisasi data yang telah peneliti susun sebelumnya. Penentuan kategori data ini perlu
 dikonfirmasi kepada informan ahli untuk mendapatkan data penelitian yang benar-benar valid
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dan mempresentasikan keadaan yang sebenarnya. Dari informan ahli ini diharapkan dapat
 diperoleh berbagai informasi yang dapat mendukung data sebelumnya.
 Data yang telah dikumpulkan dijamin kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu
 agar keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan teknik trianggulasi dan
 review informan.. Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 trianggulasi data (sumber) dan trianggulasi metode.
 Selain menggunakan teknik trianggulasi, juga digunakan teknik review informan,
 yaitu mengkomunikasikan kembali data yang telah didapat dari proses pengumpulan data
 kepada informannya untuk mengetahui apakah data itu sudah sesuai dan disetujui oleh
 informan dalam penelitian ini atau tidak (Sutopo, 2002: 83).
 Penelitian ini menggunakan teknik/model analisis interaktif (Miles dan Huberman
 dalam Sutopo, 2002: 94). Model analisis ini memiliki 3 komponen utama yaitu:
 1) Reduksi data, merupakan komponen pertama dalam analisis yang mempertegas,
 memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data
 tentang terjemahan buku manual handphone Nokia 1600 sedemikian rupa sehingga simpulan
 penelitian dapat dilakukan.
 2) Sajian data, adalah komponen analisis kedua yang merupakan suatu rakitan organisasi
 informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat
 dilakukan. Hasil terjemahan dalam bahasa Indoneia akan dibandingkan dengan bahasa sumber
 (bahasa Inggris), sehingga deskripsi kualitas hasil terjemahan yang didasarkan pada kriteria-
 kriteria sebagaimana yang telah diutarakan dalam subbab permasalahan tampak dalam
 penyajian data.
 3) Penarikan simpulan dan verifikasi, adalah suatu langkah yang dilakukan peneliti apabila
 semua informasi yang dibutuhkan sudah direduksi dan disajikan, maka dapat dilakukan
 penarikan simpulan. Namun apabila masih ada simpulan yang dinilai gagal atau meragukan,
 dapat dilakukan verifikasi dengan cara menelusuri ulang data yang diragukan.
 Proses analisis interaktif di atas (Sutopo, 2002: 96) dapat digambarkan dalam skema berikut :
 PENGUMPULAN DATA
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Bagan 6 : Skema Model Analisis Interaktif
 Kegiatan dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
 pelaksanaan penelitian untuk pengumpulan data kemudian menganalisisnya, dan tahap
 penulisan laporan. Rancangan prosedur pelaksanaan penelitian secara keseluruhan akan
 disusun sebagai berikut:
 1.Tahap persiapan, meliputi:
 a. Melakukan studi awal sebelum peneliti benar-benar melakukan penelitian terhadap
 buku manual Handphone Nokia 1600, agar bisa bekerja secara intensif. Peneliti
 mengadakan pemahaman awal dengan usaha pemilihan fokus yang tepat dan penting serta
 mempersiapkan diri untuk bisa menempatkan diri peneliti yang tidak memaksakan
 pemikiran peneliti terhadap informan, dan memahami konteks secara garis besar.
 b. Menentukan obyek penelitian, peneliti memihlih buku manual Handphone Nokia 1600
 c. Membaca dan memahami buku tersebut, kemudian menentukan permasalahan yang
 akan diteliti, serta kemungkinan memilih informan yang tepat.
 d. Konsultasi dengan pembimbing.
 e. Menyusun proposal dan diajukan untuk diseminarkan.
 f. Mempersiapkan seminar proposal.
 g. Merevisi dan memperbaiki proposal sesuai dengan masukan dan saran yang didapatkan
 dari seminar.
 h. Mengajukan proposal yang sudah diperbaiki kepada pembimbing untuk mendapatkan
 persetujuan.
 i. Menyusun jadwal penelitian.
 j. Menyiapkan semua peralatan penting yang akan digunakan dalam penelitian.
 2. Pengumpulan Data dan Analisis Data
 REDUKSI DATA SAJIAN DATA
 PENARIKAN SIMPULAN / VERIFIKASI
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a. Mengumpulkan, mencatat, dan membandingkan frasa dan kalimat baik dalam bahasa
 Inggris maupun bahasa Indonesia dalam buku manual Handphone Nokia 1600.
 b. Membuat kuesioner untuk mendapatkan informasi tentang ketepatan, kealamiahan dan
 keberterimaan
 c. Mewawancarai informan berdasarkan hasil kuesioner
 d. Menganalisis data yang sudah terkumpul untuk melihat strategi penerjemahan yang
 digunakan penerjemah dalam menerjemahkan buku manual handphone Nokia 1600.
 e. Menganalisis data yang terkumpul untuk menilai kualitas terjemahan buku manual
 handphone Nokia 1600.
 f. Memilih data yang sesuai dan mereduksi data yang tidak digunakan
 g. Merumuskan simpulan.
 3. Penyusunan Laporan
 Penelitian terhadap strategi penerjemahan yang digunakan di dalam buku manual
 Handphone Nokia 1600 dilakukan dengan cara content analysis, artinya bahwa penulis
 mengkaji dan menganalisis semua data yang terdapat dalam buku manual tersebut untuk
 dilihat strategi penerjemahan yang digunakan dan kemudian mengklasifikasikan data-data
 tersebut ke dalam kategori yang telah ditetapkan.
 Sementara itu, penelitian terhadap kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 dilakukan dengan cara meminta 3 orang pembaca ahli, 3 orang pembaca awam, dan 1
 orang konsultan ahli. Para pembaca ahli diminta untuk membaca dan menilai 665 data yang
 diberikan untuk mengetahui ketepatan (keakuratan) dan kealamiahan terjemahan buku manual
 handphone Nokia 1600, sedangkan pembaca awam diminta untuk membaca dan menilai 665
 data yang diberikan untuk mengetahui keterbacaan terjemahan buku manual tersebut. Selain
 itu, untuk menguatkan dan memantabkan kealamiahan terjemahan buku manual handphone
 Nokia 1600, penulis meminta seorang Peer Debriefing atau konsultan ahli untuk memberikan
 penilaian terhadap sejumlah data tersebut di atas. Penilaian ini didapat dengan cara
 wawancara mendalam mengenai beberapa kasus yang ditemui penulis dalam kaitannya
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dengan istilah yang diguanakan dalam bahasa sasaran. Hasil penelitian dan pembahasannya
 dipaparkan pada sub poin berikut ini.
 A. Hasil Penelitian
 1. Strategi Penerjemahan
 Dari hasil pengamatan penulis terhadap strategi penerjemahan yang dilakukan
 oleh penerjemah dalam menerjemahkan buku manual Handphone Nokia 1600
 terklasifikasi menjadi 2 kategori besar yakni strategi struktural dan strategi semantis.
 Menurut Suryawinata, (2003: 67-76), strategi struktural berkenaan dengan struktur
 kalimat, dan strategi semantis langsung terkait dengan makna kata atau kalimat yang
 diterjemahkan. Strategi struktural mencakup penambahan (addition), pengurangan
 (substraction), dan transposisi (transposition), sedangkan strategi semantis yang
 ditemukan dalam penelitian ini meliputi pungutan (borrowing, terdiri dari transliterasi
 dan naturalisasi), penambahan dan pengurangan (omission /deletion), modulasi
 (modulation).
 Dalam penerapannya, penerjemah lebih sering menggunakan kedua strategi
 (struktural dan semantis) tersebut secara bersamaan, meskipun tidak menutup
 kemungkinan dalam kasus lain (misalnya dalam tataran kata dan frasa), penerjemah
 hanya menggunakan salah satu dari 2 kategori strategi terjemahan tersebut.
 1.a. Strategi Penambahan (Addition)
 Strategi penambahan (addition) dalam strategi struktural memiliki sifat wajib
 atau merupakan suatu keharusan karena struktur Bsa menghendaki hal semacam itu
 untuk menghasilkan ketepatan dan kealamiahan pesan dalam Bsa. Dalam penelitian ini
 ditemukan beberapa data berkaitan dengan hal tersebut.
 (1) Data nomor 431/B.Su/5.27/B.Sa/5.27/Add/Str
 B.Su : Always try to keep the battery between 150 C and 250C (590F and 770F) B.Sa : Selalu jaga suhu baterai diantara 150 C and 250C (590F and 770F).
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Contoh di atas menunjukkan adanya penambahan kata ‘suhu’ dalam B.Sa nya agar
 hasil terjemahan tersebut mudah dipahami.
 (2) Data nomor: 524/B.Su/8.38/B.Sa/8.38/Add/Str
 B.Su : When a carry case, belt clip or holder is used for body-worn operation, it should not contain metal and should position the device the above-stated distance from your body.
 B.Sa : Jika Anda menggunakan tas jinjing, pengait ikat pinggang atau kantung telepon yang dikenakan di badan, semua aksesoris tersebut tidak boleh mengandung bahan logam dan perangkat harus berada pada jarak seperti yang disebutkan di atas dari badan Anda.
 Contoh ini menunjukkan adanya penambahan unsur subyek dalam bahasa sasaran,
 yang digunakan oleh penerjemah untuk menghasilkan ketepatan dan kealamiahan
 dalam penerjemahan, dibandingkan apabila tidak ditambahkan subyek pelaku
 dalam bahasa sasaran tersebut. Terjemahan terlihat tidak akurat dan tidak alami.
 1.b. Strategi Pengurangan (substraction)
 Sebagaimana dalam strategi penambahan (addition), strategi pengurangan
 (substraction) juga menjadi keharusan karena tuntutan kaidah dalam B.Sa agar
 diperoleh hasil terjemahan yang tepat dan alami. Dalam penelitian ini ditemukan
 sejumlah data yang menggunakan strategi ini, misalnya:
 (3) Data nomor 1/B.Su/-.i/B.Sa/-.i//Substr/Str
 B.Su : Declaration of Confirmity
 B.Sa : Pernyataan Kesesuaian
 (4) Data nomor 261/B.Su/4.11/B.Sa/4.11/Substr/Str
 B.Su : Write the text.
 B.Sa : Tulis Pesan
 Kedua contoh di atas menunjukkan adanya penghilangan kata depan (preposition)
 ‘of’ dan kata sandang (article) ‘the’ yang memang tidak diperlukan dalam kaidah
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B.Sa. Setidaknya, untuk penghilangan kata sandang ‘the’, tidak mengubah pesan
 yang dimaksud dari B.Su ke dalam B.Sa.
 1.c. Penambahan dan Pengurangan (Addition dan Substraction)
 Seperti telah disampaikan di muka, bahwa penggunaan strategi penambahan
 dan pengurangan dapat digunakan secara bersama-sama. Pada penelitian ini
 ditemukan sejumlah data dengan menggunakan strategi tersebut. Data-data tersebut
 diantaranya :
 (5) Data nomor 617/B.su/-.47/B.Sa/-.49/Add-Substr/Str
 B.Su : However, repaired part(s) will be warranted for the remainder of the original Warranty Period or for sixty (60) days from the date of repair, whichever is longer.
 B.Sa : Akan tetapi, bagian (-bagian) yang diperbaiki akan dijamin untuk
 selama sisa waktu dari Masa Garansi yang sebenarnya atau selama enam puluh (60) hari terhitung dari tanggal perbaikan, yang mana yang lebih lama.
 Contoh di atas menggunakan strategi struktural (penambahan dan pengurangan)
 dilakukan bersamaan. Penghilangan preposisi ‘of’ dan penambahan kata
 ‘terhitung’ pada B.Sa dilakukan semata-mata agar struktur dalam B.Sa menjadi
 alami.
 1.d. Strategi Transposisi
 Selain strategi tersebut di atas, penerjemah juga menggunakan strategi
 transposisi. yang memiliki sifat wajib atau pilihan. Hal ini dikarenakan dalam
 menerjemahkan klausa, penerjemah tidak bisa mengabaikan unsur gaya bahasa.
 Transposisi dipandang sebagai suatu pilihan apabila dilakukan hanya karena alasan
 gaya bahasa saja. Dengan kata lain, tanpa transposisi pun makna Bsu sudah dapat
 diterima oleh pembaca teks Bsa. Sebaliknya, transposisi menjadi suatu keharusan
 apabila tanpa strategi ini makna Bsu tidak tersampaikan dalam Bsa. Apabila
 didapatkan perbedaan struktur antara Bsu dan Bsa yang wajar, biasanya penerjemah
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mengubah struktur asli Bsu ke dalam kalimat Bsa untuk mencapai efek padan.
 Pengubahan ini dapat berupa pengubahan bentuk jamak ke bentuk tunggal, posisi kata
 sifat, sampai pengubahan struktur keseluruhan.
 (6) Data nomor 94/B.su/-.vi/B.sa/-.vii/Trans/Str
 B.Su : Only qualified personnel may install or repair this product.
 B.Sa : Hanya teknisi ahli yang diperbolehkan memasang atau memperbaiki produk ini.
 Pada contoh di atas terlihat adanya perubahan bentuk kalimat dari kalimat aktif
 dalam B.Su nya menjadi kalimat pasif dalam B.Sa nya. Hal semacam ini biasa
 dilakukan oleh penerjemah untuk mendapatkan efek padan.
 (7) Data nomor 270/B.Su/4.12/B.Sa/4.12/Trans/Str
 B.Su: Drafts and Sent Items
 B.Sa: Konsep dan berita terkirim
 Contoh (6) dan (7) menunjukkan adanya perubahan nomina jamak menjadi nomina
 tunggal. Strategi semacam ini sering dijumpai karena perubahan ini dianggap wajar
 karena tidak mengubah pesan yang ingin disampaikan.
 1.e. Strategi Penambahan-Transposisi (Addition-Transposition)
 Strategi ini merupakan kombinasi 2 (dua) strategi sebelumnya, yaitu strategi
 penambahan dan transposisi. Beberapa data penelitian yang termasuk dalam strategi
 ini adalah sebagai berikut:
 (8) Data nomor 12/B.Su/-.i/B.Sa/-.i/Add-Trans/Str
 B.Su: Other product and company names mentioned herein may be trademarks or tradenames of their respective owner.
 B.Sa: Produk dan nama perusahaan lain yang disebutkan di sini mungkin
 merupakan merek dagang atau nama dagang dari masing-masing pemilik.
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Pada contoh ini, penerjemah menambahkan kata ‘merupakan’ dan ‘masing-
 masing’ dalam B.Sa nya agar terjemahan tersebut terlihat alami. Selain itu,
 penerjemah juga mengubah nomina jamak menjadi nomina tunggal untuk kata
 ‘company names’.
 (9) Data nomor 78/B.Su/-.v/B.Sa/-.vi/Add-Transp/Str
 B.Su : Switch off in Hospitals
 B. Sa : Nonaktifkan bila berada di rumah sakit.
 Untuk contoh ini, terdapat penambahan kata ‘bila berada’ pada B.Sa, dan adanya
 perubahan nomina jamak pada katak ‘hospitals’ di B.Su menjadi nomina tunggal
 ‘rumah sakit’ di B.Sa nya.
 1.f. Strategi Pengurangan-Transposisi (Substraction-Transposition)
 Seperti halnya strategi penambahan-transposisi, strategi pengurangan-transposisi lazim
 digunakan penerjemah untuk menghasilkan terjemahan yang baik. Contoh-contoh
 strategi pengurangan-transposisi adalah sebagai berikut:
 (10) Data nomor 115/B.Su/-.vii/B.Sa/-.ix/Substr-Trans/Str
 B.Su : When using the features in this device, obey all laws and respect privacy and legitimate rights of others.
 B.Sa : Jika menggunakan fitur dalam perangkat, patuhi semua peraturan dan
 hormati kebebasan pribadi serta hak hukum orang lain
 Contoh di atas menunjukkan adanya pengurangan elemen article ‘the’ dan
 demonstrative pronoun ‘this’ dari B.Su ke dalam B.Sa. Selain itu juga terdapat
 perubahan nomina jamak ke nomina tunggal pada kata ‘features’. Dari B.Su ke
 dalam B.Sa.
 (11) Data nomor 121/B.Su/-.viii/B.Sa-.x/Substr-Trans/Str
 B.Su : Your service provider may need to give you additional instructions for their use and explain what charges will apply.
 B.Sa : Operator seluler Anda mungkin harus memberikan petunjuk tambahan untuk penggunaan layanan tersebut dan menjelaskan biaya yang dikenakan.
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Sementara pada contoh (11) terdapat pengurangan unsur subyek (‘you’) dalam
 B.Su kedalam B.Sa. Hal ini dilakukan untuk menghindari penyebutan kata ganti
 diri yang berulang-ulang, yang telah disebut sebelumnya. Selain itu terdapat
 penambahan kata ‘layanan tersebut’ yang tidak tersurat di dalam B.Su. Strategi
 transposisi dapat dilihat pada perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal
 (pada B.Sa) dan perubahan struktur anak kalimat ‘what charges will apply’ dari
 struktur kalimat aktif menjadi kalimat pasif.
 1.g. Strategi Penambahan-Pengurangan-Transposisi (Addition-Substraction-
 Transposition)
 Strategi ini merupakan kombinasi dari seluruh jenis strategi struktural yang ada.
 Strategi ini lebih banyak ditempuh untuk menerjemahkan klausa yang memiliki
 struktur yang berbeda antara B.Su dan B.Sa. Beberapa data dalam penelitian yang
 menggunakan strategi ini adalah:
 (12) Data nomor 436/B.Su/5.27/B.Sa/5.28/B.Su/Add-Substr-Trans/Str
 B.Su : Dispose of batteries according to local regulations.
 B.Sa : Buanglah baterai sesuai dengan peraturan dan ketentuan setempat yang berlaku.
 Contoh di atas terdapat penambahan kata ‘ketentuan yang berlaku’, yang dalam
 B.Su –nya tidak dijumpai kata tersebut. Selain itu pada contoh ini dapat ditemui
 pengurangan preposisi ‘of’ selain juga masalah transposisi yaitu perubahan nomina
 jamak menjadi tunggal pada kata ‘batteries dan laws’.
 (13) Data nomor 592/B.Su/8.44/B.Sa/8.46/Add-Substr-Trans/Str
 B.Su : This is because the device is designed to operate at multiple power levels so as to use only the power required to reach the network.
 B.Sa : Ini karena perangkat dirancang untuk beroperasi pada tingkat daya yang beragam, sehingga perangkat hanya akan menggunakan daya yang diperlukan untuk mencapai jaringan.
 Contoh di atas terdapat penambahan unsur subyek kalimat (diwakili oleh kata
 ‘perangkat’) yang harus dipenuhi dalam kaidah B.Sa. Selain itu, terdapat
 pengurangan beberapa kata sandang (article) ‘the’ dan masalah transposisi
 semacam perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal pada kata ‘power
 level’.
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Di samping strategi struktural, strategi semantis yang dapat ditemukan dalam
 penelitian ini adalah strategi pungutan (borrowing) (baik naturalisasi maupun
 transliterasi), penambahan, pengurangan (deletion) dan modulasi. Strategi semantis ini
 pun dapat diterapkan sendiri-sendiri atau secara kombinasi dari beberapa jenis
 kategori.
 1.h. Strategi Pungutan Naturalisasi (Borrowing-Naturalisation)
 Strategi semantis yang dibahas pertama kali adalah strategi pungutan
 (borrowing) yang meliputi strategi naturalisasi (ucapan dan tulisan kata-kata B.Su
 disesuaikan dengan aturan B.Sa) dan strategi transliterasi (mempertahankan kata-kata
 B.Su secara utuh, baik tulisan ataupun ucapannya).
 (14) Data nomor 29/B.Su/-.iii/B.Sa/-.iii/Borrw-Nat/Sem
 B.Su : Access code B.Sa : Kode akses
 (15) Data nomor 54/B.Su/-.iii/B.Sa/-.iii/Borrw-Nat/Sem
 B.Su : Battery Information B.Sa : Informasi baterai Kedua contoh-contoh di atas menunjukkan strategi pungutan (naturalisasi)
 dengan mengubah istilah-istilah dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia
 sesuai dengan penulisan dan pengucapan bahasa Indonesia.
 1.i. Strategi Pungutan Transliterasi (Borrowing-Transliteration)
 Strategi pungutan berikutnya adalah strategi pungutan (transliterasi), yaitu
 penerjemah mempertahankan istilah asing tersebut, tidak hanya dari pengucapan,
 tetapi juga penulisannya. Beberapa data yang termasuk dalam kategori ini adalah:
 (16) Data nomor 10/B.Su/-.i/B.Sa/-.i/Borrw-Trnsl/Sem
 B.Su : Tegic Communications, Inc. B.Sa : Tegic Communications, Inc
 (17) Data nomor 14/B.Su/-.i/B.Sa/-.i/Borrw-Trnsl/Sem
 B.Su : Nokia tune is a sound mark of Nokia Corporation B.Sa : Nokia tune adalah merek melodi dari Nokia Corporation
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1.j. Strategi Pungutan Naturalisasi-Transliterasi (Borrowing Naturalisation -
 Transliteration-)
 Sementara itu, ditemukan juga data yang menggunakan strategi pungutan, baik dalam
 hal transliteraslisasi maupun naturalisasi.
 (18) Data nomor 197/B.Su/ I.5/B.Sa/I.5/Borrw-Trnsl-Nat/Sem
 B.Su : Demo mode
 B. Sa : Modus Demo.
 (19) Data nomor 304/B.Su/4.15/B.Sa/4.15/ Borrw-Trnsl-Nat/Sem
 B.Su : Memory status
 B.Sa : Status memori
 1.k. Strategi Penghapusan (Deletion/Omission)
 Selanjutnya adalah strategi penghapusan (deletion/omission) Strategi ini tidak
 begitu banyak ditemukan dalam penelitian ini karena data-data yang ditemui lebih
 berupa kata dan frasa, kalupun ada kalimat, lebih ke arah kalimat-kalimat yang praktis
 dan simpel. Sebagai contoh kasus ini adalah:
 (20) Data nomor 201/B.Su/I.5/B.Sa/I.5/Del/Sem
 B.Su : Scroll up to access Call register
 B.Sa : Gulir ke atas untuk mengakses Register.
 Pada contoh ini terjadi penghapusan kata ‘call’ pada ‘call register’ yang
 dianggap tidak mengubah pesan yang disampaikan.
 1.l. Strategi Penambahan
 Sebagaimana strategi penghapusan yang telah disebutkan di atas, strategi
 penambahan dalam strategi semantis ini juga tidak banyak ditemui dalam penelitian
 ini. Hal ini dapat terjadi mengingat kalimat-kalimat yang digunakan dalam buku
 manual ini bersifat praktis, tidak bertele-tele, sehingga strategi penambahan yang
 sifatnya menjelaskan suatu kata atau frasa tidak begitu diperlukan. Dalam penelitian
 ini ditemukan beberapa data, misalnya:
 (21) Data nomor 650/B.Su/-.49/B.Sa/-.51/Add/Sem.
 B.Su : Your Product may contain country specific elements, including software.
 B. Sa : Produk Anda dapat memuat unsur khusus (yang ditujukan untuk) suatu negara, termasuk piranti lunak.
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Pada contoh di atas terdapat penambahan elemen ‘(yang ditujukan untuk)’ untuk
 memperjelas makna yang dimaksud dalam B.Sa dan dimaksudkan untuk
 menghasilkan terjemahan yang baik.
 1.m. Strategi Modulasi (Modulation)
 Strategi modulasi digunakan penerjemah dalam menerjemahkan buku manual
 Handphone Nokia 1600. Strategi ini dapat dilihat pada contoh berikut ini:
 (22) Data nomor 74/B.Su/-.v/B.Sa/.-v/Mod/Sem
 B.Su : Always keep your hands free to operate the vehicle while driving.
 B.Sa : Prioritaskan keselamatan di jalan raya saat berkendara.
 (23) Data nomor 298/B.Su/4.15/B.Sa/4.15/Mod/Sem
 B.Su : Memory in use
 B.Sa : Memori yang dipakai
 Contoh-contoh di atas merupakan fenomena strategi modulasi karena frasa atau
 kalimat-kalimat tersebut tidak dapat diterjemahkan secara literal karena apabila
 diterjemahkan dengan cara demikian, tidak dapat menghasilkan terjemahan yang
 luwes.
 Pastinya semua penerjemah menggunakan strategi-strategi tertentu dalam
 penerjemahannya. Penggunan strategi secara bersama-sama (struktural dan semantis)
 dapat menghasilkan kombinasi yang sangat luas. Beberapa kasus yang dapat
 ditemukan dalam penelitian ini adalah:
 1.n. Strategi Pengurangan-Pungutan Transliterasi (Substraction-Borrowing
 Transliteration)
 Dalam kasus ini, penerjemah menggunakan strategi struktural (pengurangan) dan
 semantis (pungutan) secara bersamaan. Strategi pungutan di sini lebih kepada
 pungutan transliterasi.
 (24) Data nomor 173/B.Su/I.2/B.Sa/I.2/Substr-BorrwTransl/Struk-Sem
 B.Su : This may be the service provider, network operator, or other vendor. B.Sa : …misalnya operator selular, operator jaringan, atau vendor lainnya.
 Adanya pengurangan kata ‘this’ dan ‘the’ dalam B.Sa tidak mengubah pesan
 yang dimaksud, namun untuk menjadikan terjemahan tersebut lebih alami. Di
 sisi lain penerjemah mempertahankan penggunaan beberapa istilah asing, yaitu
 operator dan vendor.
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(25) Data nomor 226/B.Su/2.7/B.Sa/2.7/ Substr-BorrwTransl/Struk-Sem
 B.Su : If available, you may select Loudsp or Hands to use the Loudspeaker or the earpiece of the phone during a call.
 B.Sa : Jika tersedia, Anda dapat memilih Loudsp atau H’ndset untuk
 menggunakan Loudspeaker atau lubang suara telpon selama panggilan berlangsung.
 Pada contoh di atas, strategi pengurangan terdapat dalam B.Sa pada artikel ‘the’
 dan ‘a’ serta preposisi ‘of’, sedangkan strategi pungutan dapat dilihat pada kata
 ‘loudspeaker’ dan ‘handset’ yang tetap dipertahankan seperti aslinya dalam
 B.Su.
 1.o. Strategi Pengurangan-Pungutan Naturalisasi (Substraction-Borrowing
 Naturalisation)
 Tidak jauh berbeda dengan strategi sebelumnya, strategi ini lebih mengkhususkan
 pada strategi pengurangan dan pungutan yang bersifat naturalisasi. Beberapa data yang
 dapat ditemukan dalam penelitian ini diantaranya:
 (26) Data nomor 151/B.Su/-.xi/B.Sa/-.xiii/Substr-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su : Your device may display a message that the memory is full when you try to use a shared memory feature.
 B.Sa : Perangkat dapat menampilkan pesan bahwa memori sudah penuh saat
 Anda mencoba menggunakan fitur yang menggunakan memori bersama.
 Pengurangan kata ganti milik ‘your’ serta kata sandang ‘a’ dan ‘the’ dalam B.Sa
 karena struktur B.Sa tidak mengharuskan ada kata sandang (article) sebelum
 kata benda. Selain itu, didapatkan beberapa kata pungutan istilah asing yang
 kemudian disesuaikan dalam Bahasa Indonesia, baik dari segi penulisan maupun
 pengucapan. Kata-kata tersebut yaitu kata memory dan feature yang
 diterjemahkan menjadi memori dan fitur.
 (27) Data nomor 252/B.Su/4.10/B.Sa/4.10/Substr-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su : Select character support (network service) to set whether the Full or Reduced coding is used when sending a text message.
 B.Sa : Pilih Dukungan Karakter (layanan jaringan) untuk mengatur apakah
 penyandian Penuh atau Dikurangi digunakan bila mengirim pesan teks.
 Contoh di atas merupakan fenomena strategi pengurangan-pungutan naturalisasi.
 .Strategi pengurangan dapat dilihat pada preposisi ‘the’ dan ‘a’, sementara
 strategi pungutan naturalisasi terdapat pada kata ‘karakter’ dan ‘teks’.
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1.p. Strategi Tranposisi-Pungutan Naturalisasi (Transposition-Borrowing
 Naturalisation)
 Pada strategi ini dapat ditemukan adanya fenomena transposisi dan pungutan
 (naturalisasi). Ada beberapa data dalam penelitian ini yang mengarah kepada strategi
 jenis ini. Data-data tersebut diantaranya:
 (28) Data nomor 439/B.Su/5.28/B.Sa/5.28/Trans-BorrwNat/Struk-Sem
 B.Su : Nokia battery authentication guidelines
 B.Sa : Pedoman otentikasi baterai Nokia.
 Contoh ini menunjukkan strategi transposisi pada kata ‘guidelines’, yang
 mendapat perubahan bentuk nomina jamak menjadi nomina tunggal. Sementara
 strategi pungutan (naturalisasi) dapat dilihat pada kata ‘battery’ dan
 ‘authentication’.
 (29) Data nomor 440/ B.Su/5.28/B.Sa/5.28/Trans-BorrwNat/Struk-Sem
 B.Su : Always use original Nokia batteries for your safety.
 B.Sa : Gunakan selalu baterai Nokia asli untuk keselamatan Anda.
 Strategi transposisi pada contoh ini mengacu kepada perubahan nomina jamak
 menjadi nomina tunggal pada kata ‘batteries’. Demikian juga untuk trategi
 pungutan (naturalisasi) terdapat pada kata yang sama.
 1.q. Strategi Transposisi-Pungutan Transliterasi (Transposition-Borrw
 Transliteration)
 Tidak jauh berbeda dengan strategi transposisi naturalisasi, strategi ini merupakan
 kombinasi strategi transposisi dan strategi pungutan (transliterasi), yang keduanya
 merupakan perpaduan dari strategi struktural dan semantis. Beberapa data yang
 termasuk dalam kategori ini adalah:
 (30) Data nomor 249/B.Su/4.10/B.Sa/4.10/Trans-Transl/Struk-Sem
 B.Su : To edit your message settings, select Menu>Messages>Message setting B.Sa : Untuk mengedit pengaturan pesan Anda, pilih
 Menu>Pesan>Pengaturan Pesan. Contoh di atas menunjukkan strategi transposisi terdapat pada kata ’settings’ dan
 ‘messages’ yang mendapat perubahan nomina jamak menjadi tunggal dalam
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B.Sa. Sementara strategi pungutan (transliterasi) dapat ditunjukkan pada kata
 ‘edit’.
 1.r. Strategi Pengurangan-Transposisi-Pungutan Transliterasi (Substraction-
 Transposition-Borrowing Transliteration)
 Strategi ini masih berkisar perpaduan strategi struktural dan semantis yang melibatkan
 strategi pengurangan, transposisi dan pungutan (transliterasi). Beberapa data yang
 termasuk dalam penelitian ini adalah:
 (31)Data nomor 282/B.Su/4.13/B.Sa/4.13/Subst-Transp-BorrwTranslt/Struk-Sem
 B.Su: To delete all read messages or all the messages in a folder, select Menu>Messages>Delete Messages>All read or the desired folder.
 B.Sa: Untuk menghapus semua pesan yang sudah dibaca atau semua pesan dalam
 satu folder, pilih Menu>Pesan>Hapus Pesan>Sudah dibaca atau folder yang dikehendaki.
 Strategi pengurangan yang diterapkan pada contoh di atas, terdapat pada kata ‘the’
 dan ‘a’, yang di dalam B.Sa kata-kata tersebut tidak dimunculkan. Untuk strategi
 transposisi dapat dilihat pada kata ‘messages’, yang mengalami perubahan bentuk
 dari nomina jamak menjadi nomina tunggal. Sementara untuk strategi pungutan
 (transliterasi) terdapat pada kata ‘folder’ dan ‘menu’.
 (32) Data nomor 404/B.Su/4.24/B.Sa/4.25/Substr-Transp-BorrwTrans/Struk-Sem
 B.Su : When the tone is complete, select Options>Play, Save, Tempo, Send, Clear Screen or Exit.
 B.Sa : Setelah nada selesai, pilih Pilihan>Putar, Simpan, Tempo, Kirim, Hapus
 layar atau Keluar.
 Sebagaimana dalam contoh-contoh sebelumnya, strategi pengurangan dapat
 dilihat pada kata ‘the’ yang tidak muncul dalam B.Sa. Untuk strategi transposisi
 terlihat pada kata ‘options’ yang mengalami perubahan nomina jamak menjadi
 tunggal dalam B.Sa nya. Untuk strategi pungutan (transliterasi) ada pada kata
 tempo yang tidak mengalami perubahan apapun baik dalam tulisan maupun
 pengucapan.
 1.s. Strategi Pengurangan-Tranposisi-Pungutan Naturalisasi (Substraction-
 Transposition-Borrowing Naturalisation)
 Pada strategi ini, penerjemah menggabungkan strategi transposisi dan pungutan
 naturalisasi untuk menghasilkan terjemahan yang baik. Beberapa data yang termasuk
 menggunakan strategi ini ialah:
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(33) Data nomor 413/B.Su/4.26/B.Sa/4.26/Substr-Transp-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su : Your device is powered by a rechargeable battery
 B.Sa : Perangkat mendapatkan daya dari baterai yang dapat diisi ulang.
 Fenomena pengurangan pada contoh di atas dapat dilihat pada kata ganti milik
 ’your’ dan article ‘a’. Strategi ini ditempuh karena pengurangan kata-kata
 tersebut tidak merubah arti, selain memang dalam B.Sa tidak menghendaki
 susunan yang demikian. Fenomena transposisi dapat dilihat pada perubahan
 struktur kalimat pasif (B.Su) menjadi kalimat aktif (dalam B.Sa). Untuk strategi
 pungutan (naturalisasi), dalam hal ini kembali terdapat pada kata ‘battery’.
 (34) Data nomor 552/B.Su/8.41/B.Sa/8.41/Substr-Transp-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.S : Do not place objects, including installed or portable wireless equipment in the area over the air bag or in the deployment area.
 B.Sa : Jangan letakkan benda, termasuk peralatan nirkabel yang terpasang atau
 portabel di sekitar kantung udara atau di tempat mengembang kantung udara.
 Contoh di atas menunjukkan adanya pengurangan article ‘the’. Selain itu
 terdapat juga perubahan nomina jamak ke nomina tunggal dari B.Su ke B.Sa,
 pada kata ‘objects’. Selain itu terdapat kata pungutan yang telah disesuaikan
 tulisannya ke dalam B.Sa (naturalisasi), yaitu kata ‘portabel’.
 1.t. Strategi Transposisi-Modulasi (Transposition-Modulation)
 Pada dasarnya strategi transposisi dan modulasi bisa dikatakan seiring karena biasanya
 strategi transposisi dilakukan tidak lepas dari strategi modulasi yang diterapkan.
 Demikian pula sebaliknya. Hanya yang perlu digarisbawahi adalah strategi transposisi
 lebih menekankan pada struktur nya dan strategi modulasi pada arti atau maknanya.
 Strategi ini banyak muncul pada tataran frasa dan klausa. Dalam penelitian ini,
 beberapa data yang menggunakan strategi ini adalah:
 (35) Data nomor 480/B.Su/6.33/B.Sa/6.33/Transp-Mod/Struk-Sem.
 B.Su : Variation in operation times may occur depending on SIM card, network and usage settings, usage style and environments.
 B.Sa : Waktu pengoperasian dapat bervariasi, tergantung kartu SIM,
 jaringan dan pengaturan pemakaian, gaya dan lingkungan pemakaian.
 Frasa yang berfungsi sebagai subyek dalam kalimat di atas (variation in many
 times), tidak diterjemahkan sebagai makna yang literal. Penerjemah
 menggunakan strategi modulasi semacam ini untuk menghasilkan terjemahan
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yang lebih luwes dan lebih alami di dalam B.Sa nya. Untuk strategi transposisi
 dapat dilihat pada kata ‘settings’ dan ‘environments’. Dalam hal ini, terjadi
 perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal dari B.Su ke B.Sa.
 (36) Data nomor 500/B.Su/7.36/B.Sa/7.36/ Transp-Mod/Struk-Sem.
 B.Su : Its moving parts and electronic components can be damaged.
 B.Sa : Komponen yang dapat dilepas dan komponen elektronik dapat mengalami kerusakan.
 Strategi transposisi pada kalimat di atas dapat ditemukan pada kata ‘parts’ dan
 ‘component’. Selain itu juga terdapat perubahan struktur kata sifat ‘damaged’
 yang diterjemahkan menjadi frasa kerja ‘mengalami kerusakan’. Untuk strategi
 modulasi yang diterapkan, dapat dilihat pada frasa ‘Its moving parts’ yang tidak
 dapat diterjemahkan apa adanya.
 1.u. Strategi Pengurangan-Modulasi (Substraction-Modulation)
 Pada strategi ini, penerjemah menggunakan 2 strategi sekaligus yang berkaitan dengan
 pengurangan dan modulasi yang terjadi dalam suatu kalimat. Beberapa data yang
 dapat dijadikan contoh dalam strategi ini, adalah:
 (37) Data nomor 111/B.Su/-vii/B.Sa/-.viii/Substr-Mod/Struk-Sem
 B.Su : Do not end the call until given permission to do so.
 B.Sa : Jangan akhiri panggilan sebelum diperbolehkan.
 Dalam B.Sa didapatkan pengurangan article ‘the’ dan tidak didapatkannya
 makna literal yang pas untuk frasa until given permission to do so, sehingga
 strategi modulasi diterapkan di sini.
 (38) Data nomor 593/B.Su/8.45/B.Sa/8.46/Subst-Mod/Struk-Sem.
 B.Su : In general, the closer you are to a base station, the lower the power output of the device.
 B.Sa : Secara umum, jika Anda semakin mendekati stasiun pangkala antenna,
 maka semakin rendah output daya.
 Susunan di atas menunjukkan adanya pengurangan pada kata ’the device’. Untuk
 strategi modulasinya dpat dilihat pada susunan kalimat yang berubah untuk
 menghasilkan efek yamg padan.
 Contoh-contoh berikut ini, secara umum memiliki alasan yang sama dengan kasus-
 kasus yang telah tersebut di muka, namun memiliki kombinasi strategi yang berbeda,
 yaitu:
 1.v. Strategi Penambahan-Pengurangan-Transposisi-Pungutan (naturalisasi)
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(39)Data nomor 91/B.Su/-.vi/B.Sa/-.vi/Add-Substr-Transp-Borrw Natr/Struk-Sem
 B.Su : Use only in the normal position as explained in the product documentation
 B.Sa : Gunakan telepon hanya dengan posisi normal sesuai penjelasan dalam dokumentasi produk.
 Penambahan kata ‘telepon’ sebgai unsur obyek kalimat dalam B.Sa ditandai
 sebagai strategi penambahan, sementara di sisi lain pengurangan article ‘the’
 merupakan penerapan dari strategi pengurangan yang dilakukan penerjemah.
 Perubahan struktur pasif menjadi aktif yang diwakili oleh frasa ‘as explained’
 yang diterjemahkan menjadi ‘sesuai penjelasan’, merupakan contoh strategi
 transposisi yang terdapat pada kalimat tersebut. Sementara itu, strategi pungutan
 (naturalisasi) yang dapat dilihat pada kalimat tersebut adalah kata ‘produk’ dan
 ‘dokumentasi’.
 1.w. Strategi Penambahan-Pengurangan-Transposisi-Pungutan
 (40) Data nomor 155/B.Su/-.xii/B.Sa/-.xiv/Add-Substr-Transp-Borrw/Struk-Sem
 B.Su : For the latest version of this guide, downloads, services, and additional information related to your Nokia product, please visit www.nokia-asia.com/1600/support or your local Nokia web site.
 B.Sa : Untuk mendapatkan versi terbaru buku petunjuk ini, aneka download,
 layanan,dan informasi tambahan yang berkaitan dengan produk Nokia Anda, silakan kunjungi www.nokia-asia.com/1600/support atau situs web Nokia lokal Anda.
 Strategi penambahan pada terjemahan di atas dapat dilihat pada kata
 ‘mendapatkan’ yang muncul dalam B.Sa, sementara strategi pengurangan terlihat
 pada preposisi ‘of’ yang tidak lagi meuncul dalam B.Sa. Perubahan nomina
 jamak menjadi nomina tunggal pada kata ‘downloads’ dan ‘services’ merupakan
 strategi transposisi yang ditempuh oleh penerjemah, sedangkan strategi pungutan
 (transliterasi da naturalisasi) terdapat pada kata ‘download,’ web’, ‘produk’ dan
 ‘lokal’.
 1.x. Strategi Penambahan-Pengurangan-Pungutan-Modulasi (Addition-
 Substraction-Borrowing-Modulation)
 (41) Data nomor 593/B.Su/8.45/B.Sa/8.46/Add-Substr-Borrw-Mod/Struk.Sem
 B.Su : In general, the closer you are to a base station, the lower the power output of the device.
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B.Sa : Secara umum, jika Anda semakin mendekati stasiun pangkalan antena, maka semakin rendah ouput daya.
 Tidak terdapatnya article ‘a’ dan ‘the’, serta preposisi ‘of’ sebagai tanda adanya
 strategi pengurangan dalam kalimat terebut. Di sisi lain, penambahan kata
 ‘antena’ pada B.Sa merupakan bentuk strategi penambahan yang diterapkan
 dalam kalimat tersebut. Selain itu, strategi pungutan (naturalisasi dan
 transliterasi) dapat dilihat pada kata ‘stasiun’, ‘output’. Strategi modulasi
 diterapkan penerjemah dalam menerjemahkan kalimat ‘the closer you are to a
 base station, the lower the power output of the device’.
 1.y. Strategi Pengurangan-Trnsposisi-Modulasi (Substraction-Transposition-
 Modulation)
 (42) Data nomor 308/B.Su/3.8/B.Sa/3.8/Substr-Transp-Mod/Struk-Sem
 B.Su : The phone registers missed and received calls if it is switched on, within the network service area, and the network support these functions.
 B.Sa : Telepon akan mencatat panggilan tak terjawab dan masuk jika fitur ini
 diaktifkan, berada dalam jangkauan layanan jaringan, dan jaringan mendukung fungsi tersebut.
 Tidak terdapatnya article ‘the’ sebagai tanda adanya strategi pengurangan dalam
 kalimat terebut. Perubahan bentuk nomina jamak menjadi nomina tungga pada
 kata ‘calls’ dan ‘functions’ merupakan penerapan strategi transposisi. Untuk
 strategi modulasi yang digunakan penerjemah dapat dilihat dari hasil terjemahan
 kalimat tersebut secara keseluruhan.
 1.z. Strategi Penambahan-Pengurangan-Pungutan (naturalisasi)-Modulasi
 (43) Data nomor 194/B.Su/-I.4/B.Sa/I.4/ Add-Substr-BorrwNatr -Mod /Struk-Sem
 B.Su : Contact with the antenna affects call quality and may cause the device to operate at a higher power level than otherwise needed.
 B.Sa :Menyentuh antena akan mempengaruhi kualitas panggilan dan
 mengakibatkan perangkat beroperasi dengan daya yang lebih tinggi dari biasanya.
 Kata ‘akan’ dalam B.Sa merupakan strategi penambahan yang diterapkan oleh
 penerjemah. Ketidak munculan article ‘the’ dan ‘a’ serta preposisi ‘with’
 menjadi strategi pengurangan dari kalimat ini. Strategi pungutan (naturalisasi)
 dapat dilihat pada kata ‘kualitas’ dan ‘operasi’, sedangkan strategi modulasi
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terdapat pada frasa yang terletak pada akhir kalimat tersebut (…than otherwise
 needed).
 1.a.1. Strategi Pengurangan-Pungutan (naturalisasi)-Modulasi
 (44) Data nomor 421/B.Su/5.26/B.Sa/5.26/Substr-BorrwNat-Mod/Struk-Sem
 B.Su: If left unused, a fully charged battery will lose its charge over time.
 B.Sa :Jika tidak digunakan, daya baterai yang terisi penuh akan berkurang dengan sendirinya beberapa waktu kemudian.
 Strategi pengurangan pada contoh diatas terdapat pada hilangnya kata ‘left’ dan
 article ‘the’. Sementara strategi pungutan (naturalisasi) terdapat pada kata
 ‘battery’. Sementara strategi modulasi digunakan untuk menerjemahkan frasa
 ‘its charge over time’ yang tidak mungkin diterjemahkan apa adanya.
 1.a.2. Strategi Pengurangan-Pungutan (transliterasi)-Modulasi.
 (45) Data nomor 447/B.Su/5.29/B.Sa/5.29/Substr-BorrwTrans-Mod/Struk-Sem
 B.Su : When looking at the hologram on the label, you should see the Nokia connecting hands symbol from one angle and the Nokia Original Enhancements logo when looking from another angle.
 B.Sa : Saat mengamati stiker hologram, logo Nokia connecting hands harus
 terlihat dari satu sudut dan logo Perangkat Tambahan Asli Nokia terlihat dari sudut yang lain.
 Strategi pengurangan pada contoh diatas terdapat pada hilangnya article ‘the’
 dan ‘on the label’. Di sisi lain, strategi pungutan (transliterasi) terdapat pada
 kata ‘hologram’, ‘Nokia connecting hands’, dan ‘logo’. Untuk strategi modulasi
 dapat dilihat dari hasil terjemahan induk kalimat tersebut (kalimat yang digaris
 bawah), yang tidak dapat diterjemahkan secara literal karena efek makna yang
 dihasilkan belum jelas.
 1.a.3 Strategi Pengurangan-Transposisi-Pungutan
 (46) Data nomor 635/B.Su/8.48/B.Sa/8.49/Substr-Transp-BorrwTranslNatr/Struk-Sem
 B.Su : Defects can be caused by viruses from your or from a third party’s unauthorized access to services, other accounts, computer systems or networks.
 B.Sa : Cacat dapat disebabkan oleh virus dari akses tidak resmi yang dilakukan
 oleh Anda atau pihak ketiga ke dalam layanan, account lainnya, sistem komputer atau jaringan.
 Strategi pengurangan pada contoh diatas terdapat pada hilangnya article ‘a’.
 Perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal pada kata ‘defects’, ‘viruses’,
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‘accounts’, ‘systems’ dan ‘networks’ adalah merupakan strategi transposisi yang
 diterapkan oleh penerjemah. Untuk strategi pungutan (naturalisasi dan
 transliterasi) terdapat pada kata viruses’, ‘accounts’, ‘systems’ dan’access’.
 2. Kualitas Terjemahan
 Telah disinggung di muka bahwa untuk menilai kualitas terjemahan Buku
 Manual Handphone Nokia 1600, penulis melihat dari aspek ketepatan, kealamiahan,
 dan keterbacaan. Dalam hal ini, penulis meminta 3 orang pembaca ahli untuk
 menilainya dari aspek keakuratan dan kealamiahan terjemahan buku manual tersebut.
 Selain itu, penulis juga meminta 3 orang pembaca awam untuk menilai aspek
 keterbacaan terjemahannya di samping juga seorang informan ahli sebagai peer
 debriefing untuk dimintai penjelasan sejumlah data yang diperlukan.
 2.a. Aspek Ketepatan
 Skor penilaian terhadap ketepatan terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 yang terkumpul dari 665 data adalah sebagai berikut:
 Tabel 2 Ketepatan Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Indikator Jumlah Data Frekuensi
 Terjemahan Sangat Tidak Tepat 13 1,95%
 Terjemahan Tidak Tepat 50 7,52%
 Terjemahan Tepat 106 15,94%
 Terjemahan Sangat Tepat 496 74,59%
 Jumlah 665 100,00%
 2.a.1) Terjemahan Sangat Tidak Tepat (TSTT)
 Terdapat 13 data atau 1,95% dari keseluruhan data yang termasuk dalam
 kategori Terjemahan Sangat Tidak Tepat. Indikator dari kategori ini adalah
 “Makna/pesan frasa dan atau kalimat B.Su sama sekali tidak diterjemahkan ke
 dalam frasa dan atau kalimat B.Sa, bahkan ada yang sengaja dihilangkan.
 (47) Data nomor 482/B.Su/6.34/B.Sa/6.34/TSTT
 B.Su : Standard Charger
 B.Sa : Standard Charger

Page 60
                        

Contoh di atas termasuk dalam kategori terjemahan sangat tidak tepat karena
 frasa tersebut sama sekali tidak diterjemahkan ke dalam B.Sa, sehingga
 makna atau pesannya pun tidak dapat disampaikan secara utuh. Untuk kata
 ‘standard’ bisa dipahami maknanya karena dalam bahasa Indonesia kata
 tersebut sudah bisa dipahami. Namun, tidak demikian halnya dengan kata
 ‘charger’ yang tidak bisa dipahami dengan baik karena kata tersebut bukan
 termasuk kata pungutan dalam bahasa Indonesia. Oleh karenanya, arti frasa
 tersebut menjadi tidak jelas.
 (48) Data nomor 427/B.Su/5.27/B.Sa/5.27/TSTT
 B.Su: These look like metal strips on the battery
 B.Sa: Terlihat seperti baris logam pada baterai.
 Data di atas menunjukkan terjemahan sangat tidak tepat, karena ada sebagian
 kata yang dihilangkan (tidak diterjemahkan) sehingga membuat arti yang
 disampaikan ke dalam B.Sa menjadi kabur (apa yang terlihat seperti baris
 logam pada baterai?). Kata tersebut adalah kata ‘these’.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.a.2) Terjemahan Tidak Tepat (TTT)
 Kategori Terjemahan Tidak Tepat didasarkan pada indikator
 ‘Makna/pesan frasa dan atau kalimat B.Su tidak secara tepat tersampaikan ke
 dalam frasa dan atau kalimat dalam B.Sa. Ditemukan masalah dalam pemilihan
 butir-butir kata dan hubungan antar frasa, klausa dan elemen-elemen kalimat’.
 Terdapat 50 data (7,52%) dari keseluruhan data yang ada.
 (49) Data nomor 100/B.Su/-vi/B.Sa/-vii/TTT
 B.Su:Keep it dry
 B.Sa: Jaga agar tetap kering.
 Data ini dinyatakan tidak tepat karena penerjemah menghilangkan kata ‘it’
 yang merujuk pada kata ‘your phone’ sehingga makna kalimat tersebut tidak
 secara tepat tersampaikan ke dalam B.Sa.
 (50) Data nomor 124/B.Su/-.viii/B.Sa/-.x/TTT
 B.Su:For instance, some networks may not support all language-dependent characters and services.
 B.Sa: Misalnya, beberapa jaringan mungkin tidak mendukung semua layanan
 dan karakter bahasa.
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Data di atas merupakan contoh kasus terjemahan tidak tepat karena
 penerjemah tidak menerjemahkan kata ‘dependent’ dalam B.Sa sehingga
 makna kalimat tersebut menjadi tidak tepat.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.a.3) Terjemahan Tepat (TT)
 Dalam penelitian ini, penerjemahan dikatakan tepat apabila
 ‘Makna/pesan frasa dan / kalimat B.Su secara tepat tersampaikan ke dalam
 frasa dan / kalimat B.Sa dan bisa dengan jelas dipahami oleh penilai, akan
 tetapi penulisan kembali dan perubahan susunan kata diperlukan’. Dari 665
 butir data yang diteliti, sebanyak 106 data (15,94%) termasuk dalam kategori
 terjemahan tepat. Data-data yang termasuk dalam kasus ini diantaranya:
 (51) Data nomor 340/B.Su/4.19/B.Su/4.19/TT
 B.Su:Select Menu > Settings > Call settings, and the following options: B.Sa: Pilih Menu> Pengaturan> Pengaturan Panggilan, lalu dari pilihan
 berikut:
 Data di atas termasuk kategori terjemahan tepat karena penerjemah mampu
 menyampaikan arti secara tepat, jelas dan dapat dimengerti. Namun
 demikian, diperlukan penulisan kembali di sini khususnya untuk kata ‘dari’
 semestinya bisa dihilangkan.
 (52) Data nomor 372/B.Su/4.22/B.Sa/4.22/TT
 B.Su:Scroll to Alarm tone to select the tone for the alarm.
 B.Sa: Gulir ke Nada alarm untuk memilih nada untuk alarm.
 Data ini termasuk kategori terjemahan tepat karena arti atau makna yang ada
 dalam B.Su dapat disampaikan dengan tepat dan jelas oleh penerjemah ke
 dalam B.Sa. Namun demikian, penulisan kembali masih diperlukan di sini,
 khususnya kata ‘for’ semestinya tidak perlu diterjemahkan.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.a.4) Terjemahan Sangat Tepat (TST)
 Penerjemahan dikatakan sangat tepat dilihat dari indikator yang berbunyi
 Makna / pesan frasa dan atau kalimat B.Su secara sangat tepat tersampaikan ke
 dalam frasa dan atau kalimat B.Sa. Frasa dan atau kalimat hasil terjemahan
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terasa sangat jelas bagi penilai dan tidak diperlukan penulisan kembali
 (rewriting). Dalam penelitian ini terdapat 496 butir data dari 665 data atau
 74,59% dalam kategori terjemahan sangat tepat. Data-data yang termasuk dalam
 kategori ini diantaranya:
 (53) Data nomor 72/B.Su/-.v/B.Sa/-.v/TST
 B.Su:Obey all local laws.
 B.Sa: Patuhi semua peraturan hukum setempat.
 Contoh data di atas menunjukkan kategori terjemahan sangat tepat karena
 penerjemah mampu menyampaikan makna atau pesan seluruh frasa dan
 kalimat yang ada dalam B.Su ke dalam B. Sa dengan tepat sehingga tidak
 diperlukan penulisan kembali.
 (54) Data nomor 84/B.Su/-.vi/B.Sa/-.vi/TST
 B.Su: Do not use the phone at a refueling point
 B.Sa: Jangan gunakan telepon di tempat pengisian bahan bakar
 Data ini termasuk dalam kategori terjemahan sangat tepat karena penerjemah
 mampu menyampaikan makna frasa dan atau kalimat dengan sangat tepat.
 Hal ini dapat ditunjukkan oleh penerjemah yang mampu membedakan aspek
 gramatikal antara B.Su dan B.Sa dengan baik, khususnya perbedaan
 pembentukan pola frase nomina antara kedua bahasa tersebut.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.b. Aspek Kealamiahan
 Skor penilaian terhadap kealamiahan terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 yang terkumpul dari 665 data adalah sebagai berikut:
 Tabel 3 Kealamiahan Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600 Indikator Jumlah Data Frekuensi
 Terjemahan Tidak Alamiah 58 8,72 %
 Terjemahan Kurang Alamiah 179 26,92 %
 Terjemahan Alamiah 428 64,36%
 Jumlah 665 100,00 %
 2.b.1) Terjemahan Tidak Alamiah (TTA)
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Suatu terjemahan dikatakan tidak alamiah dengan indikator pesan atau
 makna yang disampaikan dari B.Su ke dalam B.Sa terkesan tidak wajar, baik dari
 segi struktural ataupun semantisnya. Dari 665 data penelitian, sebanyak 58 butir
 data (8,72 %) termasuk dalam kategori Terjemahan Tidak Alamiah. Beberapa
 contoh data tersebut adalah:
 (55) Data nomor 79/B.Su/-.v/B.Sa/-.vi/TTA
 B.Su:Switch the phone off near medical equipment.
 B.Sa: Nonaktifkan telepon saat berada di sekitar peralatan medis.
 Contoh tersebut di atas dikategorikan terjemahan tidak alamiah karena ada
 kata dari B.Su yang dipertahankan sehingga mengakibatkan terjemahan
 seluruh kalimat tersebut menjadi tidak alamiah. Kata yang dimaksud adalah
 kata ‘non’.
 (56) Data nomor 482/B.Su/6.34/B.Sa/6.34/TTA
 B.Su:Standard Charger
 B.Sa: Standard Charger
 Pada data ini, penerjemah benar-benar mempertahankan semua istilah yang
 ada di B.Su ke dalam B.Sa sehingga hasil terjemahan termasuk dalam
 kategori tidak alamiah.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.b.2) Terjemahan Kurang Alamiah (TKA)
 Suatu terjemahan dikatakan kurang alamiah dengan indikator pesan atau
 makna yang disampaikan dari B.Su ke dalam B.Sa terkesan kurang wajar, baik
 dari segi struktural ataupun semantisnya. Dari 665 butir data penelitian, sebanyak
 179 butir data (26,92 %) termasuk dalam kategori Terjemahan Kurang Alamiah.
 Beberapa contoh data yang termasuk dalam kategori ini adalah:
 (57) Data nomor 76/B.Su/-.v/B.Sa/-.v/TKA
 B.Su: All wireless phones may be susceptible to interference, which could affect performance.
 B.Sa: Semua telepon selular dapat mengalami gangguan yang mungkin mempengaruhi kinerjanya.
 Data di atas termsuk dalam kategori terjemahan kurang alamiah karena
 kata’kinerja’ kurang lazim digunakan dalam konteks ini. Oleh karena itu,
 terjemahan ini menjadi kurang alamiah.

Page 64
                        

(58) Data nomor 397/B.Su/4.24/B.Sa/4.24/TKA
 B.Su:When doing a conversion, you may scroll up or down to swap the positions of the unit in the conversion.
 B.Sa: Saat mengkonversi, Anda dapat menggulir ke atas atau ke bawah untuk
 menukar posisi satuandalam konversi.
 Dari segi tata bahasa B.Sa, data tersebut di atas tidak mengalami masalah.
 Namun dilihat dari meaning nya, terjemahan kalimat di atas termasuk dalam
 kategori kurang alamiah karena penerjemah tidak mampu mengalihkan pesan
 dengan wajar, khususnya untuk kata ’converse & conversion’.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.b.3) Terjemahan Alamiah (TA)
 Hasil terjemahan dikatakan alamiah dengan indikator pesan atau makna
 yang disampaikan dari B.Su ke dalam B.Sa terkesan wajar, baik dari segi
 struktural ataupun semantisnya. Ada sebanyak 428 butir data (64,36%) dari 665
 butir data yang termasuk dalam kategori Terjemahan Alamiah. Beberapa contoh
 data dapat dilihat berikut ini:
 (59) Data nomor 40/B.Su/-.iii/B.Sa/-.iii/TA
 B.Su:Call Functions
 B.Sa: Fungsi Panggilan
 Data di atas termasuk contoh terjemahan alamiah. Pada data ini penerjemah
 mampu menyusun kembali pola frasa nomina yang wajar ke dalam B.Sa.
 Adanya perubahan nomina jamak ke nomina tunggal dari B.Su ke B.Sa tidak
 mengubah pesan yang dimaksud.
 (60) Data nomor 263/B.Su/4.12/B.Sa/4.12/TA
 B.Su:Note: When sending messages, your device may display Message sent. B.Sa: Catatan: Saat mengirim pesan, perangkat Anda mungkin menampilkan
 Pesan Terkirim
 Hasil terjemahan data ini termasuk terjemahan yang alami karena
 penerjemah mampu menyusun kembali kalimat tersebut ke dalam B.Sa
 dengan efektif.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
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2.c. Aspek Keterbacaan
 Skor penilaian terhadap aspek keterbacaan terjemahan buku manual handphone
 Nokia 1600 adalah sebagai berikut:
 Tabel 4: Keterbacaan Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Indikator Jumlah Data Frekuensi
 Terjemahan Tidak Dapat Dipahami 13 1,95 %
 Terjemahan Sulit Dipahami 90 13,54 %
 Terjemahan Mudah Dipahami 562 64,36 %
 Jumlah 665 100,00 %
 2.c.1) Terjemahan Tidak Dapat Dipahami (TTDD)
 Untuk mengukur tingkat keterbacaan suatu teks dengan indikator-indikator
 yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu terjemahan dikatakan tidak dapat
 dipahami apabila Terjemahan seluruh frasa dan atau kalimat dalam B.Su tidak
 dapat dipahami oleh pembaca. Dari 665 butir data dalam penelitian ini, sebanyak
 13 butir data (1,95%) termasuk dalam kategori TerjemahanTidak Dapat Dipahami.
 Beberapa contoh data diantaranya:
 (61) Data nomor 235/B.Su/1.8/B.Sa/1.9/TTDD
 B.Su: I f ? is displayed after the word, the word is not in the dictionary.
 B.Sa: Jika ? ditampilkan setelah kata, kata tersebut tidak ada di dalam kamus.
 Contoh data di atas merupakan terjemahan yang memiliki tingkat
 keterbacaan rendah karena kalimat tersebut tidak dapat dipahami dengan
 jelas oleh pembaca.
 (62) Data nomor 586/B.Su/8.44/B.Sa/8.45/TTDD
 B.Su:These limits are part of comprehensive guidelines and establish permitted levels of RF energy for the general population.
 B.Sa: Batasan ini merupakan bagian dari peraturan menyeluruh dan
 menetapkan tingkat energi RF yang diperbolehkan untuk masyarakat umum.
 Kalimat tersebut di atas tidak dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca. Hal
 ini dapat dikarenakan adanya kata-kata atau istilah (‘batasan, tingkat energi
 RF’) yang tidak dijelaskan secara gamblang, sehingga orang awam dapat
 memahami dengan mudah.
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Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.c.2) Terjemahan Sulit Dipahami (TSD)
 Suatu terjemahan dikategorikan sebagai terjemahan yang sulit dipahami
 dengan melihat indikator ‘Terjemahan sebagian frasa dan atau kalimat dalam
 B.Su kurang dapat dipahami oleh pembaca’. Dalam penelitian ini, terdapat 90
 butir data (13,54 %) dari 665 butir data, yang termasuk dalam kategori Terjemahan
 Sulit Dipahami. Beberapa data tersebut adalah sebagai berikut:
 (63) Data nomor 86/B.Su/-vi/B.Sa/-.vi/TSD
 B.Su:Switch off near Blasting
 B.Sa: Nonaktifkan di dekat ledakan
 Contoh data di atas termasuk dalam kategori terjemahan sulit dipahami
 karena ada kata tertentu yang tidak dapat dimengerti oleh pembaca. Kata
 tersebut adalah kata ‘ledakan’, yang tidak dijelaskan secara rinci apa yang
 dimaksud dengan ledakan tersebut.
 (64) Data nomor 195/B.Su/1.4/B.Sa/1.4/TSD
 B.Su:Note: Avoid touching this connector as it is sensitive to electrostatic discharge.
 B.Sa: Catatan: Jangan sentuh konektor ini karena sensitif terhadap pelepasan
 muatan listrik statis.
 Terjemahan data di atas sulit dipahami oleh pembaca karena penerjemah
 cenderung menggunakan strategi pungutan naturalisasi, sehingga pembaca
 tidak memahami secara keseluruhan makna istilah-istilah tersebut.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.c.3) Terjemahan Mudah Dipahami (TMD)
 Indikator yang digunakan untuk menilai suatu terjemahan mudah dipahami
 adalah ‘Terjemahan seluruh frasa dan atau kalimat dalam teks B.Sa dapat
 dipahami dengan mudah oleh pembaca’. Terdapat 562 butir data ( 84,52%) dari
 seluruh data dalam penelitian ini sebanyak 665 butir data, yang termasuk dalam
 kategori Terjemahan Mudah Dipahami. Adapun contoh-contoh dari kasus ini
 adalah sebagai berikut:
 (65) Data nomor 23/B.Sa/-ii/B.Sa/-ii/TMD
 B.Su:Diversion Contrary to Law is prohibited.
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B.Sa: Penyimpangan terhadap Peraturan yang berlaku merupakan pelangaran hukum.
 Data tersebut di atas merupakan salah satu data dari sekian banyak data yang
 termasuk dalam kategori Terjemahan Mudah Dipahami karena pembaca
 dapat memahami seluruh makna frasa dan atau kalimat yang terdapat dalam
 teks terjemahan tersebut.
 (66) Data nomor 56/B.Su/-.iv/B.Sa/-.iv/TMD
 B.Su: Genuine Enhancements
 B.Sa: Perangkat Tambahan Asli
 Pada contoh di atas pembaca dapat dengan mudah memahami seluruh frasa
 yang terdapat dalam teks B.Sa.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 B. Pembahasan
 Pada sub bab ini, peneliti membahas tentang masalah-masalah yang muncul
 berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
 1. Strategi Penerjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Penerjemahan merupakan suatu kegiatan yang tidak sederhana. Selain
 membutuhkan ketrampilan, juga dibutuhkan pengetahuan yang mendasari seorang
 penerjemah agar dapat melakukan penerjemahan dengan baik. Dengan kata lain,
 penerjemah perlu dibekali dengan berbagai kemampuan yang relevan untuk
 melaksanakan proses kegiatan tersebut. Kemampuan inilah yang disebut dengan
 competence atau dalam istilah Indonesia disebut dengan kompetensi. Salah satu dari
 sekian banyak kompetensi yang harus dimiliki oleh penerjemah adalah kompetensi
 transfer, yang merujuk kemampuan penerjemah dalam mengalihbahasakan B.Su ke B.Sa
 (Neubert dalam Nababan 2004:35).
 Dari pemahaman tersebut, dapat diketahui bahwa proses penerjemahan terjadi
 dan berlangsung dalam otak manusia. Di samping itu, ada banyak faktor yang
 mempengaruhi seorang penerjemah dalam mengambil keputusan ketika melakukan
 proses penerjemahan. Pengambilan keputusan ini tentu saja sangat dipengaruhi latar
 belakang penerjemah itu sendiri, termasuk di dalamnya adalah kompetensi
 penerjemahan.
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Oleh karena penerjemah harus mengalihkan pesan dengan baik dari B.Su ke
 B.Sa maka penerjemah menggunakan beberapa strategi penerjemahan yang relevan agar
 menghasilkan kualitas terjemahan yang baik. Strategi penerjemahan memiliki kesamaan
 makna dengan prosedur penerjemahan. Menurut The Macquarie Dictionary, “a
 procedure is the act or manner of proceeding in any action or process” prosedur adalah
 perbuatan atau cara kerja dalam segala tindakan atau proses (dalam Machali, 2000: 62).
 Sementara itu, Suryawinata mengatakan, “…strategi penerjemahan adalah taktik
 penerjemah untuk menerjemahkan kata atau kelompok kata, atau mungkin kalimat
 penuh bila kalimat tersebut tidak dapat dipecah lagi menjadi unit yang lebih kecil untuk
 diterjemahkan” (2003: 67).
 Lebih lanjut mengenai strategi penerjemahan, Suryawinata membagi strategi
 penerjemahan menjadi 2, yaitu strategi penerjemahan semantis dan struktural.
 Berkenaan dengan strategi penerjemahan yang digunakan dalam teks manual handphone
 Nokia 1600, strategi struktural meliputi penambahan, pengurangan, dan transposisi,
 sedangkan strategi semantis meliputi pungutan, penambahan, pengurangan, dan
 modulasi.
 Pada data yang diteliti ditemukan penggunaan strategi penerjemahan yang
 mengarah baik pada strategi struktural maupun semantis. Ada kecenderungan bahwa
 penerjemah menggunakan variasi atau kombinasi dari dua strategi tersebut. Sebagai
 contoh terdapat data-data yang menggunakan strategi penambahan, pengurangan,
 penambahan-pengurangan, transposisi, modulasi, transposisi- modulasi, transposisi-
 naturalisasi, dan lain-lain. Strategi semacam ini sengaja diterapkan mengingat tidak
 mungkin suatu terjemahan hanya menggunakan satu jenis strategi saja. Bilamana hal ini
 dipaksakan, hasil terjemahan tersebut menjadi kaku dan tidak wajar. Suryawinata
 mengatakan, “… strategi struktural dan strategi semantis sebenarnya secara bersama-
 sama digunakan penerjemah. … Strategi-strategi itu sering kali sukar dibeda-bedakan
 karena merupakan kombinsi dari beberapa jenis.” (2003: 76). Dengan demikian,
 penggunaan berbagai macam strategi penerjemahan dalam satu teks bisa saja dilakukan
 demi kesempurnaan terjemahan yang dihasilkan.
 Berkaitan dengan strategi penerjemahan yang telah diuraikan di muka, dapat
 dilihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 5 Strategi Penerjemahan dalam Buku Manual Handphone Nokia 1600
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No Jenis Strategi Kategori
 1 Struktural a. Penambahan b. Pengurangan c. Penambahan – Pengurangan d. Transposisi e. Penambahan – Transposisi f. Pengurangan – Transposisi g. Penambahan-Pengurangan-
 Transposisi
 2 Semantis h. Pungutan (naturalisasi) i. Pungutan (transliterasi) j. Pungutan (naturalisasi – transliterasi) k. Penghilangan l. Penambahan m. Modulasi
 3 Struktural - Semantis n. Pengurangan – Pungutan (transliterasi) o. Pengurangan-Pungutan (naturalisasi) p. Transposisi – Pungutan (naturalisasi) q. Transposisi-Pungutan (transliterasi) r. Transposisi – Modulasi s. Pengurangan - Modulasi
 4 Struktural-Struktural-Semantis
 t. Pengurangan-Transposisi-Pungutan (transliterasi)
 u. Pengurangan-Transposisi-Pungutan (naturalisasi)
 v. Pengurangan-Transposisi-Pungutan (transliterasi-naturalisasi)
 w. Pengurangan-Transposisi-Modulasi
 5 Struktural-Semantis-Semantis
 x. Pengurangan-Pungutan (naturalisasi)-Modulasi
 y. Pengurangan-Pungutan (transliterasi))-Modulasi
 6 Struktural-Struktural-Struktural-Semantis
 z. Penambahan-Pengurangan-Transposisi-Pungutan (naturalisasi)
 a.1.Penambahan-Pengurangan-Transposisi-Pungutan (naturalisasi-transliterasi)
 7 Struktural-Struktural-
 Semantis-Semantis a.2.Penambahan-Pengurangan-Pungutan
 (naturalisasi)-Modulasi a.3.Penambahan-Pengurangan-Pungutan
 (transliterasi-naturalisasi)-Modulasi
 2.Kualitas Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
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Untuk melihat kualitas terjemahan suatu teks dapat dikaji dari 3 sisi, yaitu
 ketepatan (accuracy), kealamiahan (naturalness), dan kejelasan (clarity). Hal tersebut
 sejalan dengan pendapat Barnwell (dalam Suryawinata, 2003) yang mengatakan bahwa,
 ‘berhasil tidaknya hasil terjemahan didasarkan pada 3 aspek: accuracy, naturalness,
 clarity’. Penelitian ini juga melihat kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 dari ke-3 unsur di atas dan ditemukan beberapa fenomena berkaitan dengan ketiga
 unsur tersebut yang diuraikan berikut ini:
 a. Ketepatan Makna
 Ditemukan beberapa kata atau istilah dalam B.Su tidak memiliki arti yang sama (tidak
 konsisten) dalam B.Sa. Istilah-istilah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 6 Ketidakkonsistenan Istilah dalam B.Sa
 No. Istilah dalam B.Su Istilah dalam B.Sa
 1 device -perangkat -ponsel -telepon
 2 wireless -nirkabel -seluler
 3 charger -pengisi baterai -pengisi daya baterai
 4 environment -kondisi -kawasan
 5 mobile -seluler -telepon genggam
 6 phone -seluler -nirkabel
 7 enhancement -perangkat -perangkat tambahan
 8 To make a call -membuat panggilan -melakukan panggilan
 9 To be approved -ditujukan -diakui
 10 To deactivate -menonaktifkan -tidak mengaktifkan
 11 To switch off -non aktifkan -matikan -jangan aktifkan
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Beberapa istilah yang diterjemahkan tidak secara konsisten ini sebenarnya ada yang
 memiliki arti yang sama, ada juga yang memiliki arti yang berbeda. Ketidak
 konsistenan ini tentu saja membuat hasil terjemahan menjadi ‘cacat’ atau kurang baik.
 Masalah semacam ini sangat mungkin terjadi, terutama bila dalam satu teks buku
 diterjemahkan oleh beberapa orang penerjemah, yang pada tahap akhirnya kurang ada
 kontrol dari penerjemah yang bertanggung jawab terhadap isi teks keseluruhan.
 b. Mengenai kealamiahan terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600, terdapat
 beberapa data yang mengarah secara berlawanan atau kurang seiring dengan poin
 nomor 1. Sebagai contoh misalnya data nomor 442/B.Su/5.28/B.Sa/5.28.
 B.Su: Successful completion of the four steps is not a total assurance of the authenticity of the battery.
 B.Sa: Menjalankan keempat langkah ini bukan merupakan jaminan penuh atas
 keaslian baterai. Contoh di atas merupakan hasil terjemahan yang tidak alami karena tidak semua pesan
 yang ada di dalam B.Su disampaikan secara utuh ke dalam B.Sa. Penghilangan kata
 completion menjadikan terjemahan tersebut tidak alami, meskipun dilihat dari segi
 keakuratannya termasuk terjemahan yang akurat.
 c. Berkaitan dengan aspek keterbacaan, dapat disampaikan di sini bahwa tingkat
 kesulitan pembaca cukup tinggi dalam memahami istilah-istilah khusus yang
 dipertahankan dalam B.Sa nya. Hal ini sebenarnya tidak salah, mengingat teks yang
 diterjemahkan di sini termasuk jenis teks pragmatik yang mengutamakan pada
 kesederhanaan bentuk bahasa. Namun di sisi lain, keterbatasan pembaca yang tidak
 semuanya dapat memahami istilah-istilah tersebut dapat menjadi kendala tersendiri
 dalam memahami teks terjemahan ini. Sebagai contoh misalnya istilah-istilah standard
 charger, travel charger, headset, RF, SAR, hacking, dan lain-lain yang kesemuanya
 dipertahankan menggunakan istilah asing dalam B.Sa nya. Sementara yang lainnya,
 istilah prediktif, konversi, otentikasi, akses, adalah beberapa contoh istilah yang sudah
 diseseuaikan dalam B.Sa nya. Namun demikian, penyesuaian istilah ini tidak dapat
 mewakili dan menunjukkan arti yang dimaksud dalam B.Su.
 3. Klasifikasi Kualitas Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Klasifikasi Kualitas Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600 dapat
 dilihat sebagai berikut:
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a. Terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 sangat akurat, terbukti dari
 penilaian yang dilakukan didapatkan rerata 3,50 (angka pembulatan) dari angka
 maksimal 4,0. Angka ini memiliki arti bahwa terjemahan sangat akurat.
 b. Terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 sangat alamiah, terbukti dari
 penilaian yang dilakukan diperoleh rerata 2,58 (angka pembulatan) angka maksimal
 3,0. Angka ini menunjukkkan bahwa terjemahan sangat alamiah.
 c. Terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 sangat mudah dipahami, terbukti
 dari penilaian yang dilakukan didapatkan rerata 2,80 (angka pembulatan) dari angka
 maksimal 4,0. Angka ini memiliki arti bahwa terjemahan sangat mudah dipahami.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Kemajuan teknologi bidang komunikasi di era globalisasi dewasa ini sangat pesat. Komunikasi menjadi kebutuhan yang hakiki bagi manusia, karena dengan komunikasi manusia dapat berinteraksi dengan manusia lain dari manapun berasal. Bahasa menjadi alat komunikasi manusia yang paling sempurna (Chaer, 2004: 11) karena bahasa memiliki beberapa ciri yang dapat menandai gejala tersebut, salah satu di antaranya bahwa bahasa itu bersifat manusiawi, artinya bahasa sebagai alat komunikasi verbal hanya dimiliki oleh manusia. Meskipun bahasa dapat dijadikan sebagai alat komunikasi yang utama bagi manusia di
 belahan bumi manapun, pada kenyataannya hampir di semua tempat di muka bumi ini
 memiliki bahasanya sendiri-sendiri dengan kaidah yang berbeda-beda satu dengan yang lain.
 Hal ini sejalan dengan ciri bahasa yang lain bahwa bahasa itu beragam, artinya meskipun
 bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu yang sama, namun bahasa itu digunakan oleh
 penutur yang heterogen yang memiliki latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda
 (Chaer, 2004: 14). Kenyataan ini tentu saja menimbulkan kesulitan baru bagi individu-
 individu yang tidak menguasai bahasa-bahasa tersebut. Karena peran bahasa dalam
 perkembangan peradaban manusia demikian penting, maka dicari upaya untuk mengatasi
 masalah komunikasi yang muncul akibat beda bahasa. Di sinilah bidang penerjemahan
 muncul untuk menjembatani antara komunikator dan komunikan yang melakukan proses
 komunikasi dengan menggunakan bahasa yang berbeda, sehingga pertukaran pesan yang
 dimaksud dapat berjalan dengan baik.
 Kemajuan suatu negara tidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
 teknologi (IPTEK). Di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, kemajuan IPTEK
 sangat diperlukan. Usaha Indonesia untuk memperluas ilmu pengetahuan dan memperdalam
 teknologi tidak lepas dari peran negara-negara luar. Kemajuan IPTEK di negara-negara maju
 sudah sangat pesat, bahkan kemajuan teknologi di beberapa negara maju bisa dikatakan telah
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mendunia, artinya hasil kemajuan teknologi tersebut telah dapat dinikmati di berbagai negara
 lain. Keadaan semacam ini tentu saja tidak lepas dari dukungan kerjasama yang baik
 antarnegara. Salah satu upaya untuk mengembangkan hubungan kerjasama yang baik tersebut
 dapat diciptakan melalui komunikasi yang efektif dengan menggunakan bahasa, meskipun
 bahasa negara-negara tersebut berbeda. Untuk itu penerjemahan menjadi sangat penting untuk
 dikuasai agar manusia dapat menyampaikan pesan-pesan dari bahasa satu (bahasa sumber) ke
 dalam bahasa yang lainnya (bahasa sasaran) dengan baik.
 Salah satu hasil teknologi komunikasi yang telah mendunia adalah handphone.
 Keberadaan handphone, internet dan lain-lain, seolah membuka mata bahwa tidak ada lagi
 jarak antara manusia satu dengan yang lain di bumi ini. Keberadaan alat-alat komunikasi
 tersebut dirasakan sangat mempermudah manusia dalam menjalankan tugas dan
 pekerjaannya. Kemajuan teknologi semacam ini tidak hanya dirasakan oleh negara-negara
 maju penghasil teknologi tersebut, namun juga dapat dirasakan oleh negara-negara lain, yang
 menjadi konsumen bagi barang-barang atau alat teknologi tersebut.
 Dalam memasarkan produk, perlu disertakan buku manual produk tersebut agar dapat
 membantu pemakai dalam mengoperasikan produk yang dimaksud. Idealnya, produk yang
 dipasarkan ke berbagai negara harus dilengkapi dengan buku manual yang diterjemahkan ke
 berbagai bahasa negara pemakai (dalam hal ini bahasa Inggris – bahasa Indonesia), sehingga
 buku manual dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menuntun pemakai dalam merakit atau
 mengoperasikan produk-produk teknologi, sekalipun orang yang membeli atau yang
 menggunakan produk itu bukanlah orang yang ahli di bidang itu (teknisi). Dengan demikian
 keberadaan buku manual sangat penting.
 Untuk menerjemahkan buku manual haruslah cermat dan akurat sehingga
 penyampaian pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran tidak ada yang terlewatkan
 atau melenceng dari maksud yang sebenarnya. Ketidakcermatan dalam menerjemahkan buku
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manual dapat mengakibatkan kesalahan fatal, semacam alat menjadi tidak berfungsi dengan
 baik, atau bahkan tidak dapat dioperasikan secara wajar.
 Teks atau kalimat dalam buku manual yang menyertai suatu produk, biasanya
 mempunyai bentuk atau jenis yang berbeda dengan kalimat-kalimat atau teks yang ada dalam
 buku-buku yang lain, yaitu karya sastra, karya ilmiah atau karya popular, dan lain-lain.
 Kalimat-kalimat dalam buku manual biasanya berbentuk sederhana, lugas dan berupa kalimat
 perintah.
 Dalam menerjemahkan teks manual digunakan jenis penerjemahan tertentu untuk
 dapat menghasilkan bentuk terjemahan yang tepat dan akurat sesuai yang dibutuhkan
 pemakai. Biasanya dalam menerjemahkan buku manual akan digunakan jenis penerjemahan
 pragmatik, meskipun tidak menutup kemungkinan ada jenis-jenis penerjemahan yang lain
 seperti misalnya penerjemahan bebas, word for word, dan lain-lain. Hal ini tentu saja sejalan
 dengan konsep penerjemahan pragmatik yang mengacu pada pengalihan amanat dengan
 mementingkan ketepatan penyampaian informasi dalam bahasa sasaran yang sesuai dengan
 bahasa sumber (Nababan, 2003: 34). Selain itu dalam menerjemahkan buku manual,
 penerjemah juga perlu mempertimbangkan strategi penerjemahan yang dipilih sehingga
 menghasilkan kualitas terjemahan yang baik bagi para pembaca (pemakai alat teknologi
 tersebut). Karena buku manual lebih banyak berbicara tentang teknologi yang kebanyakan
 berasal dari negara luar maka istilah-istilah yang digunakan sering dipertahankan. Sebagai
 contoh misalnya: kata loudspeaker, standard charger, travel charger, compatible, dan lain-
 lain adalah kata-kata dalam bahasa sumber (bahasa Inggris) yang tetap dipertahankan dalam
 bahasa sasaran (bahasa Indonesia). Selain itu, adakalanya penerjemah menggunakan strategi
 ‘loan words / borrowed words’ yang dalam buku Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan
 dikenal sebagai kata serapan. Sebagai contoh misalnya kata-kata berikut ini:
 Mode è mode
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Communication è komunikasi
 Products è produk
 Access è akses
 Battery è baterai
 Handphone sebagai salah satu produk teknologi yang dewasa ini sangat diminati
 banyak orang, khususnya masyarakat Indonesia, sangat menarik perhatian peneliti untuk
 dikaji kualitas terjemahan buku manualnya. Meskipun handphone merupakan alat sederhana
 (bila dibandingkan dengan alat-alat berat yang lain), keberadaan handphone ini sudah menjadi
 kebutuhan penting bagi masyarakat yang dinamis di berbagai lapisan masyarakat karena
 dianggap sangat membantu untuk kelancaran proses komunikasi seseorang dengan orang lain.
 Dari sekian banyak merk handphone yang beredar di Indonesia, salah satunya adalah
 merk Nokia. Handphone Nokia memiliki beberapa seri yang telah dipasarkan di Indonesia,
 salah satunya adalah Nokia 1600 yang telah memiliki target pasar tersendiri. Oleh karena itu,
 kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia 1600 perlu dikaji. Diharapkan dengan
 kualitas terjemahan yang baik, masyarakat pengguna dapat mengoperasikan dan merawat alat
 tersebut dengan baik dan benar.
 Sebagai contoh bentuk terjemahan yang terdapat dalam buku manual handphone
 Nokia adalah sebagai berikut:
 1. Bsu: Nokia reserves the right to make changes and improvements to any of the products
 described in this document without prior notice.
 Bsa: Oleh karena itu, Nokia berhak mengubah dan meningkatkan kualitas produk yang
 dijelaskan dalam buku petunjuk ini tanpa pemberitahuan sebelumnya.
 2. Bsu: Nokia battery authentication guidelines
 Bsa: Pedoman otentikasi baterai Nokia
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Pada contoh nomor 1 di atas dapat dilihat bahwa bentuk terjemahan dalam Bahasa
 Sasaran (B.Sa) tidak mengikuti bentuk Bahasa Sumber (B.Su) nya. Bahkan bila dicermati
 lebih jauh, terdapat pergeseran kelas kata pada Bsu dari kata benda menjadi kata kerja, pada
 kata ‘changes’ dan ‘improvements’ menjadi ‘mengubah’ dan ‘meningkatkan’ pada Bsa.
 Sementara itu, pada contoh nomor 2 dapat dilihat bahwa penerjemah menggunakan strategi
 loan words untuk kata authentication pada B.Su menjadi otentikasi pada Bsa.
 Secara umum, bentuk terjemahan no 1 bisa dipahami dengan baik karena kalimat
 tersebut dapat terbaca dengan jelas dan terasa sangat wajar. Berbeda dengan bentuk
 terjemahan no 2 yang menggunakan strategi loan words untuk kata authentication, yang
 mengharuskan pembaca mencari tahu lebih jauh mengenai makna kata tersebut. Hal-hal
 semacam ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai kualitas terjemahan
 buku manual handphone Nokia 1600.
 B. Rumusan Masalah
 Penelitian ini memfokuskan permasalahan pada:
 1. bagaimana strategi penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan teks manual
 handphone Nokia 1600 dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia?
 2. bagaimana kualitas terjemahan teks manual handphone Nokia 1600 yang telah
 diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia?
 C. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian ini diarahkan untuk menjawab masalah-masalah yang telah
 dikemukakan di muka, yaitu:
 1. untuk mendeskripsikan strategi penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan
 teks manual handphone Nokia 1600 dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.
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2. untuk mendeskripsikan kualitas terjemahan teks manual handphone Nokia 1600 yang
 telah diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.
 D. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis:
 1. secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang
 penerjemahan sebagai alternatif untuk mengadakan penelitian lebih jauh mengenai
 dampak kualitas terjemahan, khususnya yang berhubungan dengan penerjemahan
 manual.
 2. secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi (1) editor terjemahan
 buku-buku manual untuk mengevaluasi hasil-hasil terjemahan. Selain itu penelitian ini
 juga bermanfaat bagi (2) pengguna produk-produk teknologi yang mengandalkan buku
 manual sebagai pedoman dalam merakit atau mengoperasikan produk-produk
 teknologi tersebut, sebagai tambahan wawasan dalam memahami buku manual. (3)
 Bagi praktisi terjemahan, penelitian ini bermanfaat untuk membantu mengembangkan
 sub-sub kompetensi mereka dalam menyikapi masalah-masalah terjemahan yang
 dihadapinya sebagai konsekwensi dalam pengambilan keputusan mereka.
 BAB II
 KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
 A. Kajian Teori
 Pada bab ini kajian teori dimaksudkan untuk menjelaskan berbagai hal yang
 berkaitan dengan masalah-masalah dalam penelitian. Kajian teori juga dimaksudkan untuk
 memberikan peta teori mengenai masalah-masalah yang sedang dikaji dalam suatu penelitian,
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sehingga gambaran mengenai subjek penelitian dapat diamati dan dimengerti dengan jelas.
 Oleh karena itu, teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada hal-hal
 yang dianggap signifikan dalam mendukung masalah yang dikaji.
 1. Penerjemah, Penerjemahan dan Proses Penerjemahan
 b. Penerjemah
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indoensia, penerjemah mempunyai arti yang sama
 dengan juru terjemah, yaitu orang yang pekerjaannya mengalihbahasakan dari suatu
 bahasa ke bahasa lain (Poerwadarminta, 2003: 1262). Penerjemah memegang peran utama
 dalam proses penerjemahan, oleh karenanya penerjemah menjadi kunci keberhasilan
 kegiatan penerjemahan.
 Dalam menerjemahkan suatu teks, seorang penerjemah seharusnya memiliki
 kompetensi penerjemahan, yaitu sistem yang mendasari pengetahuan yang diperlukan
 agar seseorang dapat menerjemahkan dengan baik. Kompetensi ini terkait dengan
 pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang penerjemahan) dan pengetahuan prosedural
 (tahu cara menerjemahkan). Ada lima macam kompetensi penerjemahan (Neubert dalam
 Nababan, 2003: 4) yang terdiri dari :
 5. Language competence: adalah kemampuan penerjemah dalam menguasai dan
 memahami bahasa, baik sebagai Bsu dan Bsa. Penerjemah seyogyanya mengetahui
 sistem-sistem morfologi, gramatikal, dan leksikal kedua bahasa. Selain itu,
 penerjemah juga harus cermat terhadap perubahan-perubahan leksikal di dalam kedua
 bahasa tersebut, baik yang tertuang dalam kamus maupun referensi lain.
 2 .Textual competence : seorang penerjemah harus berkompeten terhadap bagaimana
 kalimat dirangkai di dalam paragraf dan paragraf menjadi sebuah teks. Dalam hal
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seperti ini seorang penerjemah harus sensitif terhadap susunan teks, menyangkut
 penanda kohesi, koherensi, dan sebagainya.
 6. Subject competence: adalah kemampuan penerjemah terhadap materi yang
 diterjemahkan. Penerjemah harus tahu dan mengenal dengan baik bidang yang
 diterjemahkan, sehingga pembaca lebih mudah memahami teks tersebut
 7. Cultural competence : adalah kemampuan penerjemah untuk menerjemahkan budaya
 yang ada dalam bahasa tersebut. Dalam kehidupan masyarakat terdapat sistem nilai
 budaya. Dalam sistem itu terdapat norma-norma, dan norma-norma itu mempengaruhi
 pola pikir, serta pola pikir itulah yang melandasi pola tindakan.
 8. Transfer competence: adalah kompetensi yang membedakan antara dwibahasawan dan
 penerjemah, yaitu strategi dan taktik di dalam mengungkapkan teks Bsu ke dalam Bsa.
 Dalam perkembangannya, ada beberapa sub komponen kompetensi yang harus dimiliki
 oleh seorang penerjemah agar dapat menghasilkan terjemahan yang baik. Sub-sub
 komponen kompetensi tersebut oleh PACTE 2003 dirumuskan sebagai berikut:
 BILINGUAL SUB COMPETENCE
 EXTRA LINGUISTIC SUB COMPETENCE
 STRATEGIC SUB
 COMPETENCE
 INSTRUMENTAL SUB
 COMPETENCE
 KNOWLEDGE ABOUT TRANSLATION SUB
 COMPETENCE
 PSYCHO PHYSIOLOGICAL
 COMPONENTS
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Bagan 1: Model Kompetensi Penerjemahan
 PACTE 2003
 Penjelasan mengenai sub komponen kompetensi di atas adalah sebagai berikut:
 Bilingual sub competence, adalah kemampuan berkomunikasi dalam dua bahasa, atau
 termasuk dalam kemampuan prosedural. Kompetensi ini terdiri dari pengetahuan
 pragmatik, sosiolinguistik, tekstual, gramatikal dan leksikal.
 Extra linguistic sub competence, merupakan pengetahuan deklaratif yang berupa
 pengetahuan baik eksplisit maupun implisit mengenai ilmu pada umumnya. Kompetensi
 ini terdiri dari pengetahuan budaya sumber dan sasaran, pengetahuan umum, dan
 pengetahuan subyek ilmu yang diterjemahkan
 Knowledge about translation competence, merupakan pengetahuan prosedural mengenai
 teori-teori penerjemahan dan aspek yang berkaitan dengan penerjemahan.
 Instrumental sub competence, adalah pengetahuan prosedural yang berkaitan dengan
 sumber-sumber dokumentasi dan informasi atau alat bantu terjemahan seperti kamus,
 ensiklopedia, dll.
 Strategic sub competence, adalah pengetahuan prosedural untuk menjamin keefektifan
 proses penerjemahan dan masalah yang timbul. Sub kompetensi ini merupakan inti dari
 kompetensi yang membangun dan mengkoordinasi sub-sub kompetensi yang lain.
 Psycho physiological components, terdiri dari komponen kognitif, aspek-aspek perilaku,
 dan kemampuan serta ketrampilan
 Begitu pentingnya kompetensi penerjemahan bagi penerjemah karena jika salah satu dari kompetensi tersebut tidak dimiliki, maka penerjemah tidak akan menghasilkan karya terjemahan yang baik.
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b. Penerjemahan
 Penerjemahan sesungguhnya merupakan bidang ilmu yang sangat luas
 cakupannya. Di dalam The Concise Oxford English Dictionary disebutkan bahwa
 penerjemahan sebagai 1) the act or an instance of translating, 2) a written or spoken
 expression of the meaning of a word, speech, book, etc, in another language (dalam Hatim
 and Munday, 2004: 3). Sementara itu, Nababan mengatakan penerjemahan mengandung
 pengertian proses alih pesan, sedangkan terjemahan artinya hasil dari penerjemahan
 (2003: 18). Dengan demikian, pada dasarnya penerjemahan dapat ditinjau dari segi proses
 atau produk. Sebagai suatu proses, penerjemahan mensyaratkan adanya pemahaman
 tentang cara memproses informasi, tentang psikologi, dan psikolinguistik. Di sisi lain,
 sebagai suatu produk, penerjemahan mensyaratkan adanya pemahaman tentang teks yang
 mencakup tidak hanya unsur linguistik dalam tataran sintaksis dan semantik, namun juga
 pemahaman tentang gaya dan analisis wacana. Penerjemahan sebagai suatu proses dan
 sekaligus produk memerlukan pemahaman yang mendalam dan bersifat integral dari
 kedua masalah tersebut di atas (Bell, 1991: 26).
 Mengenai ruang lingkup penerjemahan, menurut Hatim and Munday (2004: 6)
 adalah sebagai berikut:
 1) The process of transferring a written text from SL to TL, conducted by a translator,
 or translators, in a specific socio-cultural context.
 2) The written product, or TT, which results from that process and which functions in
 the socio-cultural context of the TL.
 3) The cognitive, linguistic, visual, cultural and ideological phenomena which are an
 integral part of 1 and 2.
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Definisi tersebut di atas kurang lebih mengatakan bahwa proses penerjemahan
 yang menghasilkan suatu produk terjemahan tidak bisa lepas dari konteks sosial dan
 budaya yang melingkupinya. Hal-hal yang berkaitan dengan fenomena yang bersifat
 kognitif, linguistik, visual, budaya dan ideologi, merupakan bagian yang tak terpisahkan
 dari proses dan produk penerjemahan.
 Dengan demikian penerjemahan tidak hanya sekedar mengalihkan pesan dari satu
 bahasa ke bahasa yang lain, namun juga mempertimbangkan faktor sosial dan budaya
 yang yang ada dalam teks bahasa sumber maupun teks bahasa sasaran. Selain itu dari
 sudut pandang yang lebih sempit, faktor pembaca dan tujuan (purpose) juga dapat menjadi
 faktor penentu dalam keberhasilan suatu proses penerjemahan untuk menghasilkan produk
 penerjemahan yang berkualitas baik.
 Pengertian tentang penerjemahan telah banyak didefinisikan oleh beberapa linguis.
 Catford mendefinisikan, ‘Translation is an operation performed on languages; a process
 of substituting a text in one language for a text in another’ (1965:1). Definisi ini masih
 sangat umum karena hanya menekankan pada proses penggantian suatu teks dari bahasa
 satu ke dalam bahasa lainnya, tanpa menyinggung mengenai makna yang menjadi salah
 satu inti di dalam penerjemahan. Penerjemahan tidak hanya memindahkan teks dari satu
 bahasa ke dalam bahasa lain tanpa memperhatikan bentuk bahasa sasaran, namun juga
 harus memperhatikan 2 (dua) hal penting yaitu mengenai makna dan gaya bahasa.
 Makna menjadi unsur penting yang harus dicari padanannya. Beberapa
 permasalahan menyangkut makna juga harus mendapat perhatian khusus dalam kegiatan
 menerjemahkan. Mengenai padanan makna ini, Bell mengatakan: ‘Translation is the
 replacement of a representation of a text one language by a representation of an
 equivalent text in second languane’ (1991:6). Definisi ini menjelaskan bahwa
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penggantian teks dari satu bahasa ke dalam bahasa yang lain harus dicarikan padanannya.
 Pendapat senada diungkapkan oleh Bassnett yang mengatakan:
 “What is generally understood as translation involves the rendering of a source language (SL) text into the target language (TL) so as to ensure that (1) the surface meaning of the two will be approximately similar and (2) the structures of the SL will be preserved as closely as possible but not so closely that the TL structures will be seriously distorted” (1991: 2).
 Dari dua pendapat di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa makna dan padanan menjadi
 hal yang esensial dalam kegiatan penerjemahan.
 Hal lain yang tak kalah penting adalah tentang gaya bahasa. Di dalam penerjemahan,
 gaya bahasa yang dimaksud bukanlah sama seperti yang terdapat dalam bidang ilmu
 sastra, seperti yang diungkapkan oleh Nababan (2003:21) ‘Gaya bahasa dalam bidang
 penerjemahan lebih terfokus pada tingkat keresmian bentuk bahasa sasaran yang
 disesuaikan dengan tingkat keresmian bentuk bahasa sumber’. Sejalan dengan pendapat di
 atas, Kridalaksana mengatakan ‘Penerjemahan sebagai pemindahan suatu amanat dari Bsu
 ke dalam Bsa dengan pertama-tama mengungkapkan maknanya dan kemudian gaya
 bahasanya’ (dalam Nababan, 2003: 20). Pendapat ini nampaknya lebih banyak dianut oleh
 para penerjemah karena definisi ini lebih bisa mewakili hal-hal yang sering ditemui oleh
 penerjemah ketika melakukan kegiatan menerjemahkan. Menurut Nababan (2003: 20) hal-
 hal tersebut yaitu:
 1) suatu konsep dapat diungkap dalam dua bahasa yang berbeda
 2) setiap pesan yang dialihkan pasti diungkapkan / diwujudkan dalam bentuk
 bahasa baik secara lisan maupun secara tulis
 3) gaya bahasa terjemahan merupakan salah satu aspek penting yang perlu
 dipertimbangkan dalam setiap kegiatan menerjemahkan
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Masalah gaya bahasa dalam penerjemahan perlu ditekankan karena pada hakekatnya
 setiap bidang ilmu mempunyai gaya bahasa dalam mengungkapkan pesannya.
 Berpijak dari beberapa pendapat tersebut di muka dapat dikatakan bahwa
 penerjemahan merupakan proses pengalihbahasaan dari Bsu ke dalam Bsa tanpa
 menambah atau mengurangi pesan yang ingin disampaikan dengan memperhatikan
 konteks sosial budaya dan bentuk bahasanya.
 c. Proses Penerjemahan
 Satu hal yang perlu diingat oleh penerjemah dalam melakukan kegiatan
 menerjemahkan adalah penerjemahan merupakan suatu proses. Proses itu sendiri dapat
 diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, sehingga proses penerjemahan
 dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang penejemah
 pada saat dia mengalihkan amanat dari Bsu ke dalam Bsa (Nababan, 2003:24), sementara
 menurut Soemarno (1997: 13) proses penerjemahan adalah langkah-langkah yang
 dilakukan oleh seorang penerjemah sebelum ia melakukan terjemahannya
 Proses penerjemahan meliputi beberapa tahapan penting. Bell membaginya menjadi
 dua tahapan yang terjadi di dalam memori manusia, yaitu tahapan analisis dan tahapan
 sintesis. Lebih jauh Bell mengatakan:
 “The model shows, in extremely simplified form, the transformation of a source language text into a target language text by means of processes which take place within memory: (1) the analysis of on language-specific text (the source language text) into universal (non-language-specific) semantic representation and (2) the synthesis of the semantic representation into a second language specific text (the target language text)
 (Bell, 1991:20)
 Pada tahap analisis, penerjemah mencoba untuk melihat teks Bsu dan memahami
 teks tersebut baik dari segi kebahasaan maupun segi non kebahasaan. Kegiatan ini
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dilakukan dengan cara membaca, memahami dan menganalisis teks Bsu. Analisis
 kebahasaan meliputi berbagai tataran, mulai dari tataran paling tinggi sampai dengan
 tataran paling rendah, atau sebaliknya.
 Pada tahap sintesis, penerjemah memadukan gambaran semantik ke dalam teks BSa,
 atau untuk lebih jelasnya bisa digambarkan sebagai pencarian padanan makna dari Bsu ke
 dalam Bsa. Proses ini terjadi di dalam otak penerjemah, atau merupakan proses batin
 penerjemah. Kedua tahap dalam proses penerjemahan tersebut dapat digambarkan secara
 skematis (Bell, 1991: 21) sebagai berikut:
 Bagan 2: Proses Penerjemahan menurut Bell
 Selaras dengan pendapat di atas, Nida membagi proses penerjemahan melalui tiga
 tahapan yaitu analisis, transfer (pengalihan pesan), dan restrukturisasi. Menurut Nida
 (dalam Bassnett,1991: 16), ketiga tahapan dalam proses penerjemahan dapat digambarkan
 sebagai berikut:
 Source Language Text
 Memory Synthesis
 Target Language Text
 Analysis
 Semantic Representation
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SOURCE LANGUAGE RECEPTOR LANGUAGE
 TEXT TRANSLATION
 ANALYSIS RESTRUCTURING
 TRANSFER
 Bagan 3: Proses Penerjemahan Menurut Nida
 Bila diamati lebih teliti, bagan proses penerjemahan menurut Bell dan bagan proses
 penerjemahan menurut Nida tidak memiliki perbedaan yang signifikan, bahkan bisa dikatakan
 sama. Hanya saja dalam tahap sintesis (menurut Bell) semakin dijabarkan oleh Nida dengan
 tahap restructuring atau re-strukturisasi. Restrukturisasi atau disebut dengan penyelarasan
 kembali adalah pengubahan proses pengalihan menjadi menjadi bentuk stilistik (gaya bahasa)
 yang cocok dengan bahasa sasaran, pembaca, atau pendengar (Kridalaksana dalam Nababan,
 2003: 28). Dalam proses ini ragam bahasa memegang peranan penting untuk menentukan
 gaya bahasa yang sesuai dengan jenis bahasa yang diterjemahkan. Selain itu, penerjemah juga
 perlu memperhatikan untuk siapa terjemahan tersebut ditujukan karena hal ini dapat
 berpengaruh dalam pencarian padanan makna.
 Analisis Restrukturisasi
 Pemahaman 3 1 Evaluasi dan Revisi
 Teks BSu
 PROSES BATIN
 Transfer
 Padanan 2
 Isi, Makna, Pesan
 Isi, Makna, Pesan
 Teks Bsa
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Bagan 4: Proses Penerjemahan menurut Suryawinata (dalam Nababan, 2003: 25)
 Dari beberapa proses penerjemahan di atas dapat dikatakan bahwa karya terjemahan
 haruslah mudah dipahami dan enak dibaca karena karya terjemahan diperuntukkan bagi
 pembaca yang tidak mampu memahami pesan bahasa sumber secara langsung.
 Terjemahan yang berbelit-belit sehingga sulit dipahami sangat mungkin menyesatkan
 pembacanya, bahkan terjemahan yang tidak enak dibaca membuat pembaca enggan untuk
 membacanya.
 2. Jenis-jenis Penerjemahan
 Dalam kegiatan penerjemahan yang dilakukan oleh para penerjemah seringkali diterapkan
 beberapa jenis penerjemahan sekaligus. Menurut Nababan (2003: 29) hal semacam ini sangat
 mungkin dilakukan karena adanya 4 faktor, yaitu :
 1) adanya perbedaan antara sistem bahasa sumber dengan sistem bahasa sasaran
 2) adanya perbedaan jenis materi teks yang diterjemahkan
 3) adanya anggapan bahwa terjemahan adalah alat komunikasi
 4) adanya perbedaan tujuan dalam menerjemahkan suatu teks
 Adapun jenis-jenis penerjemahan, menurut masing-masing pakar membedakan
 menjadi beberapa jenis penerjemahan. Beberapa diantaranya yang berkaitan dengan penelitian
 ini adalah:
 a. Penerjemahan Kata demi Kata
 merupakan suatu jenis penerjemahan yang masih sangat terikat oleh urutan dan bentuk
 kata dalam Bsu. Catford menegaskan, ” Word for word translation generally means what
 its says: i.e. is essentially rank-bound at word-rank” (1974: 25).
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Hasil terjemahan jenis ini sering tampak kaku bahkan seringkali tidak mempunyai makna
 sama sekali karena penerjemah hanya mencari padanan kata bahasa sumber dalam bahasa
 sasaran, tanpa mengubah susunan kata dalam terjemahannya. Menurut Nababan (2003:
 30) penerjemahan ini hanya dapat diterapkan jika bahasa sumber dan bahasa sasaran
 memiliki struktur yang sama. Sebaliknya, jika bahasa sumber memiliki struktur yang
 berbeda dengan bahasa sasaran, penerjemahan jenis ini sebaiknya dihindari karena
 hasilnya akan sulit dipahami.
 Contoh: 1) Bsu: Follow any restrictions
 Bsa: Patuhi semua larangan
 2) Bsu: Switch off in aircraft
 Bsa: Nonaktifkan di dalam pesawat terbang
 b. Penerjemahan Bebas
 Berbeda dengan jenis penerjemahan kata demi kata, jenis penerjemahan ini sering tidak
 terikat pada pencarian padanan kata atau kalimat, tetapi pencarian padanan itu cenderung
 terjadi pada tataran paragraph atau wacana. Terjemahan tipe ini sangat mementingkan
 isinya. Catford mendefinisikan jenis penerjemahan ini sebagai berikut: “ Free translation
 is always unbounded- equivalences shunt up and down the rank scale, but tend to be at the
 higher ranks – sometimes between larger unit than the sentence “ (1974: 25)
 Dalam hal ini penerjemah memiliki kebebasan penuh dalam mengungkapkan hasil
 terjemahannya, asal tidak menyimpang dari makna yang ada di dalam wacana Bsu. Tipe
 penerjemahan semacam ini sangat sulit dilakukan, terutama bagi penerjemah pemula.
 Masih menurut Nababan (2003: 31), satu hal yang perlu diperhatikan bahwa
 penerjemahan bebas tidak sama dengan penyaduran. Pesan dalam terjemahan harus tetap
 setia pada pada pesan yang terkandung dalam bahasa sumber. Penerjemah hanya
 mempunyai kebebasan yang terbatas dalam mengungkapkan pesan itu ke dalam bahasa
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sasaran, namun tidak mempunyai kebebasan dalam memodifikasi karya asli, dimana
 didalam saduran hal semacam itu dimungkinkan terjadi.
 Contoh penerjemahan bebas:
 Bsu : Avoiding contact with the antenna area when operating the device optimizes the
 antenna performance and battery life.
 Bsa : Jangan sentuh bagian antenna saat mengoperasikan perangkat agar kinerja
 antenna dan masa pakai baterai optimal.
 c. Penerjemahan Harfiah
 Masih menurut Nababan, penerjemahan harfiah terletak antara penerjemahan kata demi
 kata dan penerjemahan bebas (2003: 32). Lebih jauh Catford mengatakan, “ Literal
 translation lies between these extremes; it may start, as it were, from word for word
 translation, but make changes in conformity with TL grammar” (1974: 25).
 Penerjemahan tipe ini biasanya diterapkan apabila struktur kalimat bahasa sumber berbeda
 dengan bahasa sasaran.
 Contoh penerjemahan harfiah:
 Bsu: All wireless phones may be susceptible to interference, which could affect
 performance
 Bsa: Semua telepon selular dapat mengalami gangguan yang mungkin mempengaruhi
 kinerjanya.
 d. Penerjemahan Pragmatik
 Terjemahan pragmatik adalah suatu tipe penerjemahan yang mengacu pada penerjemahan
 suatu pesan yang menekankan pada ketepatan informasi yang disampaikan dalam Bsu
 (Brislin dalam Soemarno, 1998: 5). Penerjemahan ini dapat dijumpai pada penerjemahan
 dokumen-dokumen teknik dan niaga yang lebih mengutamakan informasi atau fakta.
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Nababan mengatakan penerjemahan jenis ini mengacu kepada pengalihan amanat dengan
 mementingkan ketepatan penyampaian informasi dalam bahasa sasaran yang sesuai
 dengan informasi yang terdapat dalam bahasa sumber (2003: 33-34)
 Contoh penerjemahan pragmatik:
 Bsu: Set the machine regulator to position 1, pulling it outwards and turningit so that the
 two smooth rollers are completely open (approx. 3mm)
 Bsa: Pasang tombol kecepatan pada nomor 1, mesin mulai beroperasi, tabung penggilas
 memutar dan menarik ke arah luar sehingga kedua tabung penggilas polos agak
 terbuka ( kira-kira 3 mm).
 3. Pengertian Teks dan Jenis-jenis Teks
 a. Pengertian Teks
 Menurut Riyadi Santosa (2001:15) bahasa selalu muncul dalam bentuk teks, karena
 bahasa dalam bentuk teks ini selalu merealisasikan suatu perilaku verbal baik itu yang
 bersifat sentral atau dominan seperti yang terdapat dalam proses sosial kebahasaan
 maupun yang bersifat periferal atau yang melengkapi dalam proses sosial non-kebahasaan.
 Sementara itu, menurut Tri Wiratno (2003: 3-4), teks adalah satuan bahasa yang
 mengungkapkan makna secara kontekstual. Teks mempunyai tata organisasi, yang sering
 disebut struktur teks. Struktur teks ini ditentukan oleh tujuan, fungsi dan latar belakang
 budaya yang mencerminkan cara berpikir. Jadi, teks tidak dilihat dari jumlah kalimat atau
 halaman yang dikandung tetapi dari makna yang diungkapkan dan konteks yang
 melingkupinya.
 b. Teks Manual
 Berdasarkan bentuk dan tujuan penulisan, teks dapat diungkapkan ke dalam
 beberapa jenis: penceritaan/narasi (recount / narration), prosedur (procedure), eksplanasi
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(explanation), eksposisi (exposition), diskusi (discussion), artikel ilmiah, surat, iklan,
 catatan harian, percakapan dalam telepon, dan lain-lain. Bentuk-bentuk teks ini dapat
 dibedakan antara lain dengan melihat fungsi sosial, tata organisasi, dan ciri-ciri kebahasaan
 tersebut (Tri Wiratno, 2003: 5).
 Pada kesempatan ini, penulis hanya akan menyoroti satu jenis teks yang sesuai
 dengan penelitian yang sedang dilakukan, yakni teks prosedur. Masih menurut Wiratno
 (2003: 20), teks prosedur berisi petunjuk tentang cara melakukan sesuatu. Teks ini
 digunakan untuk menunjukkan bagaimana sesuatu seharusnya dilakukan berdasarkan
 langkah-langkah tertentu. Langkah-langkah itu merupakan urut-urutan yang harus ditempuh
 dalam rentetan kegiatan yang tidak dapat diletakkan secara acak atau urutan langkah-
 langkah yang ada tidak dapat diubah-ubah.
 Dalam keseharian, teks prosedur dapat ditemui pada manual cara mengoperasikan
 alat-alat elektronik, cara bertelpon di telepon umum, cara memasak makanan sesuai dengan
 resep khusus, serta berbagai tulisan mengenai tata cara melakukan sesuatu.
 Masih menurut Tri Wiratno (2003: 22), secara kebahasaan teks prosedur mempunyai
 ciri-ciri sebagai berikut:
 1) memanfaatkan Simple Present Tense
 2) lebih banyak memanfaatkan kata kerja material.
 3) selain kalimat perintah, teks prosedur dapat dinyatakan dengan kalimat pasif.
 4) terkait dengan nomor (2) di atas, partisipan pada teks prosedur adalah partisipan manusia
 . Adapun partisipan yang diberitahu untuk melakukan sesuatu adalah pembaca atau
 orang yang diajak bicara. Namun demikian, apabila dinyatakan dalam pasif, biasanya
 pelakunya tidak disebutkan.
 5) dapat memanfaatkan konjungsi yang menunjukkan urutan, seperti first, second, next,
 then, dan finally.
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Di samping ciri-ciri tersebut di atas, ada beberapa strategi yang digunakan untuk
 menerjemahkan teks semacam ini, yaitu: 1) bentuk-bentuk bahasa ujarannya berupa instruksi,
 2) dimungkinkan menggunakan teks paralel, atau menggunakan kalimat perintah (Kussmaul,
 1995: 76). Pola-pola kalimat perintah yang digunakan adalah sebagai berikut:
 Please + imperative
 Must + infinitive active
 Must + infinitive passive
 Have to
 It is advisable
 We recommend
 It is recommended
 It is important
 Should
 Selain itu, teks prosedur memiliki tata organisasi yang berbeda dengan jenis teks
 yang lain. Tata organisasi teks ini sangat sederhana, yaitu: ”Tujuan ^ Langkah-langkah”.
 Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dikerjakan, sedangkan langkah-langkah adalah
 jenis pekerjaan yang harus dilakukan secara berturutan.
 Bila dihubungkan dengan jenis penerjemahan yang telah disinggung di atas,
 penerjemahan pragmatiklah yang paling tepat digunakan untuk menerjemahkan teks semacam
 ini. Hal ini didukung oleh pendapat Newmark (1991: 116) yang mengatakan bahwa istilah
 pragmatik dalam penerjemahan lebih mengarah kapada hal-hal yang bersifat praktek daripada
 aturan. Di samping itu, teks prosedur juga dapat berupa dokumen niaga, seperti misalnya
 brosur, leaflet, dan lain-lain. Dan untuk selanjutnya teks prosedur dalam penelitian ini disebut
 dengan teks manual.
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4. Makna, Padanan dan Kesepadanan
 a. Makna
 Seperti yang telah diketahui, penerjemahan terkait dengan pengalihan isi pesan atau
 gagasan dari suatu bahasa (Bsu) ke dalam bahasa lain (Bsa). Oleh karena itu isi pesan atau
 gagasan merupakan aspek sentral dalam penerjemahan. Suryawinata dalam Nababan (1989:
 18-20) mengatakan bahwa dalam hal penerjemahan, si penerjemah berhadapan dengan teks
 dalam Bsu sebagai materi baku yang harus dipahami dan dianalisisnya agar ia dapat
 mengambil isi atau makna Bsu, kemudian ia mentransfer makna dari Bsu ke Bsa, kemudian
 merestruktur teks tersebut dengan materi yang selaras dalam Bsa.
 Untuk dapat menerjemahkan dengan baik, penerjemah perlu mengacu pada makna
 sebagai isu sentral dalam Bsu untuk ditransfer ke dalam Bsa. Mengenai makna ini, Baker
 (1992: 4) menyatakan bahwa penerjemahan merupakan a discipline which has to concern
 itself with how meaning is generated within and between various groups of people in various
 cultural settings. Definisi ini mempunyai arti bahwa makna tidak cukup ditinjau dalam
 lingkup kebahasaan saja, namun juga meliputi aspek sosiokultural yang melekat padanya.
 Keadaan ini mengimplikasikan bahwa penerjemahan perlu memperhatikan cara-cara mencari
 padanan dalam lingkup mikro dan makro linguistik agar diperoleh kesetaraan makna dari Bsu
 ke Bsa.
 b. Padanan
 Yang dimaksud dengan padanan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
 kewajaran atau kealamiahan hubungan yang ada antara teks bahasa sumber dan teks bahasa
 sasaran, sebagaimana dikatakan oleh Shuttleworth & Cowie ”a term used by many writers to
 describe the nature and extent of the relationships which exist between SL and TL texts or
 smaller linguistic units” (1997: 49).
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Konsep padanan ini telah banyak diungkapkan oleh banyak pakar diantaranya adalah
 Nida dan Taber yang memperkenalkan dua jenis padanan yaitu padanan formal dan padanan
 dinamis. Padanan formal menekankan pada bentuk dan isi, sedangkan padanan dinamis lebih
 menekankan pada pencapaian efek yang sama antara Bsu dan Bsa. Bagi Nida sendiri, padanan
 dinamis lebih dipilih dalam prosedur penerjemahan yang efektif, karena padanan dinamis
 mempertimbangkan pula konteks situasi dalam penerjemahan suatu teks.
 Pakar yang lainnya, Catford, melihat padanan dengan lebih menekankan pada
 pendekatan berdasarkan linguistik. Hal ini mendasarkan pada definisi penerjemahan menurut
 dia yaitu: ”translation is the replacement of textual material in one language (SL) by
 equivalent textual material in another language (TL).” Selain itu, sumbangan Catford dalam
 bidang penerjemahan adalah adanya konsep pergeseran terjemahan (rank translation) yang
 meliputi rank shifts, category shifts, dan textual shifts. Dalam rank bound translation,
 penerjemah mencari padanan dalam Bsa untuk setiap kata, bahkan setiap morfem yang
 dijumpai pada teks Bsu. Sementara dalam unbounded translation, padanan kata dicari pada
 tataran kalimat, klausa, dan tataran yang lebih tinggi dari kata (Catford, 1974: 21-26)
 Sementara itu, Baker meninjau konsep padanan pada beberapa tataran yang berbeda,
 yakni tataran kata, tataran di atas kata, tataran gramatikal, tataran tekstual, dan tataran
 pragmatik. Dalam buku In Other Words, Baker secara berturutan mendefinisikan masing-
 masing padanan seperti berikut ini: padanan pada tataran kata sebagai “the smallest unit
 which we would expect to posses individual meaning is the word” (1992: 11). Sementara itu,
 padanan di atas tataran kata dapat dilihat ketika kata itu disusun sedemikian rupa dengan kata
 lain secara gramatikal untuk membentuk gugusan-gugusan kata yang membawa makna secara
 utuh melalui frasa, klausa, atau kalimat (1992: 47). Untuk padanan pada tataran gramatikal
 dapat dikatakan sebagai padanan sistem gramatika bahasa sumber dengan sistem gramatika
 bahasa sasaran. Lebih jauh Nababan menjelaskan bahwa padanan gramatika yang mirip
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dengan padanan linguistik, memusatkan perhatian pada kesamaan konsep antara bahasa
 sumber dan bahasa sasaran dalam jumlsh (number), gender, persona dan sistem kala (2003:
 108). Selanjutnya padanan tekstual merujuk pada kesepadanan antara teks Bsu dan Bsa dalam
 hal informasi dan kohesi (Mona Baker, 1992: 119). Penerjemahan pada tataran ini lebih
 menitik beratkan pada unsur tekstual, yaitu yang menyangkut unsur tematik (tema-rema),
 struktur informasi (lama-baru), dan kohesi. Padanan pada tataran pragmatik memfokuskan
 pada ujaran-ujaran yang digunakan dalam situasi-situasi yang komunikatif (Mona Baker,
 1992: 217).
 c. Kesepadanan dalam Penerjemahan
 Untuk memperoleh hasil terjemahan yang baik maka seorang penerjemah akan
 berusaha untuk mencari padanan yang sama atau sedekat mungkin dengan Bsu-nya. Berkaitan
 dengan hal ini, Nida mengemukakan bahwa ”translation consists in reproducing in the
 receptor language the closest natural equivalence of the source language message, first in
 terms of meaning and secondly in terms of style” (1969: 12). Definisi tersebut mengatakan
 bahwa padanan yang wajar adalah padanan yang paling dekat dengan amanat bahasa sumber,
 yang mengacu pada tiga hal penting, yaitu:
 1) padanan (equivalence)
 Pengertian ‘padanan’ menunjuk pada amanat bahasa sumber. Hal ini perlu diingat karena
 yang diterjemahkan oleh penerjemah adalah makna atau amanat teks bahasa sumber,
 bukan kata-kata harfiah semata.
 2) wajar (natural)
 Kewajaran suatu hasil terjemahan mengacu pada aspek keberterimaan teks terjemahan
 dalam bahasa sasaran. Maksud kata berterima adalah menggunakan kata atau ungkapan
 yang logis dan kontekstual secara kultural. Selain itu, kesetiaan pada kaidah-kaidah
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gramatika juga merupakan indikator keberterimaan. Dengan kata lain, hasil terjemahan
 dapat dibaca secara wajar (natural), seolah-olah bukan hasil terjemahan.
 3) terdekat (closest)
 Pengertian ’terdekat’ ini mencakup dua aspek tersebut di atas. Padanan dan wajar secara
 bersama-sama berdasarkan kadar yang paling mendekati kesepakatan mutlak.
 Padanan makna menjadi hal yang penting dalam penerjemahan karena penerjemahan selalu
 melibatkan pencarian padanan tersebut untuk menghasilkan terjemahan yang baik. Lebih jauh
 mengenai hal ini, Nida dalam Bassnett (1991: 26) membagi masalah padanan ini menjadi 2,
 yaitu padanan formal dan padanan dinamik. Padanan formal lebih memusatkan perhatiannya
 pada pesan baik dalam bentuk maupun isinya. Sementara itu, padanan dinamik merupakan
 padanan padanan pesan dalam bahasa sumber yang dinyatakan dalam bahasa sasaran secara
 wajar atau alami.
 5. Strategi Penerjemahan
 Yang dimaksud dengan strategi penerjemahan adalah taktik penerjemah untuk
 menerjemahkan kata atau kelompok kata, atau mungkin kalimat penuh bila kalimat tersebut
 tidak dapat dipecah lagi menjadi unit yang lebih kecil untuk diterjemahkan. Dalam bidang
 penerjemahan, Suryawinata (2003: 67) menyebut strategi penerjemahan sebagai prosedur
 penerjemahan (translation procedures).
 Masih menurutnya, ada dua jenis utama dalam strategi penerjemahan yaitu:
 a. strategi yang berkenaan dengan struktur kalimat dimana strategi ini bersifat wajib dilakukan
 karena kalau tidak, hasil terjemahannya akan tidak berterima secara struktural di dalam
 Bsa.
 b. strategi yang langsung terkait dengan makna kata atau kalimat yang sedang diterjemahkan.
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Untuk lebih jauh mengenai strategi penerjemahan di atas, berikut ini akan dibahas lebih jauh
 mengenai masing-masing strategi tersebut.
 a. Strategi Struktural
 Ada tiga strategi dasar yang berkaitan dengan masalah struktur, yaitu penambahan,
 pengurangan dan transposisi (Suryawinata, 2003: 67-69).
 1) Penambahan (Addition)
 adalah penambahan kata-kata di dalam Bsa karena struktur Bsa memang menghendaki
 begitu. Penambahan jenis ini bukanlah masalah pilihan akan tetapi suatu keharusan,
 sebagaimana terlihat dalam contoh berikut ini:
 Bsu : Switch the phone off near medical equipment
 Bsa : Nonaktifkan telepon saat berada di sekitar peralatan medis.
 Contoh di atas menunjukkan bahwa ada tambahan kata ‘saat berada’ di dalam Bsa dengan
 maksud untuk menjadikan terjemahan dalam Bsa lebih berterima.
 2) Pengurangan (Subtraction)
 Adalah pengurangan elemen struktural di dalam Bsa. Pengurangan ini juga merupakan
 suatu keharusan untuk menghasilkan ketepatan dan kealamiahan pesan dalam Bsa, seperti
 contoh berikut ini:
 Bsu: Avoid touching this connector as it is sensitive to electrostatic discharge.
 Bsa: Jangan sentuh konektor ini karena sensitive terhadap pelepasan muatan listrik statis.
 Pada contoh di atas, kata ’it is’ dalam Bsu yang mengacu pada kata konektor, tidak
 diterjemahkan dalam Bsa.
 3) Transposisi (Transposition)
 Strategi penerjemahan ini digunakan untuk menerjemahkan klausa atau kalimat, dan bisa
 dipandang sebagai suatu keharusan atau sebagai pilihan. Transposisi adalah suatu
 keharusan apabila tanpa strategi ini makna Bsu tidak tersampaikan dalam Bsa.
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Transposisi menjadi pilihan apabila dilakukan karena alasan gaya bahasa saja, artinya
 tanpa transposisi pun makna Bsu sudah bisa diterima oleh pembaca teks Bsa.
 Lebih jauh mengenai strategi ini, penerjemah mengubah struktur asli Bsu ke dalam
 kalimat Bsa untuk mencapai efek yang padan. Pengubahan ini dilakukan jika terdapat
 perbedaan antara struktur Bsu dan Bsa yang wajar. Pengubahan ini bisa berupa
 pengubahan bentuk jamak ke bentuk tunggal, posisi kata sifat, sampai pengubahan
 struktur kalimat secara keseluruhan. Contoh :
 Bsu : Your device has an internal antenna.
 Bsa : Perangkat anda dilengkapi antenna dalam.
 Contoh di atas menunjukkan adanya perubahan struktur kalimat keseluruhan, dari yang
 semula kalimat akatif (dalam BSu), menjadi kalimat pasif (dalam Bsa).
 b. Strategi Semantis
 Strategi semantis adalah strategi penerjemahan yang membawa kata Bsu ke dalam teks
 Bsa. Strategi semantik ini terdiri dari beberapa hal, diantaranya strategi pungutan
 (borrowing), padanan budaya (culture equivalent), penyusutan dan perluasan, penambahan ,
 penghapusan dan modulasi (Suryawinata, 2003: 70-75).
 1) Pungutan (borrowing)
 Adalah strategi penerjemahan yang membawa kata Bsu ke dalam teks Bsa. Penerjemah
 sekedar memungut kata Bsu yang ada, oleh karenanya strategi ini disebut ‘pungutan’.
 Alasan digunakannya strategi ini adalah untuk menunjukkan penghargaan terhadap kata-
 kata tersebut, atau karena belum ditemuinya padanan kata tersebut dalam Bsa.
 Pungutan bisa mencakup ‘transliterasi’ dan ‘naturalisasi’. Transliterasi adalah strategi
 penerjemahan yang mempertahankan kata-kata Bsu tersebut secara utuh, baik bunyi
 maupun tulisannya. Naturalisasi adalah kelanjutan dari transliterasi, dimana ucapan dan
 penulisannya disesuaikan dengan aturan bahasa pada Bsa.
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Contoh:
 Kata Bsu Transliterasi Naturalisasi
 Access - akses
 Mode mode mode
 Code - kode
 Level level level
 Antenna antenna antena
 2) Padanan budaya (cultural equivalent)
 Dalam strategi ini penerjemah menggunakan kata khas dalam Bsa untuk mengganti kata
 khas di dalam Bsu. Yang perlu diperhatikan adalah kata khas budaya Bsu diganti dengan
 kata yang juga khas dalam Bsa. Sehubungan dengan budaya dari suatu bahasa dengan
 budaya dari bahasa lain kemungkinan besar berbeda, maka kemungkinan besar strategi ini
 tidak bisa menjaga ketepatan makna. Namun demikian strategi ni setidak-tidaknya bisa
 membuat kalimat dalam Bsa menjadi enak untuk dibaca. Contoh :
 Bsu : Next week the Attorney General will visit Switzerland
 Bsa : Minggu depan Jaksa Agung akan berkunjung ke Swiss
 Pada contoh di atas kata ’attorney general’ diterjemahkan menjadi ’jaksa agung’.
 3) Penyusutan dan Perluasan
 Yang dimaksud dengan penyusutan di sini adalah penyusutan komponen kata pada Bsu,
 sedangkan perluasan adalah perluasan komponen pada Bsu.
 Contoh:
 1. Bsu : Call Register
 Bsa : Register
 2. Bsu : Charge the battery
 Bsa : Mengisi daya baterai

Page 101
                        

Contoh no. 1 di atas merupakan contoh penyusutan komponen pada kata Bsu ‘Call
 register’ yang hanya diterjemahkan menjadi ‘register’ saja. Sementara pada contoh no.
 2, adalah contoh perluasan komponen pada Bu. Kata ‘battery’ tidak hanya
 diterjemahkan menjadi baterai, tetapi menjadi ‘daya baterai’.
 4) Penambahan
 Strategi penambahan akan dilakukan oleh penerjemah karena pertimbangan kejelasan
 makna. Artinya, penerjemah memasukkan informasi tambahan di dalam teks
 terjemahannya karena ia berpendapat bahwa pembaca memang memerlukannya.
 Cara penulisan teks tambahan ini menurut Newmark (1988: 91-92) dapat diletakkan di
 dalam teks, di bagian bawah halaman (berupa catatan kaki), atau di bagian akhir teks.
 Strategi ini biasanya digunakan untuk membantu menerjemahkan kata-kata yang
 berhubungan dengan budaya, teknis, atau lmu-ilmu lainnya.
 Contoh:
 Bsu : Not following them may be dangerous or illegal
 Bsa : Mengabaikan peraturan dan ketentuan yang berlaku dapat membahayakan
 keselamatan dan melanggar hukum.
 Pada contoh di atas kata ’them’ diperjelas dengan menambahkan kata ‘peraturan dan
 ketentuan yang berlaku’, sementara kata ’dangerous’ dan ‘illegal’ ditambahkan
 keterangan ‘dapat membahayakan keselamatan dan melanggar hukum’.
 5) Penghapusan (Omission atau Deletion)
 ’Penghapusan’ berarti menghapus kata atau bagian dari teks Bsu di dalam teks Bsa.
 Dengan kata lain ’penghapusan’ berarti tidak diterjemahkannya kata atau bagian teks Bsu
 ke dalam Bsa karena kata atau bagian teks Bsu tersebut tidak begitu penting bagi
 keseluruhan teks Bsa dan biasanya agak sulit untuk diterjemahkan.
 Contoh:
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Bsu : Get started
 Bsa : Persiapan
 Contoh di atas menunjukkan bahwa penghapusan kata ’get’ dalam Bsu tidak
 mempengaruhi pesan yang ingin disampaikan dalam Bsa.
 6) Modulasi (Modulation)
 Menurut Newmark (1988: 88) modulasi dilakukan karena penerjemah memandang pesan
 dalam kalimat Bsu dari sudut pandang yang berbeda atau cara berfikir yang berbeda.
 Strategi ini digunakan jika penerjemahan kata-kata dengan makna literal tidak
 menghasilkan terjemahan yang wajar dan alamiah.
 Contoh:
 Bsu : I broke my leg
 Bsa : Kakiku patah
 Pada contoh di ats, penerjemah memandang persoalannya dari objeknya, yaitu “kaki”,
 bukan dari segi pelakunya “saya”. Cara pandang ini merupakan suatu keharusan karena
 struktur bahasa Indonesia menghendaki demikian (Zuchridin Suryawinata dan Sugeng
 Hariyanto, 2003: 76).
 6. Kualitas Terjemahan dan Penilaian Kualitas Terjemahan
 a. Kualitas Terjemahan
 Telah di singgung dalam latar belakang masalah bahwa bidang penerjemahan
 diharapkan dapat menjadi mediator antara Bsu dan Bsa dalam memecahkan masalah
 komunikasi yang dikarenakan beda bahasa. Dengan kata lain Nababan mengatakan fungsi
 terjemahan sebagai alat komunikasi antara penulis teks bahasa sumber dan pembaca teks
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bahasa sasaran. Berhasil tidaknya sebuah terjemahan dalam menjalankan fungsinya sebagai
 alat komunikasi akan sangat tergantung pada mutu terjemahan itu sendiri. Untuk mengetahui
 apakah sebuah terjemahan bermutu atau belum, terjemahan tersebut harus dinilai atau
 dievaluasi (2004: 54).
 Masih menurut Nababan, kualitas terjemahan sangat dikaitkan dengan dua hal, yaitu
 tingkat keakuratan pengalihan pesan dan tingkat keterbacaan teks Bsa (2004: 1). Sementara
 itu, menurut pendapat Barnwell (1984: 15) sebagaimana dikutip oleh Zuhridin Suryawinata
 (2003) bahwa baik tidaknya hasil terjemahan didasarkan pada tiga aspek:
 1) ketepatan (accuracy)
 Ketepatan atau accuracy artinya pemahaman pesan Bsu yang tepat dan mengalihkan
 makna pesan setepat mungkin dalam Bsa. Untuk mengetahui kualitas terjemahan, perlu
 mengetahui bagaimana tingkat kesetiaan dan keakuratan pesan yang terkandung dalam Bsa.
 Nababan (2003: 47) mengatakan masalah makna merupakan bagian yang tidak
 terpisahkan dari penerjemahan. Hal ini erat kaitannya dengan tujuan penerjemahan yaitu
 mengalihkan makna dalam suatau bahasa ke dalam bahasa yang lain. Untuk itulah dalam
 proses penerjemahan yang sesungguhnya untuk menghasilkan terjemahan yang berkualitas,
 seorang penerjemah harus setia makna dari Bsu ke dalam Bsa.
 2) kejelasan (clarity)
 Kejelasan atau clarity artinya terdapat beberapa cara pengungkapan suatu gagasan
 dengan jelas. Clarity menunjuk pada derajat kemudahan sebuah tulisan untuk dipahami
 maksudnya. Keterlibatan unsur pembaca dalam menentukan tingkat kejelasandan keterbacaan
 suatu teks merupakan unsur yang penting pada faktor-faktor kebahasaan.
 3) kealamiahan (naturalness)
 Kealamiahan atau naturalness artinya hasil terjemahan itu efektif dan tingkat
 keberterimaan dan kealamiahannya tinggi. Terjemahan hendaknya tidak terasa kering atau
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hambar. Penerjemah harus berusaha keras untuk mendapatkan padanan yang sebaik mungkin
 untuk mendapatkan terjemahan yang berkualitas. Sepadan serta alamiah berimplikasi bahwa
 penerjemahan yang baik tidak terbaca atau terdengar sebagai penerjemahan, akan tetapi
 seperti karya tulis/tutur asli.
 b. Penilaian Kualitas Terjemahan
 Dalam membahas produk dari suatu proses penerjemahan, masalah mutu terjemahan
 selalu mendapatkan perhatian yang sangat serius. Hal ini terkait erat dengan fungsi
 terjemahan sebagai alat komunikasi antara penulis teks bahasa sumber dan pembaca teks
 bahasa sasaran. Berhasil tidaknya sebuah terjemahan dalam menjalankan fungsinya sebagai
 alat komunikasi akan sangat tergantung pada mutu atau kualitasnya (Nababan, 2004: 54).
 Menurut Newmark (1998: 186), evaluasi terjemahan yang komprehensif meliputi lima
 topik, yaitu: 1) analisis singkat teks Bsu dengan penekanan pada tujuan teks dan aspek
 fungsional teks, 2) interpretasi penerjemah terhadap tujuan teks teks Bsu, metode
 penerjemahannya dan audiens pembaca terjemahannya, 3) perbandingan teks Bsu dan Bsa
 yang selektif tetapi terperinci dan mewakili, 4) evaluasi terjemahan berdasarkan pandangan
 penerjemah dan pandangan penilai, dan 5) bila perlu disertai ujian mengenai posisi teks
 terjemahan dalam budaya bahasa sasaran.
 Ada banyak metode penilaian kualtas terjemahan yang ditawarkan oleh para ahli
 penerjemahan, antara lain cloze technique, reading aloud technique, knowledge test,
 performance test, back translation, dan equivalent based approach (Nababan, 2004: 56).
 Sementara itu, Nababan menawarkan dua instrumen untuk menilai kualitas terjemahan
 yaitu accuracy rating instrument dan readibility rating instrument. Untuk instrumen yang
 pertama, mempunyai skala 1-4 dengan indikator seperti yang diungkapkan oleh Nababan
 (2004: 61) sebagai berikut:
 Tabel 1 Instrumen Penilaian Terjemahan
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Scale Definition
 1 The content of the source sentence is accurately conveyed into the target sentence. The translated sentence is clear to the evaluator and no rewriting is needed..
 2 The content of the source sentence is accurately conveyed to the source sentence. The translated sentence can be clearly understood by the evaluator, but some rewriting and some change in word order are needed.
 3 The content of the source sentence is not accurately conveyed to the target sentence. There are some problems eith the choice of lexical itemsand with the relationships between phrase, clause and sentence elements.
 4 The source sentence is not translated at all into the target sentence, i.e. it is omitted or deleted.
 Untuk instrumen yang kedua yaitu readibility rating instrument, terbagi menjadi dua jenis,
 yaitu terbuka dan tertutup dengan skala 1-4 yang mempunyai arti skala 1 (sangat mudah),
 skala 2 (mudah), skala 3 ( sulit), skala 4 (sangat sulit)
 Kelebihan pertanyaan terbuka adalah bahwa jawaban yang diperoleh akan lebih akurat karena
 penilai diminta untuk memberi alasan mengapa teks tersebut sulit atau sangat sulit dipahami
 dengan memberikan contoh-contohnya. Sementara kelemahan pertanyaan tertutup adalah
 penilai tidak memberi alasan, sehingga jawaban mengapa terjemahan tersebut dianggap sulit
 dipahami tidak bisa diperoleh.
 7. Sekilas tentang Handphone Nokia 1600
 Nokia merupakan salah satu merk handphone yang beredar di Indonesia dari sekian
 merk handphone yang ada. Di Indonesia, Nokia memiliki konsumen atau target pasar yang
 bisa diperhitungkan karena Nokia terbukti memiliki beberapa keunggulan baik dari segi
 desain, harga ataupun mutu barangnya. Nokia telah dipasarkan ke berbagai negara,
 diantaranya Jepang, India, dan Indonesia. Hal ini mununjukkan bahwa keberadaan Nokia
 telah dapat diterima oleh masyarakat luas
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Nokia memiliki beberapa seri, salah satunya adalah seri Nokia 1600 yang telah
 diluncurkan di Indonesia pada bulan Juni 2005. Handphone seri ini memiliki karakteristik
 yang tidak kalah lengkap dengan seri Nokia yang lain atau bahkan merk yang lain. Fasilitas
 tersebut diantaranya adalah monitor berwarna, alarm, jam, memiliki fasilitas MP3, kamera,
 game dan memiliki 20 macam nada dering polyphonic. Selain itu dengan ukuran 104 x 45 x
 17 mm dan berat 85 gram, Nokia 1600 memiliki ukuran yang relatif tidak besar, tipis, sangat
 modis dan ringan. Dari segi harga, Nokia cukup bersaing dengan merk-merk lain, bahkan
 memiliki harga purna jual yang bagus.
 B. Kerangka Pikir Penelitian
 Dalam melakukan proses penerjemahan dari teks Bsu ke dalam teks Bsa,
 penerjemah memiliki strategi penerjemahan yang harus diterapkan untuk menimbulkan efek
 yang diharapkan sesuai dengan teks yang diterjemahkan. Selain itu, penerjemah dituntut
 memiliki kompetensi penerjemahan (termasuk di dalamnya sub kompetensi penerjemahan)
 untuk dapat menghasilkan terjemahan yang baik.
 Hasil terjemahan dikatakan baik apabila kualitas terjemahannya juga baik. Kualitas
 terjemahan ini dapat dinilai oleh pembaca ahli melalui tiga aspek, yaitu: keakuratan,
 keberterimaan, dan keterbacaan.
 Kerangka pikir penelitian ini dapat diskemakan sebagai berikut:
 Kompetensi penerjemah
 Teks Manual Bsu
 Penerjemah
 Proses Penerjemahan Teks Manual Bsa
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Bagan 5: Kerangka Pikir Penelitian
 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 Berdasarkan judul yang telah dipaparkan di muka, berbagai hal yang berkaitan
 dengan mrtodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan
 sebagai berikut:
 A. Strategi dan Jenis Penelitian
 Pembaca Ahli dan Informan dan Pembaca Awam
 Strategi Penerjemahan Kualitas Terjemahan
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Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu mengidentifikasi dan
 mendeskripsikan kualitas terjemahan buku manual, maka strategi penelitian ini adalah
 deskriptif kualitatif. Dikatakan demikian karena penelitian ini merupakan penelitian kasus
 pada hasil terjemahan tulis dalam buku manual handphone Nokia 1600. Sutopo (2002: 36)
 menegaskan bahwa
 Metode penelitian kualitatif mampu memperlihatkan secara langsung hubungan interaktif antara penelitian yang diteliti, yang memudahkan upaya pencarian kedalaman makna,lebih peka dan dapat disesuaikan dengan pengkajian bentuk pengaruh dan pola nilai-nilai yang mungkin dihadapi peneliti. Masih menurutnya, dijelaskan bahwa penelitian kualitatif menekankan pada
 deskripsi karena dalam penelitian kualitatif biasanya berwujud kata dalam kalimat atau uraian
 atau gambar yang mempunyai arti lebih dari sekedar angka dan jumlah. Berdasarkan definisi
 tersebut dan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang menekankan pada deskripsi
 tentang kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia, maka penelitian ini termasuk
 penelitian deskriptif kualitatif.
 Penelitian ini adalah penelitian dasar (basic research) karena hanya bertujuan untuk
 memahami suatu masalah tanpa mengarah pada penemuan cara pemecahan masalahnya
 dengan tindakan yang bersifat aplikasi praktis (Sutopo, 2002: 109). Secara lebih khusus lagi
 penelitian ini juga disebut studi kasus terpancang, karena masalah dan fokus yang akan diteliti
 sudah ditentukan terlebih dulu seperti yang terdapat dalam rumusan masalah. Penelitian ini
 juga termasuk penelitian kasus yang juga disebut embedded case study research (Sutopo,
 1996: 136).
 B. Data dan Sumber Data
 Menurut Sutopo (2000: 50-53), sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa
 narasumber (informan), peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, benda, beragam gambar
 dan rekaman . Senada dengan hal tersebut, Moleong mengatakan bahwa sumber data utama
 dalam penelitian kualitataif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
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seperti dokumen dan lain-lain (2002: 112). Data dalam penelitian ini adalah seluruh frasa dan
 kalimat yang terdapat pada buku manual Handphone Nokia.
 Dalam penelitian ini, data diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut:
 1. Dokumen
 Dokumen dalam penelitian ini berupa satu buku manual handphone Nokia 1600 dengan
 beberapa bahasa, dua diantaranya adalah bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.
 2. Informan
 Informan yang akan menjadi narasumber dalam penelitian ini nanti adalah tiga informan
 pakar kebahasaan. Informan pakar kebahasaan adalah orang yang secara luas mempunyai
 pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penerjemahan (khususnya untuk bahasa
 Inggris-Indonesia atau sebaliknya). Adapun kriteria informan pakar yang ditetapkan di sini
 adalah: mengerti teori penerjemahan, dan / atau memiliki track record sebagai penerjemah
 buku ilmiah, dikhususkan buku-buku IPTEK terutama teks mengenai petunjuk melakukan
 sesuatu, mulai dari buku manual alat-alat listrik sampai petunjuk pelaksanaan percobaan di
 laboratorium, dan / atau ahli penerjemahan.
 Selain itu, informan lain yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 3 orang pembaca awam
 untuk menilai tingkat keterbacaan terjemahan buku manul handphone Nokia 1600, serta
 seorang informan ahli sebagai peer de briefing.
 Data yang didapat dari dokumen adalah berupa hasil terjemahan frasa dan kalimat, dan data dari informan adalah berupa pendapat, pandangan, yang mungkin berupa pengalaman dalam menerjemahkan. Sumber-sumber tersebut digunakan oleh peneliti dengan tujuan agar peneliti dapat menggali informasi yang sama dari sumber-sumber yang berbeda untuk saling melengkapi data yang diperoleh sehingga data dapat dianggap valid.
 C. Sampel dan Teknik Sampling
 Sampel dalam penelitian ini nantinya adalah semua frasa dan kalimat yang terdapat
 dalam buku manual handphone Nokia 1600 dan terjemahannya. Sementara itu, teknik
 sampling yang digunakan adalah teknik cuplikan. Cuplikan yang akan peneliti ambil bersifat
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selektif atau purposive sampling. Teknik cuplikan merupakan bentuk khusus atau proses
 pemusatan atau pemilihan dalam penelitian yang mengarah pada seleksi, criterion-based
 selection (Sutopo, 2002: 185). Lebih jauh Sutopo menjelaskan bahwa dalam teknik ini,
 pengambilan atau pemilihan sampel didasarkan pada pemikiran informasi yang dapat
 dipercaya yang dimiliki informan. Dengan demikian data diambil sesuai dengan tujuan.
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif tidak mewakili populasi, tetapi
 mewakili informasi (2002: 55).
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
 1. Teknik Simak dan Catat
 Yang dimaksud dengan teknik simak dan catat adalah peneliti sebagai instrumen kunci
 melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data primer dalam
 rangka memperoleh data yang diinginkan. Hasil penyimakan ini kemudian dicatat sebagai
 data (Edi Subroto, 1992: 41-42).
 Dalam teknik simak catat ini peneliti menyimak dan mencatat seluruh frasa dan kalimat
 yang terdapat dalam buku manual handphone Nokia 1600, kemudian membandingkannya
 antara Bsu dan Bsa. Frasa dan kalimat dalam Bsu dibandingkan dengan terjemahannya
 dalam Bsa untuk mengetahui strategi-strategi penerjemahan, dan kualitas terjemahan buku
 manual tersebut.
 Dari hasil menyimak, mencatat dan membandingkan terjemahan frasa dan kalimat dalam
 buku manual handphone Nokia 1600, baik dalam Bsu maupun Bsa, peneliti mengetahui
 kualitas terjemahan buku manual tersebut. Selanjutnya frasa dan kalimat tersebut dijadikan
 sebagai data dalam penelitian ini.
 2. Kuesioner
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Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat,
 pandangan informan dalam menilai kualitas terjemahan buku manual handphone 1600.
 Selanjutnya kuesioner ini dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan wawancara
 kepada informan jika dianggap perlu.
 Kuesioner dalam penelitian ini bersifat terbuka (open-ended), yaitu selain diberikan
 alternatif jawaban juga diberikan ruang yang cukup bagi responden untuk menuliskan
 alasan mengapa informan menjawab demikian (Sutopo, 2002: 71).
 3. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)
 Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan wawancara mendalam dengan beberapa
 informan yang telah ditetapkan sebelumnya. Wawancara mendalam bersifat lentur dan
 terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang
 pada informan yang sama. Dalam hal-hal tertentu peneliti dapat menanyakan pandangan
 informan tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penelitian
 yang lebih jauh (Sutopo, 1996:137).
 Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, Moleong (2000: 148) lebih jauh menjelaskan bahwa
 wawancara mendalam adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak dengan maksud
 tertentu. Kedua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
 yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 Adapun langkah-langkah wawancara yang ditempuh adalah sebagai berikut:
 a. menentukan informan yang diwawancarai
 b.menghubungi informan guna menentukan kesediaan mereka dan kesepakatan waktu dan
 tempat
 c. melakukan wawancara dengan informan dan dilakukan secara berulang-ulang
 d. mereduksi dan menganalisis hasil wawancara
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Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat pedoman wawancara yang dapat
 digunakan dalam melakukan kegiatan wawancara tersebut. Adapun pedoman tersebut disusun
 berdasarkan hal-hal yang dikaji dalam penelitian ini, mengenai kualitas terjemahan yang
 meliputi tiga aspek yaiu: clarity, readibility, naturalness.
 Dengan wawancara mendalam ini diharapkan peneliti mendapatkan informasi tentang
 permasalahan-permasalahan yang terkait dalam penelitian ini sehingga pertanyaannya bersifat
 open-ended. Kegiatan wawancara ini dilakukan beberapa kali sampai peneliti mendapatkan
 informasi yang cukup.
 Wawancara dengan informan ahli juga dimaksudkan untuk meminta pendapatnya mengenai
 kategorisasi data yang telah peneliti susun sebelumnya. Penentuan kategori data ini perlu
 dikonfirmasi kepada informan ahli untuk mendapatkan data penelitian yang benar-benar valid
 dan mempresentasikan keadaan yang sebenarnya. Dari informan ahli ini diharapkan dapat
 diperoleh berbagai informasi yang dapat mendukung data sebelumnya.
 E. Validitas Data
 Data yang telah dikumpulkan dijamin kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu
 agar keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan teknik trianggulasi dan
 review informan. Menurut Moleong (2002: 178) teknik trianggulasi adalah teknik
 pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk
 keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang lain. Teknik trianggulasi
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data (sumber) dan trianggulasi
 metode.
 Selain menggunakan teknik trianggulasi, juga digunakan teknik review informan,
 yaitu mengkomunikasikan kembali data yang telah didapat dari proses pengumpulan data
 kepada informannya untuk mengetahui apakah data itu sudah sesuai dan disetujui oleh
 informan dalam penelitian ini atau tidak (Sutopo, 2002: 83).
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F. Teknik Analisis Data
 Penelitian ini menggunakan teknik/model analisis interaktif (Miles dan Huberman
 dalam Sutopo, 2002: 94). Model analisis ini memiliki 3 komponen utama yaitu:
 1) Reduksi data, merupakan komponen pertama dalam analisis yang mempertegas,
 memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data
 tentang terjemahan buku manual handphone Nokia 1600 sedemikian rupa sehingga simpulan
 penelitian dapat dilakukan.
 2) Sajian data, adalah komponen analisis kedua yang merupakan suatu rakitan organisasi
 informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat
 dilakukan. Hasil terjemahan dalam bahasa Indoneia akan dibandingkan dengan bahasa sumber
 (bahasa Inggris), sehingga deskripsi kualitas hasil terjemahan yang didasarkan pada kriteria-
 kriteria sebagaimana yang telah diutarakan dalam subbab permasalahan tampak dalam
 penyajian data.
 3) Penarikan simpulan dan verifikasi, adalah suatu langkah yang dilakukan peneliti apabila
 semua informasi yang dibutuhkan sudah direduksi dan disajikan, maka dapat dilakukan
 penarikan simpulan. Namun apabila masih ada simpulan yang dinilai gagal atau meragukan,
 dapat dilakukan verifikasi dengan cara menelusuri ulang data yang diragukan.
 Proses analisis interaktif di atas (Sutopo, 2002: 96) dapat digambarkan dalam skema berikut :
 PENGUMPULAN
 DATA
 REDUKSI DATA
 SAJIAN DATA
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Bagan 6 : Skema Model Analisis Interaktif
 G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
 Kegiatan dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
 pelaksanaan penelitian untuk pengumpulan data kemudian menganalisisnya, dan tahap
 penulisan laporan. Rancangan prosedur pelaksanaan penelitian secara keseluruhan akan
 disusun sebagai berikut:
 1.Tahap persiapan, meliputi:
 a. Melakukan studi awal sebelum peneliti benar-benar melakukan penelitian terhadap buku manual Handphone Nokia 1600, agar bisa bekerja secara intensif. Peneliti mengadakan pemahaman awal dengan usaha pemilihan fokus yang tepat dan penting serta mempersiapkan diri untuk bisa menempatkan diri peneliti yang tidak memaksakan pemikiran peneliti terhadap informan, dan memahami konteks secara garis besar.
 b. Menentukan obyek penelitian, peneliti memihlih buku manual Handphone Nokia 1600
 c. Membaca dan memahami buku tersebut, kemudian menentukan permasalahan yang
 akan diteliti, serta kemungkinan memilih informan yang tepat.
 d. Konsultasi dengan pembimbing.
 e. Menyusun proposal dan diajukan untuk diseminarkan.
 f. Mempersiapkan seminar proposal.
 g. Merevisi dan memperbaiki proposal sesuai dengan masukan dan saran yang didapatkan
 dari seminar.
 PENARIKAN SIMPULAN / VERIFIKASI
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h. Mengajukan proposal yang sudah diperbaiki kepada pembimbing untuk mendapatkan
 persetujuan.
 i. Menyusun jadwal penelitian.
 j. Menyiapkan semua peralatan penting yang akan digunakan dalam penelitian.
 2. Pengumpulan Data dan Analisis Data
 a. Mengumpulkan, mencatat, dan membandingkan frasa dan kalimat baik dalam bahasa
 Inggris maupun bahasa Indonesia dalam buku manual Handphone Nokia 1600.
 b. Membuat kuesioner untuk mendapatkan informasi tentang ketepatan, kealamiahan dan
 keberterimaan
 c. Mewawancarai informan berdasarkan hasil kuesioner
 d. Menganalisis data yang sudah terkumpul untuk melihat strategi penerjemahan yang
 digunakan penerjemah dalam menerjemahkan buku manual handphone Nokia 1600.
 e. Menganalisis data yang terkumpul untuk menilai kualitas terjemahan buku manual
 handphone Nokia 1600.
 f. Memilih data yang sesuai dan mereduksi data yang tidak digunakan
 g. Merumuskan simpulan.
 3. Penyusunan Laporan
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BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Pada bab ini penulis menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi-
 strategi dan kualitas terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600, yang menjadi jawaban
 atas perumusan masalah dalam penelitian ini. Penelitian terhadap strategi penerjemahan yang
 digunakan di dalam buku manual Handphone Nokia 1600 dilakukan dengan cara content
 analysis, artinya bahwa penulis mengkaji dan menganalisis semua data yang terdapat dalam
 buku manual tersebut untuk dilihat strategi penerjemahan yang digunakan dan kemudian
 mengklasifikasikan data-data tersebut ke dalam kategori yang telah ditetapkan.
 Sementara itu, penelitian terhadap kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 dilakukan dengan cara meminta 3 orang pembaca ahli, 3 orang pembaca awam, dan 1
 orang konsultan ahli. Para pembaca ahli diminta untuk membaca dan menilai 665 data yang
 diberikan untuk mengetahui ketepatan (keakuratan) dan kealamiahan terjemahan buku manual
 handphone Nokia 1600, sedangkan pembaca awam diminta untuk membaca dan menilai 665
 data yang diberikan untuk mengetahui keterbacaan terjemahan buku manual tersebut. Selain
 itu, untuk menguatkan dan memantabkan kealamiahan terjemahan buku manual handphone
 Nokia 1600, penulis meminta seorang Peer Debriefing atau konsultan ahli untuk memberikan
 penilaian terhadap sejumlah data tersebut di atas. Penilaian ini didapat dengan cara
 wawancara mendalam mengenai beberapa kasus yang ditemui penulis dalam kaitannya
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dengan istilah yang diguanakan dalam bahasa sasaran. Hasil penelitian dan pembahasannya
 dipaparkan pada sub poin berikut ini.
 A. Hasil Penelitian
 2. Strategi Penerjemahan
 Dari hasil pengamatan penulis terhadap strategi penerjemahan yang dilakukan
 oleh penerjemah dalam menerjemahkan buku manual Handphone Nokia 1600
 terklasifikasi menjadi 2 kategori besar yakni strategi struktural dan strategi semantis.
 Menurut Suryawinata, (2003: 67-76), strategi struktural berkenaan dengan struktur
 kalimat, dan strategi semantis langsung terkait dengan makna kata atau kalimat yang
 diterjemahkan. Strategi struktural mencakup penambahan (addition), pengurangan
 (substraction), dan transposisi (transposition), sedangkan strategi semantis yang
 ditemukan dalam penelitian ini meliputi pungutan (borrowing, terdiri dari transliterasi
 dan naturalisasi), penambahan dan pengurangan (omission /deletion), modulasi
 (modulation).
 Dalam penerapannya, penerjemah lebih sering menggunakan kedua strategi
 (struktural dan semantis) tersebut secara bersamaan, meskipun tidak menutup
 kemungkinan dalam kasus lain (misalnya dalam tataran kata dan frasa), penerjemah
 hanya menggunakan salah satu dari 2 kategori strategi terjemahan tersebut.
 1.a. Strategi Penambahan (Addition)
 Strategi penambahan (addition) dalam strategi struktural memiliki sifat wajib
 atau merupakan suatu keharusan karena struktur Bsa menghendaki hal semacam itu
 untuk menghasilkan ketepatan dan kealamiahan pesan dalam Bsa. Dalam penelitian ini
 ditemukan beberapa data berkaitan dengan hal tersebut.
 (1) Data nomor 431/B.Su/5.27/B.Sa/5.27/Add/Str
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B.Su : Always try to keep the battery between 150 C and 250C (590F and 770F) B.Sa : Selalu jaga suhu baterai diantara 150 C and 250C (590F and 770F).
 Contoh di atas menunjukkan adanya penambahan kata ‘suhu’ dalam B.Sa nya agar
 hasil terjemahan tersebut mudah dipahami.
 (2) Data nomor: 524/B.Su/8.38/B.Sa/8.38/Add/Str
 B.Su : When a carry case, belt clip or holder is used for body-worn operation, it should not contain metal and should position the device the above-stated distance from your body.
 B.Sa : Jika Anda menggunakan tas jinjing, pengait ikat pinggang atau kantung telepon yang dikenakan di badan, semua aksesoris tersebut tidak boleh mengandung bahan logam dan perangkat harus berada pada jarak seperti yang disebutkan di atas dari badan Anda.
 Contoh ini menunjukkan adanya penambahan unsur subyek dalam bahasa sasaran,
 yang digunakan oleh penerjemah untuk menghasilkan ketepatan dan kealamiahan
 dalam penerjemahan, dibandingkan apabila tidak ditambahkan subyek pelaku
 dalam bahasa sasaran tersebut. Terjemahan terlihat tidak akurat dan tidak alami.
 (3) Data nomor 568/B.Su/8.42/B.Sa/8.43/Add/Str
 B.Su : You should never rely solely on any wireless device for essensial communications like medical emergencies.
 B.Sa : Oleh karena itu, Anda tidak boleh hanya mengandalkan perangkat
 nirkabel untuk komunikasi penting seperti darurat medis.
 Contoh ini menunjukkan adanya penambahan kata ‘Oleh karena itu’ untuk
 menghubungkan kalimat sebelumnya. Penambahan ini dilakukan agar hasil
 terjemahan menjadi lebih alami.
 1.b. Strategi Pengurangan (substraction)
 Sebagaimana dalam strategi penambahan (addition), strategi pengurangan
 (substraction) juga menjadi keharusan karena tuntutan kaidah dalam B.Sa agar
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diperoleh hasil terjemahan yang tepat dan alami. Dalam penelitian ini ditemukan
 sejumlah data yang menggunakan strategi ini, misalnya:
 (4) Data nomor 1/B.Su/-.i/B.Sa/-.i//Substr/Str
 B.Su : Declaration of Confirmity
 B.Sa : Pernyataan Kesesuaian
 (5) Data nomor 261/B.Su/4.11/B.Sa/4.11/Substr/Str
 B.Su : Write the text.
 B.Sa : Tulis Pesan
 (6) Data nomor 272/B.Su/4.12/B.Sa/4.12/Substr/Str
 B.Su : In the ‘Sent Items’ menu, you can view the copies of the messages that you sent.
 B.Sa : Dalam menu ‘Berita Terkirim’, Anda dapat melihat salinan pesan yang
 telah terkirim.
 Ketiga contoh di atas menunjukkan adanya penghilangan kata depan (preposition)
 ‘of’ dan kata sandang (article) ‘the’ yang memang tidak diperlukan dalam kaidah
 B.Sa. Setidaknya, untuk penghilangan kata sandang ‘the’, tidak mengubah pesan
 yang dimaksud dari B.Su ke dalam B.Sa. Sementara itu, penghilangan kata ‘you’
 yang muncul kedua kalinya (contoh 3) dapat dihilangkan untuk menghindari
 pengulangan yang tidak perlu.
 1.c. Penambahan dan Pengurangan (Addition dan Substraction)
 Seperti telah disampaikan di muka, bahwa penggunaan strategi penambahan
 dan pengurangan dapat digunakan secara bersama-sama. Pada penelitian ini
 ditemukan sejumlah data dengan menggunakan strategi tersebut. Data-data tersebut
 diantaranya :
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(7) Data nomor 617/B.su/-.47/B.Sa/-.49/Add-Substr/Str
 B.Su : However, repaired part(s) will be warranted for the remainder of the original Warranty Period or for sixty (60) days from the date of repair, whichever is longer.
 B.Sa : Akan tetapi, bagian (-bagian) yang diperbaiki akan dijamin
 untuk selama sisa waktu dari Masa Garansi yang sebenarnya atau selama enam puluh (60) hari terhitung dari tanggal perbaikan, yang mana yang lebih lama.
 Contoh di atas menggunakan strategi struktural (penambahan dan pengurangan)
 dilakukan bersamaan. Penghilangan preposisi ‘of’ dan penambahan kata
 ‘terhitung’ pada B.Sa dilakukan semata-mata agar struktur dalam B.Sa menjadi
 alami.
 1.d. Strategi Transposisi
 Selain strategi tersebut di atas, penerjemah juga menggunakan strategi
 transposisi. yang memiliki sifat wajib atau pilihan. Hal ini dikarenakan dalam
 menerjemahkan klausa, penerjemah tidak bisa mengabaikan unsur gaya bahasa.
 Transposisi dipandang sebagai suatu pilihan apabila dilakukan hanya karena alasan
 gaya bahasa saja. Dengan kata lain, tanpa transposisi pun makna Bsu sudah dapat
 diterima oleh pembaca teks Bsa. Sebaliknya, transposisi menjadi suatu keharusan
 apabila tanpa strategi ini makna Bsu tidak tersampaikan dalam Bsa. Apabila
 didapatkan perbedaan struktur antara Bsu dan Bsa yang wajar, biasanya penerjemah
 mengubah struktur asli Bsu ke dalam kalimat Bsa untuk mencapai efek padan.
 Pengubahan ini dapat berupa pengubahan bentuk jamak ke bentuk tunggal, posisi kata
 sifat, sampai pengubahan struktur keseluruhan.
 (8) Data nomor 94/B.su/-.vi/B.sa/-.vii/Trans/Str
 B.Su : Only qualified personnel may install or repair this product.
 B.Sa : Hanya teknisi ahli yang diperbolehkan memasang atau memperbaiki produk ini.
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Pada contoh di atas terlihat adanya perubahan bentuk kalimat dari kalimat aktif
 dalam B.Su nya menjadi kalimat pasif dalam B.Sa nya. Hal semacam ini biasa
 dilakukan oleh penerjemah untuk mendapatkan efek padan.
 (9) Data nomor 270/B.Su/4.12/B.Sa/4.12/Trans/Str
 B.Su: Drafts and Sent Items
 B.Sa: Konsep dan berita terkirim
 (10) Data nomor 293/B.Su/4.14/B.Sa/4.14/Trans/Str
 B.Su : To delete names and phone numbers from the phone book individually or all at once.
 B.Sa : Untuk menghapus nama dan nomor telepon dari buku telepon, satu per
 satu atau sekaligus.
 Contoh (9) dan (10) menunjukkan adanya perubahan nomina jamak menjadi nomina
 tunggal. Strategi semacam ini sering dijumpai karena perubahan ini dianggap wajar
 karena tidak mengubah pesan yang ingin disampaikan.
 1.e. Strategi Penambahan-Transposisi (Addition-Transposition)
 Strategi ini merupakan kombinasi 2 (dua) strategi sebelumnya, yaitu strategi
 penambahan dan transposisi. Beberapa data penelitian yang termasuk dalam strategi
 ini adalah sebagai berikut:
 (11) Data nomor 12/B.Su/-.i/B.Sa/-.i/Add-Trans/Str
 B.Su: Other product and company names mentioned herein may be trademarks or tradenames of their respective owner.
 B.Sa: Produk dan nama perusahaan lain yang disebutkan di sini mungkin
 merupakan merek dagang atau nama dagang dari masing-masing pemilik.
 Pada contoh ini, penerjemah menambahkan kata ‘merupakan’ dan ‘masing-masing’ dalam B.Sa nya agar terjemahan tersebut terlihat alami. Selain itu, penerjemah juga mengubah nomina jamak menjadi nomina tunggal untuk kata ‘company names’
 (12) Data nomor 78/B.Su/-.v/B.Sa/-.vi/Add-Transp/Str
 B.Su : Switch off in Hospitals
 B. Sa : Nonaktifkan bila berada di rumah sakit.
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Untuk contoh ini, terdapat penambahan kata ‘bila berada’ pada B.Sa, dan adanya perubahan nomina jamak pada katak ‘hospitals’ di B.Su menjadi nomina tunggal ‘rumah sakit’ di B.Sa nya.
 (13) Data nomor 103/B.Su/-.vii/B.Sa/-.vii/Add-Trans/Str
 B.Su: When connecting to any other device, read its user guide for detailed safety instructions.
 B.Sa: Sebelum perangkat dihubungkan ke perangkat lain, baca buku
 petunjuk ini untuk rincian petunjuk keselamatan.
 Pada contoh di atas terdapat penambahan bentuk subyek (kata ‘perangkat’) yang menjadi keharusan dalam kaidah tata bahasa B.Sa. Terdapat juga perubahan struktur pada anak kalimat tersebut dari kalimat aktif menjadi kalimat pasif. Selain itu terdapat pula perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal untuk kata ‘instruction’. Namun demikian hal tersebut sah dilakukan karena tidak menghilangkan pesan yang dimaksud dan justru menghasilkan terjemahan yang alami.
 1.f. Strategi Pengurangan-Transposisi (Substraction-Transposition)
 Seperti halnya strategi penambahan-transposisi, strategi pengurangan-transposisi lazim digunakan penerjemah untuk menghasilkan terjemahan yang baik. Contoh-contoh strategi pengurangan-transposisi adalah sebagai berikut:
 (14) Data nomor 115/B.Su/-.vii/B.Sa/-.ix/Substr-Trans/Str
 B.Su : When using the features in this device, obey all laws and respect privacy and legitimate rights of others.
 B.Sa : Jika menggunakan fitur dalam perangkat, patuhi semua peraturan dan hormati kebebasan pribadi serta hak hukum
 orang lain
 Contoh di atas menunjukkan adanya pengurangan elemen article ‘the’ dan
 demonstrative pronoun ‘this’ dari B.Su ke dalam B.Sa. Selain itu juga terdapat
 perubahan nomina jamak ke nomina tunggal pada kata ‘features’. Dari B.Su ke
 dalam B.Sa. (15) Data nomor 121/B.Su/-.viii/B.Sa-.x/Substr-Trans/Str
 B.Su : Your service provider may need to give you additional instructions for their use and explain what charges will apply.
 B.Sa : Operator seluler Anda mungkin harus memberikan petunjuk tambahan untuk penggunaan layanan tersebut dan menjelaskan biaya yang dikenakan.
 Sementara pada contoh (15) terdapat pengurangan unsur subyek (‘you’) dalam
 B.Su kedalam B.Sa. Hal ini dilakukan untuk menghindari penyebutan kata ganti
 diri yang berulang-ulang, yang telah disebut sebelumnya. Selain itu terdapat
 penambahan kata ‘layanan tersebut’ yang tidak tersurat di dalam B.Su. Strategi
 transposisi dapat dilihat pada perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal
 (pada B.Sa) dan perubahan struktur anak kalimat ‘…what charges will apply’
 dari struktur kalimat aktif menjadi kalimat pasif. 1.g. Strategi Penambahan-Pengurangan-Transposisi (Addition-Substraction-Transposition)
 Strategi ini merupakan kombinasi dari seluruh jenis strategi struktural yang ada. Strategi ini lebih banyak ditempuh untuk menerjemahkan klausa yang memiliki struktur yang berbeda antara B.Su dan B.Sa. Beberapa data dalam penelitian yang menggunakan strategi ini adalah:
 (16) Data nomor 436/B.Su/5.27/B.Sa/5.28/B.Su/Add-Substr-Trans/Str
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B.Su : Dispose of batteries according to local regulations.
 B.Sa : Buanglah baterai sesuai dengan peraturan dan ketentuan setempat yang berlaku.
 Contoh di atas terdapat penambahan kata ‘ketentuan yang berlaku’, yang dalam B.Su –nya tidak dijumpai kata tersebut. Selain itu pada contoh ini dapat ditemui pengurangan preposisi ‘of’ , selain juga masalah transposisi yaitu perubahan nomina jamak menjadi tunggal pada kata ‘batteries dan laws’.
 (17) Data nomor 592/B.Su/8.44/B.Sa/8.46/Add-Substr-Trans/Str
 B.Su : This is because the device is designed to operate at multiple power levels so as to use only the power required to reach the network.
 B.Sa : Ini karena perangkat dirancang untuk beroperasi pada tingkat daya yang beragam, sehingga perangkat hanya akan menggunakan daya yang diperlukan untuk mencapai jaringan.
 Contoh di atas terdapat penambahan unsur subyek kalimat (diwakili oleh kata ‘perangkat’) yang harus dipenuhi dalam kaidah B.Sa. Selain itu, terdapat pengurangan beberapa kata sandang (article) ‘the’ dan masalah transposisi semacam perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal pada kata ‘power level’.
 Di samping strategi struktural, strategi semantis yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah strategi pungutan (borrowing) (baik naturalisasi maupun transliterasi), penambahan, pengurangan (deletion) dan modulasi. Strategi semantis ini pun dapat diterapkan sendiri-sendiri atau secara kombinasi dari beberapa jenis kategori.
 1.h. Strategi Pungutan Naturalisasi (Borrowing-Naturalisation)
 Strategi semantis yang dibahas pertama kali adalah strategi pungutan (borrowing) yang meliputi strategi naturalisasi (ucapan dan tulisan kata-kata B.Su disesuaikan dengan aturan B.Sa) dan strategi transliterasi (mempertahankan kata-kata B.Su secara utuh, baik tulisan ataupun ucapannya).
 (18) Data nomor 29/B.Su/-.iii/B.Sa/-.iii/Borrw-Nat/Sem
 B.Su : Access code
 B.Sa : Kode akses
 (19) Data nomor 54/B.Su/-.iii/B.Sa/-.iii/Borrw-Nat/Sem
 B.Su : Battery Information
 B.Sa : Informasi baterai
 (20) Data nomor 298/B.Su/4.15/B.Sa/4.5/Borrw-Nat/Sem
 B.Su : Memory in use
 B.Sa : Memori yang dipakai
 Ketiga contoh-contoh di atas menunjukkan strategi pungutan (naturalisasi)
 dengan mengubah istilah-istilah dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia
 sesuai dengan penulisan dan pengucapan bahasa Indonesia.
 1.i. Strategi Pungutan Transliterasi (Borrowing-Transliteration)
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Strategi pungutan berikutnya adalah strategi pungutan (transliterasi), yaitu
 penerjemah mempertahankan istilah asing tersebut, tidak hanya dari pengucapan,
 tetapi juga penulisannya. Beberapa data yang termasuk dalam kategori ini adalah:
 (21) Data nomor 10/B.Su/-.i/B.Sa/-.i/Borrw-Trnsl/Sem
 B.Su : Tegic Communications, Inc.
 B.Sa : Tegic Communications, Inc
 (22) Data nomor 14/B.Su/-.i/B.Sa/-.i/Borrw-Trnsl/Sem
 B.Su : Nokia tune is a sound mark of Nokia Corporation
 B.Sa : Nokia tune adalah merek melodi dari Nokia Corporation
 (23) Data nomor 482/B.Su/7.34/B.Sa/7.34/Borrw-Trnsl/Sem
 B.Su : Standard Charger (ACP-7)
 B.Sa : Standard Charger (ACP-7)
 1.j. Strategi Pungutan Naturalisasi-Transliterasi (Borrowing Naturalisation -
 Transliteration-)
 Sementara itu, ditemukan juga data yang menggunakan strategi pungutan, baik dalam
 hal transliteraslisasi maupun naturalisasi.
 (24) Data nomor 197/B.Su/ I.5/B.Sa/I.5/Borrw-Trnsl-Nat/Sem
 B.Su : Demo mode
 B. Sa : Modus Demo.
 (25) Data nomor 304/B.Su/4.15/B.Sa/4.15/ Borrw-Trnsl-Nat/Sem
 B.Su : Memory status
 B.Sa : Status memori
 (26) Data nomor 446/B.Su/5.29/B.Sa/5.29/ Borrw-Trnsl-Nat/Sem
 B.Su : Authenticate hologram
 B.Sa : Otentikasi hologram
 1.k. Strategi Penghapusan (Deletion/Omission)
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Selanjutnya adalah strategi penghapusan (deletion/omission) Strategi ini tidak
 begitu banyak ditemukan dalam penelitian ini karena data-data yang ditemui lebih
 berupa kata dan frasa, kalupun ada kalimat, lebih ke arah kalimat-kalimat yang praktis
 dan simpel. Sebagai contoh kasus ini adalah:
 (27) Data nomor 201/B.Su/I.5/B.Sa/I.5/Del/Sem
 B.Su : Scroll up to access Call register
 B.Sa : Gulir ke atas untuk mengakses Register.
 Pada contoh ini terjadi penghapusan kata ‘call’ pada ‘call register’ yang
 dianggap tidak mengubah pesan yang disampaikan.
 1.l. Strategi Penambahan
 Sebagaimana strategi penghapusan yang telah disebutkan di atas, strategi
 penambahan dalam strategi semantis ini juga tidak banyak ditemui dalam penelitian
 ini. Hal ini dapat terjadi mengingat kalimat-kalimat yang digunakan dalam buku
 manual ini bersifat praktis, tidak bertele-tele, sehingga strategi penambahan yang
 sifatnya menjelaskan suatu kata atau frasa tidak begitu diperlukan. Dalam penelitian
 ini ditemukan beberapa data, misalnya:
 (28) Data nomor 650/B.Su/-.49/B.Sa/-.51/Add/Sem.
 B.Su : Your Product may contain country specific elements, including software.
 B. Sa : Produk Anda dapat memuat unsur khusus (yang ditujukan untuk) suatu negara, termasuk piranti lunak.
 Pada contoh di atas terdapat penambahan elemen ‘(yang ditujukan untuk)’ untuk
 memperjelas makna yang dimaksud dalam B.Sa dan dimaksudkan untuk
 menghasilkan terjemahan yang baik.
 1.m. Strategi Modulasi (Modulation)
 Strategi modulasi digunakan penerjemah dalam menerjemahkan buku manual Handphone Nokia 1600. Strategi ini dapat dilihat pada contoh berikut ini:
 (29) Data nomor 74/B.Su/-.v/B.Sa/.-v/Mod/Sem
 B.Su : Always keep your hands free to operate the vehicle while driving.
 B.Sa : Prioritaskan keselamatan di jalan raya saat berkendara.
 (30) Data nomor 298/B.Su/4.15/B.Sa/4.15/Mod/Sem
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B.Su : Memory in use
 B.Sa : Memori yang dipakai
 (31) Data nomor 496/B.Su/7.36/B.Sa/7.36/Mod/Sem
 B.Su : Keep the device dry
 B.Sa : Pastikan perangkat Anda dalam keadaan kering.
 Contoh-contoh di atas merupakan fenomena strategi modulasi karena frasa atau
 kalimat-kalimat tersebut tidak dapat diterjemahkan secara literal karena apabila
 diterjemahkan dengan cara demikian, tidak dapat menghasilkan terjemahan yang
 luwes.
 Pastinya semua penerjemah menggunakan strategi-strategi tertentu dalam
 penerjemahannya. Penggunan strategi secara bersama-sama (struktural dan semantis)
 dapat menghasilkan kombinasi yang sangat luas. Beberapa kasus yang dapat
 ditemukan dalam penelitian ini adalah:
 1.n. Strategi Pengurangan-Pungutan Transliterasi (Substraction-Borrowing
 Transliteration)
 Dalam kasus ini, penerjemah menggunakan strategi struktural (pengurangan) dan
 semantis (pungutan) secara bersamaan. Strategi pungutan di sini lebih kepada
 pungutan transliterasi.
 (32) Data nomor 173/B.Su/I.2/B.Sa/I.2/Substr-BorrwTransl/Struk-Sem
 B.Su : This may be the service provider, network operator, or other vendor. B.Sa : …misalnya operator selular, operator jaringan, atau vendor lainnya.
 Adanya pengurangan kata ‘this’ dan ‘the’ dalam B.Sa tidak mengubah pesan
 yang dimaksud, namun untuk menjadikan terjemahan tersebut lebih alami. Di
 sisi lain penerjemah mempertahankan penggunaan beberapa istilah asing, yaitu
 operator dan vendor.
 (33) Data nomor 226/B.Su/2.7/B.Sa/2.7/ Substr-BorrwTransl/Struk-Sem
 B.Su : If available, you may select Loudsp or Hands to use the Loudspeaker or the earpiece of the phone during a call.
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B.Sa : Jika tersedia, Anda dapat memilih Loudsp atau H’ndset untuk menggunakan Loudspeaker atau lubang suara telpon selama panggilan berlangsung.
 Pada contoh di atas, strategi pengurangan terdapat dalam B.Sa pada artikel ‘the’
 dan ‘a’ serta preposisi ‘of’, sedangkan strategi pungutan dapat dilihat pada kata
 ‘loudspeaker’ dan ‘handset’ yang tetap dipertahankan seperti aslinya dalam
 B.Su.
 (34) Data nomor 481/B.Su/6.33/B.Sa/6.33/ Substr-BorrwTransl/Struk-Sem
 B.Su : Use of FM radio and integrated hands-free will affect talktime and standby.
 B.Sa : Penggunaan radio FM dan handsfree pada telepon juga akan
 mempengaruhi waktu bicara dan siaga.
 Contoh tersebut di atas mempertahankan kata ‘handsfree’ sebagai strategi
 pungutan, serta pengurangan preposisi ‘of’ sebagai strategi pengurangan.
 1.o. Strategi Pengurangan-Pungutan Naturalisasi (Substraction-Borrowing
 Naturalisation)
 Tidak jauh berbeda dengan strategi sebelumnya, strategi ini lebih mengkhususkan
 pada strategi pengurangan dan pungutan yang bersifat naturalisasi. Beberapa data yang
 dapat ditemukan dalam penelitian ini diantaranya:
 (35) Data nomor 151/B.Su/-.xi/B.Sa/-.xiii/Substr-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su : Your device may display a message that the memory is full when you try to use a shared memory feature.
 B.Sa : Perangkat dapat menampilkan pesan bahwa memori sudah penuh saat
 Anda mencoba menggunakan fitur yang menggunakan memori bersama.
 Pengurangan kata ganti milik ‘your’ serta kata sandang ‘a’ dan ‘the’ dalam B.Sa
 karena struktur B.Sa tidak mengharuskan ada kata sandang (article) sebelum
 kata benda. Selain itu, didapatkan beberapa kata pungutan istilah asing yang
 kemudian disesuaikan dalam Bahasa Indonesia, baik dari segi penulisan maupun
 pengucapan. Kata-kata tersebut yaitu kata memory dan feature yang
 diterjemahkan menjadi memori dan fitur.
 (36) Data nomor 252/B.Su/4.10/B.Sa/4.10/Substr-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su : Select character support (network service) to set whether the Full or Reduced coding is used when sending a text message.
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B.Sa : Pilih Dukungan Karakter (layanan jaringan) untuk mengatur apakah penyandian Penuh atau Dikurangi digunakan bila mengirim pesan teks.
 Contoh di atas merupakan fenomena strategi pengurangan-pungutan naturalisasi.
 .Strategi pengurangan dapat dilihat pada preposisi ‘the’ dan ‘a’, sementara
 strategi pungutan naturalisasi terdapat pada kata ‘karakter’ dan ‘teks’.
 (37) Data nomor 473/B.Su/6.32/B.Sa/6.32/ Substr-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su: When you disconnect the power cord of any accessory or enhancement, grasp and pull the plug, not the cord.
 B.Sa : Ketika melepas kabel listrik aksesori atau perangkat tambahan apapun,
 pegang dan tarik steker, jangan kabelnya.
 Strategi pengurangan diterapkan untuk kata ‘you’ dan ‘the’. Sementara strategi
 pungutan naturalisasi terdapat pada kata’accessory’ yang kemudian
 diterjemahkan menjadi ‘aksesori’.
 1.p. Strategi Tranposisi-Pungutan Naturalisasi (Transposition-Borrowing
 Naturalisation)
 Pada strategi ini dapat ditemukan adanya fenomena transposisi dan pungutan
 (naturalisasi). Ada beberapa data dalam penelitian ini yang mengarah kepada strategi
 jenis ini. Data-data tersebut diantaranya:
 (38) Data nomor 439/B.Su/5.28/B.Sa/5.28/Trans-BorrwNat/Struk-Sem
 B.Su : Nokia battery authentication guidelines
 B.Sa : Pedoman otentikasi baterai Nokia.
 Contoh ini menunjukkan strategi transposisi pada kata ‘guidelines’, yang
 mendapat perubahan bentuk nomina jamak menjadi nomina tunggal. Sementara
 strategi pungutan (naturalisasi) dapat dilihat pada kata ‘battery’ dan
 ‘authentication’.
 (39) Data nomor 440/ B.Su/5.28/B.Sa/5.28/Trans-BorrwNat/Struk-Sem
 B.Su : Always use original Nokia batteries for your safety.
 B.Sa : Gunakan selalu baterai Nokia asli untuk keselamatan Anda.
 Strategi transposisi pada contoh ini mengacu kepada perubahan nomina jamak
 menjadi nomina tunggal pada kata ‘batteries’. Demikian juga untuk trategi
 pungutan (naturalisasi) terdapat pada kata yang sama.
 (40) Data nomor 471/B.Su/6.32/B.Sa/6.32/ Trans-BorrwNat/Struk-Sem
 B.Su : A few practical rules about accessories and enhancements.
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B.Sa : Beberapa petunjuk penting tentang aksesori dan perangkat
 tambahan.
 Fenomena transposisi dan pungutan (naturalisasi) pada data di atas kebetulan
 terdapat pada kata-kata ‘accessories’ dan kata ’enhancements’
 1.q. Strategi Transposisi-Pungutan Transliterasi (Transposition-Borrw
 Transliteration)
 Tidak jauh berbeda dengan strategi transposisi naturalisasi, strategi ini merupakan
 kombinasi strategi transposisi dan strategi pungutan (transliterasi), yang keduanya
 merupakan perpaduan dari strategi struktural dan semantis. Beberapa data yang
 termasuk dalam kategori ini adalah:
 (41) Data nomor 249/B.Su/4.10/B.Sa/4.10/Trans-Transl/Struk-Sem
 B.Su : To edit your message settings, select Menu>Messages>Message setting B.Sa : Untuk mengedit pengaturan pesan Anda, pilih
 Menu>Pesan>Pengaturan Pesan. Contoh di atas menunjukkan strategi transposisi terdapat pada kata ’settings’ dan
 ‘messages’ yang mendapat perubahan nomina jamak menjadi tunggal dalam
 B.Sa. Sementara strategi pungutan (transliterasi) dapat ditunjukkan pada kata
 ‘edit’.
 1.r. Strategi Pengurangan-Transposisi-Pungutan Transliterasi (Substraction-
 Transposition-Borrowing Transliteration)
 Strategi ini masih berkisar perpaduan strategi struktural dan semantis yang melibatkan
 strategi pengurangan, transposisi dan pungutan (transliterasi). Beberapa data yang
 termasuk dalam penelitian ini adalah:
 (42)Data nomor 282/B.Su/4.13/B.Sa/4.13/Subst-Transp-BorrwTranslt/Struk-Sem
 B.Su: To delete all read messages or all the messages in a folder, select Menu>Messages>Delete Messages>All read or the desired folder.
 B.Sa: Untuk menghapus semua pesan yang sudah dibaca atau semua pesan dalam
 satu folder, pilih Menu>Pesan>Hapus Pesan>Sudah dibaca atau folder yang dikehendaki.
 Strategi pengurangan yang diterapkan pada contoh di atas, terdapat pada kata ‘the’
 dan ‘a’, yang di dalam B.Sa kata-kata tersebut tidak dimunculkan. Untuk strategi
 transposisi dapat dilihat pada kata ‘messages’, yang mengalami perubahan bentuk
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dari nomina jamak menjadi nomina tunggal. Sementara untuk strategi pungutan
 (transliterasi) terdapat pada kata ‘folder’ dan ‘menu’.
 (43) Data nomor 404/B.Su/4.24/B.Sa/4.25/Substr-Transp-BorrwTrans/Struk-Sem
 B.Su : When the tone is complete, select Options>Play, Save, Tempo, Send, Clear Screen or Exit.
 B.Sa : Setelah nada selesai, pilih Pilihan>Putar, Simpan, Tempo, Kirim, Hapus
 layar atau Keluar.
 Sebagaimana dalam contoh-contoh sebelumnya, strategi pengurangan dapat
 dilihat pada kata ‘the’ yang tidak muncul dalam B.Sa. Untuk strategi transposisi
 terlihat pada kata ‘options’ yang mengalami perubahan nomina jamak menjadi
 tunggal dalam B.Sa nya. Untuk strategi pungutan (transliterasi) ada pada kata
 tempo yang tidak mengalami perubahan apapun baik dalam tulisan maupun
 pengucapan.
 1.s. Strategi Pengurangan-Tranposisi-Pungutan Naturalisasi (Substraction-
 Transposition-Borrowing Naturalisation)
 Pada strategi ini, penerjemah menggabungkan strategi transposisi dan pungutan
 naturalisasi untuk menghasilkan terjemahan yang baik. Beberapa data yang termasuk
 menggunakan strategi ini ialah:
 (44) Data nomor 413/B.Su/4.26/B.Sa/4.26/Substr-Transp-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su : Your device is powered by a rechargeable battery
 B.Sa : Perangkat mendapatkan daya dari baterai yang dapat diisi ulang.
 Fenomena pengurangan pada contoh di atas dapat dilihat pada kata ganti milik
 ’your’ dan article ‘a’. Strategi ini ditempuh karena pengurangan kata-kata
 tersebut tidak merubah arti, selain memang dalam B.Sa tidak menghendaki
 susunan yang demikian. Fenomena transposisi dapat dilihat pada perubahan
 struktur kalimat pasif (B.Su) menjadi kalimat aktif (dalam B.Sa). Untuk strategi
 pungutan (naturalisasi), dalam hal ini kembali terdapat pada kata ‘battery’.
 (45) Data nomor 552/B.Su/8.41/B.Sa/8.41/Substr-Transp-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.S : Do not place objects, including installed or portable wireless equipment in the area over the air bag or in the deployment area.
 B.Sa : Jangan letakkan benda, termasuk peralatan nirkabel yang terpasang atau
 portabel di sekitar kantung udara atau di tempat mengembang kantung udara.
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Contoh di atas menunjukkan adanya pengurangan article ‘the’. Selain itu
 terdapat juga perubahan nomina jamak ke nomina tunggal dari B.Su ke B.Sa,
 pada kata ‘objects’. Selain itu terdapat kata pungutan yang telah disesuaikan
 tulisannya ke dalam B.Sa (naturalisasi), yaitu kata ‘portabel’.
 (46) Data nomor 369/B.Su/4.21/B.Sa/4.21/Substr-Transp-BorrwNatr/Struk-Sem
 B.Su : Scroll to Organise to organize the order of functions in the shortcut list.
 B.Sa : Gulir ke Mengorganisir untuk mengatur urutan fungsi dalam daftar
 cara pintas.
 Contoh ini menunjukkan adanya pengurangan article ‘the’. Juga terdapat
 perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal pada kata ‘functions’. Selain
 itu, strategi pungutan naturalisasi terdapat pada kata ‘organize’ dan ‘functions’.
 1.t. Strategi Transposisi-Modulasi (Transposition-Modulation)
 Pada dasarnya strategi transposisi dan modulasi bisa dikatakan seiring karena biasanya
 strategi transposisi dilakukan tidak lepas dari strategi modulasi yang diterapkan.
 Demikian pula sebaliknya. Hanya yang perlu digarisbawahi adalah strategi transposisi
 lebih menekankan pada struktur nya dan strategi modulasi pada arti atau maknanya.
 Strategi ini banyak muncul pada tataran frasa dan klausa. Dalam penelitian ini,
 beberapa data yang menggunakan strategi ini adalah:
 (47) Data nomor 480/B.Su/6.33/B.Sa/6.33/Transp-Mod/Struk-Sem.
 B.Su : Variation in operation times may occur depending on SIM card, network and usage settings, usage style and environments.
 B.Sa : Waktu pengoperasian dapat bervariasi, tergantung kartu SIM,
 jaringan dan pengaturan pemakaian, gaya dan lingkungan pemakaian.
 Frasa yang berfungsi sebagai subyek dalam kalimat di atas (variation in many
 times), tidak diterjemahkan sebagai makna yang literal. Penerjemah
 menggunakan strategi modulasi semacam ini untuk menghasilkan terjemahan
 yang lebih luwes dan lebih alami di dalam B.Sa nya. Untuk strategi transposisi
 dapat dilihat pada kata ‘settings’ dan ‘environments’. Dalam hal ini, terjadi
 perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal dari B.Su ke B.Sa.
 (48) Data nomor 500/B.Su/7.36/B.Sa/7.36/ Transp-Mod/Struk-Sem.
 B.Su : Its moving parts and electronic components can be damaged.
 B.Sa : Komponen yang dapat dilepas dan komponen elektronik dapat mengalami kerusakan.
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Strategi transposisi pada kalimat di atas dapat ditemukan pada kata ‘parts’ dan
 ‘component’. Selain itu juga terdapat perubahan struktur kata sifat ‘damaged’
 yang diterjemahkan menjadi frasa kerja ‘mengalami kerusakan’. Untuk strategi
 modulasi yang diterapkan, dapat dilihat pada frasa ‘Its moving parts’ yang tidak
 dapat diterjemahkan apa adanya.
 (49) Data nomor 546/B.Su/8.40/B.Sa/8.41/ Transp-Mod/Struk-Sem.
 B.Su : For more information, check with the manufacturer or its representative of your vehicle or any equipment that has been added.
 B.Sa : Untuk informasi lebih lanjut atau pertanyaan tentang kendaraan Anda
 atau perangkat tambahan di dalamnya, tanyakan kepada pabrikan atau agennya.
 Strategi transposisi dan modulasi pada contoh tersebut di atas diterapkan secara
 bersamaan. Hal ini mengingat bahwa perubahan struktur dalam kalimat yang
 terdapat dalam B.Su telah mengalami perubahan dalam B.Sa. Demikian juga
 dengan hal makna yang telah disesuaikan dalam kaidah B.Sa.
 1.u. Strategi Pengurangan-Modulasi (Substraction-Modulation)
 Pada strategi ini, penerjemah menggunakan 2 strategi sekaligus yang berkaitan dengan
 pengurangan dan modulasi yang terjadi dalam suatu kalimat. Beberapa data yang
 dapat dijadikan contoh dalam strategi ini, adalah:
 (50) Data nomor 111/B.Su/-vii/B.Sa/-.viii/Substr-Mod/Struk-Sem
 B.Su : Do not end the call until given permission to do so.
 B.Sa : Jangan akhiri panggilan sebelum diperbolehkan.
 Dalam B.Sa didapatkan pengurangan article ‘the’ dan tidak didapatkannya
 makna literal yang pas untuk frasa until given permission to do so, sehingga
 strategi modulasi diterapkan di sini.
 (51) Data nomor 593/B.Su/8.45/B.Sa/8.46/Subst-Mod/Struk-Sem.
 B.Su : In general, the closer you are to a base station, the lower the power output of the device.
 B.Sa : Secara umum, jika Anda semakin mendekati stasiun pangkala antenna,
 maka semakin rendah output daya.
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Susunan di atas menunjukkan adanya pengurangan pada kata ’the device’. Untuk
 strategi modulasinya dpat dilihat pada susunan kalimat yang berubah untuk
 menghasilkan efek yamg padan.
 Contoh-contoh berikut ini, secara umum memiliki alasan yang sama dengan kasus-
 kasus yang telah tersebut di muka, namun memiliki kombinasi strategi yang berbeda,
 yaitu:
 1.v. Strategi Penambahan-Pengurangan-Transposisi-Pungutan (naturalisasi)
 (52)Data nomor 91/B.Su/-.vi/B.Sa/-.vi/Add-Substr-Transp-Borrw Natr/Struk-Sem
 B.Su : Use only in the normal position as explained in the product documentation
 B.Sa : Gunakan telepon hanya dengan posisi normal sesuai penjelasan dalam dokumentasi produk.
 Penambahan kata ‘telepon’ sebgai unsur obyek kalimat dalam B.Sa ditandai
 sebagai strategi penambahan, sementara di sisi lain pengurangan article ‘the’
 merupakan penerapan dari strategi pengurangan yang dilakukan penerjemah.
 Perubahan struktur pasif menjadi aktif yang diwakili oleh frasa ‘as explained’
 yang diterjemahkan menjadi ‘sesuai penjelasan’, merupakan contoh strategi
 transposisi yang terdapat pada kalimat tersebut. Sementara itu, strategi pungutan
 (naturalisasi) yang dapat dilihat pada kalimat tersebut adalah kata ‘produk’ dan
 ‘dokumentasi’.
 1.w. Strategi Penambahan-Pengurangan-Transposisi-Pungutan
 (53) Data nomor 155/B.Su/-.xii/B.Sa/-.xiv/Add-Substr-Transp-Borrw/Struk-Sem
 B.Su : For the latest version of this guide, downloads, services, and additional information related to your Nokia product, please visit www.nokia-asia.com/1600/support or your local Nokia web site.
 B.Sa : Untuk mendapatkan versi terbaru buku petunjuk ini, aneka download,
 layanan,dan informasi tambahan yang berkaitan dengan produk Nokia Anda, silakan kunjungi www.nokia-asia.com/1600/support atau situs web Nokia lokal Anda.
 Strategi penambahan pada terjemahan di atas dapat dilihat pada kata
 ‘mendapatkan’ yang muncul dalam B.Sa, sementara strategi pengurangan terlihat
 pada preposisi ‘of’ yang tidak lagi meuncul dalam B.Sa. Perubahan nomina
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jamak menjadi nomina tunggal pada kata ‘downloads’ dan ‘services’ merupakan
 strategi transposisi yang ditempuh oleh penerjemah, sedangkan strategi pungutan
 (transliterasi da naturalisasi) terdapat pada kata ‘download,’ web’, ‘produk’ dan
 ‘lokal’.
 1.x. Strategi Penambahan-Pengurangan-Pungutan-Modulasi (Addition-
 Substraction-Borrowing-Modulation)
 (54) Data nomor 593/B.Su/8.45/B.Sa/8.46/Add-Substr-Borrw-Mod/Struk.Sem
 B.Su : In general, the closer you are to a base station, the lower the power output of the device.
 B.Sa : Secara umum, jika Anda semakin mendekati stasiun pangkalan antena,
 maka semakin rendah ouput daya.
 Tidak terdapatnya article ‘a’ dan ‘the’, serta preposisi ‘of’ sebagai tanda adanya
 strategi pengurangan dalam kalimat terebut. Di sisi lain, penambahan kata
 ‘antena’ pada B.Sa merupakan bentuk strategi penambahan yang diterapkan
 dalam kalimat tersebut. Selain itu, strategi pungutan (naturalisasi dan
 transliterasi) dapat dilihat pada kata ‘stasiun’, ‘output’. Strategi modulasi
 diterapkan penerjemah dalam menerjemahkan kalimat ‘the closer you are to a
 base station, the lower the power output of the device’.
 1.y. Strategi Pengurangan-Trnsposisi-Modulasi (Substraction-Transposition-
 Modulation)
 (55) Data nomor 308/B.Su/3.8/B.Sa/3.8/Substr-Transp-Mod/Struk-Sem
 B.Su : The phone registers missed and received calls if it is switched on, within the network service area, and the network support these functions.
 B.Sa : Telepon akan mencatat panggilan tak terjawab dan masuk jika fitur ini
 diaktifkan, berada dalam jangkauan layanan jaringan, dan jaringan mendukung fungsi tersebut.
 Tidak terdapatnya article ‘the’ sebagai tanda adanya strategi pengurangan dalam
 kalimat terebut. Perubahan bentuk nomina jamak menjadi nomina tungga pada
 kata ‘calls’ dan ‘functions’ merupakan penerapan strategi transposisi. Untuk
 strategi modulasi yang digunakan penerjemah dapat dilihat dari hasil terjemahan
 kalimat tersebut secara keseluruhan.
 1.z. Strategi Penambahan-Pengurangan-Pungutan (naturalisasi)-Modulasi
 (56) Data nomor 194/B.Su/-I.4/B.Sa/I.4/ Add-Substr-BorrwNatr -Mod /Struk-Sem
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B.Su : Contact with the antenna affects call quality and may cause the device to operate at a higher power level than otherwise needed.
 B.Sa :Menyentuh antena akan mempengaruhi kualitas panggilan dan
 mengakibatkan perangkat beroperasi dengan daya yang lebih tinggi dari biasanya.
 Kata ‘akan’ dalam B.Sa merupakan strategi penambahan yang diterapkan oleh
 penerjemah. Ketidak munculan article ‘the’ dan ‘a’ serta preposisi ‘with’
 menjadi strategi pengurangan dari kalimat ini. Strategi pungutan (naturalisasi)
 dapat dilihat pada kata ‘kualitas’ dan ‘operasi’, sedangkan strategi modulasi
 terdapat pada frasa yang terletak pada akhir kalimat tersebut (…than otherwise
 needed).
 1.a.1. Strategi Pengurangan-Pungutan (naturalisasi)-Modulasi
 (57) Data nomor 421/B.Su/5.26/B.Sa/5.26/Substr-BorrwNat-Mod/Struk-Sem
 B.Su: If left unused, a fully charged battery will lose its charge over time.
 B.Sa :Jika tidak digunakan, daya baterai yang terisi penuh akan berkurang dengan sendirinya beberapa waktu kemudian.
 Strategi pengurangan pada contoh diatas terdapat pada hilangnya kata ‘left’ dan
 article ‘the’. Sementara strategi pungutan (naturalisasi) terdapat pada kata
 ‘battery’. Sementara strategi modulasi digunakan untuk menerjemahkan frasa
 ‘its charge over time’ yang tidak mungkin diterjemahkan apa adanya.
 1.a.2. Strategi Pengurangan-Pungutan (transliterasi)-Modulasi.
 (58) Data nomor 447/B.Su/5.29/B.Sa/5.29/Substr-BorrwTrans-Mod/Struk-Sem
 B.Su : When looking at the hologram on the label, you should see the Nokia connecting hands symbol from one angle and the Nokia Original Enhancements logo when looking from another angle.
 B.Sa : Saat mengamati stiker hologram, logo Nokia connecting hands harus
 terlihat dari satu sudut dan logo Perangkat Tambahan Asli Nokia terlihat dari sudut yang lain.
 Strategi pengurangan pada contoh diatas terdapat pada hilangnya article ‘the’
 dan ‘on the label’. Di sisi lain, strategi pungutan (transliterasi) terdapat pada
 kata ‘hologram’, ‘Nokia connecting hands’, dan ‘logo’. Untuk strategi modulasi
 dapat dilihat dari hasil terjemahan induk kalimat tersebut (kalimat yang digaris
 bawah), yang tidak dapat diterjemahkan secara literal karena efek makna yang
 dihasilkan belum jelas.
 1.a.3 Strategi Pengurangan-Transposisi-Pungutan
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(59) Data nomor 635/B.Su/8.48/B.Sa/8.49/Substr-Transp-BorrwTranslNatr/Struk-Sem
 B.Su : Defects can be caused by viruses from your or from a third party’s unauthorized access to services, other accounts, computer systems or networks.
 B.Sa : Cacat dapat disebabkan oleh virus dari akses tidak resmi yang dilakukan
 oleh Anda atau pihak ketiga ke dalam layanan, account lainnya, sistem komputer atau jaringan.
 Strategi pengurangan pada contoh diatas terdapat pada hilangnya article ‘a’.
 Perubahan nomina jamak menjadi nomina tunggal pada kata ‘defects’, ‘viruses’,
 ‘accounts’, ‘systems’ dan ‘networks’ adalah merupakan strategi transposisi yang
 diterapkan oleh penerjemah. Untuk strategi pungutan (naturalisasi dan
 transliterasi) terdapat pada kata viruses’, ‘accounts’, ‘systems’ dan’access’.
 2. Kualitas Terjemahan
 Telah disinggung di muka bahwa untuk menilai kualitas terjemahan Buku
 Manual Handphone Nokia 1600, penulis melihat dari aspek ketepatan, kealamiahan,
 dan keterbacaan. Dalam hal ini, penulis meminta 3 orang pembaca ahli untuk
 menilainya dari aspek keakuratan dan kealamiahan terjemahan buku manual tersebut.
 Selain itu, penulis juga meminta 3 orang pembaca awam untuk menilai aspek
 keterbacaan terjemahannya di samping juga seorang informan ahli sebagai peer
 debriefing untuk dimintai penjelasan sejumlah data yang diperlukan.
 2.a. Aspek Ketepatan
 Skor penilaian terhadap ketepatan terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 yang terkumpul dari 665 data adalah sebagai berikut:
 Tabel 2 Ketepatan Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Indikator Jumlah Data Frekuensi
 Terjemahan Sangat Tidak Tepat 13 1,95%
 Terjemahan Tidak Tepat 50 7,52%
 Terjemahan Tepat 106 15,94%
 Terjemahan Sangat Tepat 496 74,59%
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Jumlah 665 100,00%
 2.a.1) Terjemahan Sangat Tidak Tepat (TSTT)
 Terdapat 13 data atau 1,95% dari keseluruhan data yang termasuk dalam
 kategori Terjemahan Sangat Tidak Tepat. Indikator dari kategori ini adalah
 “Makna/pesan frasa dan atau kalimat B.Su sama sekali tidak diterjemahkan ke
 dalam frasa dan atau kalimat B.Sa, bahkan ada yang sengaja dihilangkan.
 (60) Data nomor 482/B.Su/6.34/B.Sa/6.34/TSTT
 B.Su : Standard Charger
 B.Sa : Standard Charger
 Contoh di atas termasuk dalam kategori terjemahan sangat tidak tepat karena
 frasa tersebut sama sekali tidak diterjemahkan ke dalam B.Sa, sehingga
 makna atau pesannya pun tidak dapat disampaikan secara utuh. Untuk kata
 ‘standard’ bisa dipahami maknanya karena dalam bahasa Indonesia kata
 tersebut sudah bisa dipahami. Namun, tidak demikian halnya dengan kata
 ‘charger’ yang tidak bisa dipahami dengan baik karena kata tersebut bukan
 termasuk kata pungutan dalam bahasa Indonesia. Oleh karenanya, arti frasa
 tersebut menjadi tidak jelas.
 (61) Data nomor 427/B.Su/5.27/B.Sa/5.27/TSTT
 B.Su: These look like metal strips on the battery
 B.Sa: Terlihat seperti baris logam pada baterai.
 Data di atas menunjukkan terjemahan sangat tidak tepat, karena ada sebagian
 kata yang dihilangkan (tidak diterjemahkan) sehingga membuat arti yang
 disampaikan ke dalam B.Sa menjadi kabur (apa yang terlihat seperti baris
 logam pada baterai?). Kata tersebut adalah kata ‘these’.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.a.2) Terjemahan Tidak Tepat (TTT)
 Kategori Terjemahan Tidak Tepat didasarkan pada indikator
 ‘Makna/pesan frasa dan atau kalimat B.Su tidak secara tepat tersampaikan ke
 dalam frasa dan atau kalimat dalam B.Sa. Ditemukan masalah dalam pemilihan
 butir-butir kata dan hubungan antar frasa, klausa dan elemen-elemen kalimat’.
 Terdapat 50 data (7,52%) dari keseluruhan data yang ada.
 (62) Data nomor 100/B.Su/-vi/B.Sa/-vii/TTT
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B.Su:Keep it dry
 B.Sa: Jaga agar tetap kering.
 Data ini dinyatakan tidak tepat karena penerjemah menghilangkan kata ‘it’
 yang merujuk pada kata ‘your phone’ sehingga makna kalimat tersebut tidak
 secara tepat tersampaikan ke dalam B.Sa.
 (63) Data nomor 124/B.Su/-.viii/B.Sa/-.x/TTT
 B.Su:For instance, some networks may not support all language-dependent characters and services.
 B.Sa: Misalnya, beberapa jaringan mungkin tidak mendukung semua layanan
 dan karakter bahasa.
 Data di atas merupakan contoh kasus terjemahan tidak tepat karena
 penerjemah tidak menerjemahkan kata ‘dependent’ dalam B.Sa sehingga
 makna kalimat tersebut menjadi tidak tepat.
 (64) Data nomor 227/B.Su/1.7/B.Sa/1.7/B.Su/TTT
 B.Su:Warning: Do not hold the device near your ear when the loudspeaker is in use, because the volume may be extremely loud.
 B.Sa: Peringatan: Jangan pegang perangkat di dekat telinga bila loudspeaker
 sedang digunakan, karena volume suara yang keluar mungkin sangat keras.
 Contoh tersebut dikategorikan sebagai terjemahan yang tidak tepat karena
 penerjemah mempertahankan kata ‘loudspeaker’ dan ‘volume’ sebagai kata
 pungutan (baik pungutan transliteralisasi maupun naturalisasi), sehingga
 hasil terjemahan menjadi tidak tepat. Di sisi lain, penambahan kata ‘suara
 yang keluar’ sebenarnya tidak mempengaruhi pesan yang ingin disampaikan
 dari B.Su ke B.Sa.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.a.3) Terjemahan Tepat (TT)
 Dalam penelitian ini, penerjemahan dikatakan tepat apabila
 ‘Makna/pesan frasa dan / kalimat B.Su secara tepat tersampaikan ke dalam
 frasa dan / kalimat B.Sa dan bisa dengan jelas dipahami oleh penilai, akan
 tetapi penulisan kembali dan perubahan susunan kata diperlukan’. Dari 665
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butir data yang diteliti, sebanyak 106 data (15,94%) termasuk dalam kategori
 terjemahan tepat. Data-data yang termasuk dalam kasus ini diantaranya:
 (65) Data nomor 340/B.Su/4.19/B.Su/4.19/TT
 B.Su:Select Menu > Settings > Call settings, and the following options: B.Sa: Pilih Menu> Pengaturan> Pengaturan Panggilan, lalu dari pilihan
 berikut:
 Data di atas termasuk kategori terjemahan tepat karena penerjemah mampu
 menyampaikan arti secara tepat, jelas dan dapat dimengerti. Namun
 demikian, diperlukan penulisan kembali di sini khususnya untuk kata ‘dari’
 semestinya bisa dihilangkan.
 (66) Data nomor 372/B.Su/4.22/B.Sa/4.22/TT
 B.Su:Scroll to Alarm tone to select the tone for the alarm.
 B.Sa: Gulir ke Nada alarm untuk memilih nada untuk alarm.
 Data ini termasuk kategori terjemahan tepat karena arti atau makna yang ada
 dalam B.Su dapat disampaikan dengan tepat dan jelas oleh penerjemah ke
 dalam B.Sa. Namun demikian, penulisan kembali masih diperlukan di sini,
 khususnya kata ‘for’ semestinya tidak perlu diterjemahkan.
 (67) Data nomor 562/B.Su/8.41/B.Sa/8.42/TT
 B.Su:Observe restriction on the use of radio equipment in fuel depots, storage, and distribution areas, chemical plants or where blasting operations are in progress.
 B.Sa: Patuhi semua larangan tentang penggunaan peralatan radio di tempat
 pengisian, penyimpanan, dan distribusi bahan bakar, tempat bahan kimia atau di tempat yang sedang terjadi ledakan.
 Terjemahan data di atas tergolong tepat karena penerjemah dapat
 menyampaikan makna dari B.Su ke dalam B.Sa dengan tepat.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.a.4) Terjemahan Sangat Tepat (TST)
 Penerjemahan dikatakan sangat tepat dilihat dari indikator yang berbunyi
 Makna / pesan frasa dan atau kalimat B.Su secara sangat tepat tersampaikan ke
 dalam frasa dan atau kalimat B.Sa. Frasa dan atau kalimat hasil terjemahan
 terasa sangat jelas bagi penilai dan tidak diperlukan penulisan kembali
 (rewriting). Dalam penelitian ini terdapat 496 butir data dari 665 data atau
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74,59% dalam kategori terjemahan sangat tepat. Data-data yang termasuk dalam
 kategori ini diantaranya:
 (68) Data nomor 72/B.Su/-.v/B.Sa/-.v/TST
 B.Su:Obey all local laws.
 B.Sa: Patuhi semua peraturan hukum setempat.
 Contoh data di atas menunjukkan kategori terjemahan sangat tepat karena
 penerjemah mampu menyampaikan makna atau pesan seluruh frasa dan
 kalimat yang ada dalam B.Su ke dalam B. Sa dengan tepat sehingga tidak
 diperlukan penulisan kembali.
 (69) Data nomor 84/B.Su/-.vi/B.Sa/-.vi/TST
 B.Su: Do not use the phone at a refueling point
 B.Sa: Jangan gunakan telepon di tempat pengisian bahan bakar
 Data ini termasuk dalam kategori terjemahan sangat tepat karena penerjemah
 mampu menyampaikan makna frasa dan atau kalimat dengan sangat tepat.
 Hal ini dapat ditunjukkan oleh penerjemah yang mampu membedakan aspek
 gramatikal antara B.Su dan B.Sa dengan baik, khususnya perbedaan
 pembentukan pola frase nomina antara kedua bahasa tersebut.
 (70) Data nomor 646/B.Su/-49/B.Sa/-.51/TST
 B.Su: All parts of the Product or other equipment that Nokia has replaced shall become the property of Nokia
 B.Sa: Seluruh bagian dari Produk atau peralatan lain yang telah diganti
 oleh Nokia akan menjadi milik Nokia.
 Data ini termasuk dalam kategori terjemahan sangat tepat karena
 penerjemah mampu menyampaikan makna atau pesan dari B.Su ke B.Sa
 secara tepat. Selain itu penerjemah mampu memahami perbedaan makna
 gramatikal kedua bahasa dengan baik dan menyusunnya kembali dalam
 B.Sa dengan jelas.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam
 lampiran di bagian belakang dari naskah ini.
 2.b. Aspek Kealamiahan
 Skor penilaian terhadap kealamiahan terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 yang terkumpul dari 665 data adalah sebagai berikut:
 Tabel 3
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Kealamiahan Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600 Indikator Jumlah Data Frekuensi
 Terjemahan Tidak Alamiah 58 8,72 %
 Terjemahan Kurang Alamiah 179 26,92 %
 Terjemahan Alamiah 428 64,36%
 Jumlah 665 100,00 %
 2.b.1) Terjemahan Tidak Alamiah (TTA)
 Suatu terjemahan dikatakan tidak alamiah dengan indikator pesan atau
 makna yang disampaikan dari B.Su ke dalam B.Sa terkesan tidak wajar, baik dari
 segi struktural ataupun semantisnya. Dari 665 data penelitian, sebanyak 58 butir
 data (8,72 %) termasuk dalam kategori Terjemahan Tidak Alamiah. Beberapa
 contoh data tersebut adalah:
 (71) Data nomor 79/B.Su/-.v/B.Sa/-.vi/TTA
 B.Su:Switch the phone off near medical equipment.
 B.Sa: Nonaktifkan telepon saat berada di sekitar peralatan medis.
 Contoh tersebut di atas dikategorikan terjemahan tidak alamiah karena ada
 kata dari B.Su yang dipertahankan sehingga mengakibatkan terjemahan
 seluruh kalimat tersebut menjadi tidak alamiah. Kata yang dimaksud adalah
 kata ‘non’.
 (72) Data nomor 482/B.Su/6.34/B.Sa/6.34/TTA
 B.Su:Standard Charger
 B.Sa: Standard Charger
 Pada data ini, penerjemah benar-benar mempertahankan semua istilah yang
 ada di B.Su ke dalam B.Sa sehingga hasil terjemahan termasuk dalam
 kategori tidak alamiah.
 (73) Data nomor 659/B.Su/-.50/B.Sa/-.52/TTA
 B.Su:This Limited Warranty must be read subject to any statutory provisions that imply warranties or conditions into this Limited Warranty that cannot be excluded, restricted, or modified or cannot be excluded, restricted or modified except to a limited extent.
 B.Sa: Garansi Terbatas ini harus dibaca dengan memperhatikan juga setiap
 ketentuan perundang-undangan yang menyiratkan garansi atau syarat ke dalam Garansi Terbatas ini yang tidak dapat dikesampingkan, dibatasi atau diubah atau tidak dapat dikesampingkan, dibtasi atua diubah sampai batas tertentu.
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Contoh data di atas termasuk dalam kategori Terjemahan Tidak Alami
 karena penerjemah mengartikan kata read sebagaimana adanya. Padahal kata
 tersebut memiliki makna lain, tidak sekedar ‘dibaca’ tetapi juga dipahami’.
 Oleh karenanya, hasil terjemahan data tersebut dinilai tidak alamiah.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.b.2) Terjemahan Kurang Alamiah (TKA)
 Suatu terjemahan dikatakan kurang alamiah dengan indikator pesan atau
 makna yang disampaikan dari B.Su ke dalam B.Sa terkesan kurang wajar, baik
 dari segi struktural ataupun semantisnya. Dari 665 butir data penelitian, sebanyak
 179 butir data (26,92 %) termasuk dalam kategori Terjemahan Kurang Alamiah.
 Beberapa contoh data yang termasuk dalam kategori ini adalah:
 (74) Data nomor 76/B.Su/-.v/B.Sa/-.v/TKA
 B.Su: All wireless phones may be susceptible to interference, which could affect performance.
 B.Sa: Semua telepon selular dapat mengalami gangguan yang mungkin mempengaruhi kinerjanya.
 Data di atas termsuk dalam kategori terjemahan kurang alamiah karena
 kata’kinerja’ kurang lazim digunakan dalam konteks ini. Oleh karena itu,
 terjemahan ini menjadi kurang alamiah.
 (75) Data nomor 397/B.Su/4.24/B.Sa/4.24/TKA
 B.Su:When doing a conversion, you may scroll up or down to swap the positions of the unit in the conversion.
 B.Sa: Saat mengkonversi, Anda dapat menggulir ke atas atau ke bawah untuk
 menukar posisi satuandalam konversi.
 Dari segi tata bahasa B.Sa, data tersebut di atas tidak mengalami masalah.
 Namun dilihat dari meaning nya, terjemahan kalimat di atas termasuk dalam
 kategori kurang alamiah karena penerjemah tidak mampu mengalihkan pesan
 dengan wajar, khususnya untuk kata ’converse & conversion’.
 (76) Data nomor 663/B.Su/-.51/B.Sa/-.53/TKA
 B.Su:Nokia strongly encourages you to familiarize yourself with the user guide and instructions provided with and for the Product.
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B.Sa: Nokia sangat menganjurkan agar Anda mempelajari Produk Anda sendiri dengan pedoman dan instruksi penggunaan yang diberikan bersamaan dengan dan untuk Produk tersebut.
 Hasil terjemahan pada data tersebut termasuk kurang alamiah karena
 penerjemah kurang mampu meangalihkan pesan dari B.Su ke dalam B.Sa
 dengan wajar. Kata ‘mempelajari’ dalam B.Sa kurang tepat dalam konteks
 tersebut, yang semestinya dapat dialaihkan menjadi ‘mengenali’.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.b.3) Terjemahan Alamiah (TA)
 Hasil terjemahan dikatakan alamiah dengan indikator pesan atau makna
 yang disampaikan dari B.Su ke dalam B.Sa terkesan wajar, baik dari segi
 struktural ataupun semantisnya. Ada sebanyak 428 butir data (64,36%) dari 665
 butir data yang termasuk dalam kategori Terjemahan Alamiah. Beberapa contoh
 data dapat dilihat berikut ini:
 (77) Data nomor 40/B.Su/-.iii/B.Sa/-.iii/TA
 B.Su:Call Functions
 B.Sa: Fungsi Panggilan
 Data di atas termasuk contoh terjemahan alamiah. Pada data ini penerjemah
 mampu menyusun kembali pola frasa nomina yang wajar ke dalam B.Sa.
 Adanya perubahan nomina jamak ke nomina tunggal dari B.Su ke B.Sa tidak
 mengubah pesan yang dimaksud.
 (78) Data nomor 263/B.Su/4.12/B.Sa/4.12/TA
 B.Su:Note: When sending messages, your device may display Message sent. B.Sa: Catatan: Saat mengirim pesan, perangkat Anda mungkin menampilkan
 Pesan Terkirim
 Hasil terjemahan data ini termasuk terjemahan yang alami karena
 penerjemah mampu menyusun kembali kalimat tersebut ke dalam B.Sa
 dengan efektif.
 (79) Data nomor 568/B.Su/8.42/B.Sa/8.43/TA
 B.Su:You should never rely solely on any wireless device for essential communications like medical emergencies.
 B.Sa: Oleh karena itu, Anda tidak boleh hanya mengandalkan perangkat nirkabel untuk komunikasi penting seperti darurat medis.
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Hasil terjemahan data ini termasuk terjemahan alamiah karena penerjemah
 mampu mengungkapkan kembali pesan yang ada di B.Su sama dengan
 pesan yang ada di B.Sa.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.c. Aspek Keterbacaan
 Skor penilaian terhadap aspek keterbacaan terjemahan buku manual handphone
 Nokia 1600 adalah sebagai berikut:
 Tabel 4: Keterbacaan Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Indikator Jumlah Data Frekuensi
 Terjemahan Tidak Dapat Dipahami 13 1,95 %
 Terjemahan Sulit Dipahami 90 13,54 %
 Terjemahan Mudah Dipahami 562 64,36 %
 Jumlah 665 100,00 %
 2.c.1) Terjemahan Tidak Dapat Dipahami (TTDD)
 Untuk mengukur tingkat keterbacaan suatu teks dengan indikator-indikator
 yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu terjemahan dikatakan tidak dapat
 dipahami apabila Terjemahan seluruh frasa dan atau kalimat dalam B.Su tidak
 dapat dipahami oleh pembaca. Dari 665 butir data dalam penelitian ini, sebanyak
 13 butir data (1,95%) termasuk dalam kategori TerjemahanTidak Dapat Dipahami.
 Beberapa contoh data diantaranya:
 (80) Data nomor 235/B.Su/1.8/B.Sa/1.9/TTDD
 B.Su: I f ? is displayed after the word, the word is not in the dictionary.
 B.Sa: Jika ? ditampilkan setelah kata, kata tersebut tidak ada di dalam kamus.
 Contoh data di atas merupakan terjemahan yang memiliki tingkat
 keterbacaan rendah karena kalimat tersebut tidak dapat dipahami dengan
 jelas oleh pembaca.
 (81) Data nomor 586/B.Su/8.44/B.Sa/8.45/TTDD
 B.Su:These limits are part of comprehensive guidelines and establish permitted levels of RF energy for the general population.
 B.Sa: Batasan ini merupakan bagian dari peraturan menyeluruh dan
 menetapkan tingkat energi RF yang diperbolehkan untuk masyarakat umum.
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Kalimat tersebut di atas tidak dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca. Hal
 ini dapat dikarenakan adanya kata-kata atau istilah (‘batasan, tingkat energi
 RF’) yang tidak dijelaskan secara gamblang, sehingga orang awam dapat
 memahami dengan mudah.
 (82) Data nomor 595/B.Su/8.45/B.Sa/8.46/TTDD
 B.Su:SAR values may vary depending on national reporting and testing requirements and the network band.
 B.Sa: Nilai SAR dapat bervariasi, tergantung cakupan nasional, persyaratan
 pengujian, dan gelombang jaringan.
 Hasil terjemahan pada data tersebut di atas termasuk dalam kategori Tidak
 Dapat Dipahami karena pembaca tidak dapat menangkap pesan yang
 dimaksud dari B.Su ke dalam B.Sa dengan jelas. Hal ini dapat disebabkan
 karena istilah-istilah khusus yang terdapat dalam kalimat tersebut tidak dapat
 disampaikan secara jelas oleh penerjemah.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.c.2) Terjemahan Sulit Dipahami (TSD)
 Suatu terjemahan dikategorikan sebagai terjemahan yang sulit dipahami
 dengan melihat indikator ‘Terjemahan sebagian frasa dan atau kalimat dalam
 B.Su kurang dapat dipahami oleh pembaca’. Dalam penelitian ini, terdapat 90
 butir data (13,54 %) dari 665 butir data, yang termasuk dalam kategori Terjemahan
 Sulit Dipahami. Beberapa data tersebut adalah sebagai berikut:
 (83) Data nomor 86/B.Su/-vi/B.Sa/-.vi/TSD
 B.Su: Switch off near Blasting
 B.Sa: Nonaktifkan di dekat ledakan
 Contoh data di atas termasuk dalam kategori terjemahan sulit dipahami
 karena ada kata tertentu yang tidak dapat dimengerti oleh pembaca. Kata
 tersebut adalah kata ‘ledakan’, yang tidak dijelaskan secara rinci apa yang
 dimaksud dengan ledakan tersebut.
 (84) Data nomor 195/B.Su/1.4/B.Sa/1.4/TSD
 B.Su:Note: Avoid touching this connector as it is sensitive to electrostatic discharge.

Page 146
                        

B.Sa: Catatan: Jangan sentuh konektor ini karena sensitif terhadap pelepasan muatan listrik statis.
 Terjemahan data di atas sulit dipahami oleh pembaca karena penerjemah
 cenderung menggunakan strategi pungutan naturalisasi, sehingga pembaca
 tidak memahami secara keseluruhan makna istilah-istilah tersebut.
 (85) Data nomor 545/B.Su/8.40/B.Sa/8.41/TSD
 B.Su:RF signals may affect improperly installed or inadequately shielded electronic systems in motor vehicles such as electronic fuel injection systems, electronic antiskid (antilock) braking systems, electronic speed control systems, air bag systems.
 B.Sa: Sinyal RF dapat mempengaruhi sistem elektronik kendaraan bermotor
 yang tidak dipasang dengan benar atau yang tidak cukup terlindungi (misalnya sistem pengisian bahan bakar elektronik, sistem rem anti slip (anti penguncian), sistem kontrol kecepatan elektronik, sistem kantong udara).
 Pembaca sulit memahami terjemahan pada data di atas karena terdapat
 beberapa istilah khusus yang tidak dijelaskan secara detail.
 Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini dapat dilihat dalam lampiran
 di bagian belakang dari naskah ini.
 2.c.3) Terjemahan Mudah Dipahami (TMD)
 Indikator yang digunakan untuk menilai suatu terjemahan mudah dipahami
 adalah ‘Terjemahan seluruh frasa dan atau kalimat dalam teks B.Sa dapat
 dipahami dengan mudah oleh pembaca’. Terdapat 562 butir data ( 84,52%) dari
 seluruh data dalam penelitian ini sebanyak 665 butir data, yang termasuk dalam
 kategori Terjemahan Mudah Dipahami. Adapun contoh-contoh dari kasus ini
 adalah sebagai berikut:
 (86) Data nomor 23/B.Sa/-ii/B.Sa/-ii/TMD
 B.Su:Diversion Contrary to Law is prohibited.
 B.Sa: Penyimpangan terhadap Peraturan yang berlaku merupakan pelangaran hukum.
 Data tersebut di atas merupakan salah satu data dari sekian banyak data yang
 termasuk dalam kategori Terjemahan Mudah Dipahami karena pembaca
 dapat memahami seluruh makna frasa dan atau kalimat yang terdapat dalam
 teks terjemahan tersebut.
 (87) Data nomor 56/B.Su/-.iv/B.Sa/-.iv/TMD
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B.Su: Genuine Enhancements
 B.Sa: Perangkat Tambahan Asli
 Pada contoh di atas pembaca dapat dengan mudah memahami seluruh frasa
 yang terdapat dalam teks B.Sa.
 (88) Data nomor 280/B.Su/4.13/B.Sa/4.13/TMD
 B.Su:The appearance of a message may vary depending on the receiving device.
 B.Sa: Tampilan pesan mungkin berbeda, tergantung perangkat penerima.
 Pada contoh data tersebut di atas, pembaca dapat memahami dengan mudah
 seluruh isi yang terdapat dlam kalimat tersebut. Dengan kata lain,
 penerjemah berhasil menyampaikan pesan yang dimaksud dari B.Su ke
 dalam B.Sa dengan baik. Data-data lain yang termasuk dalam kategori ini
 dapat dilihat dalam lampiran di bagian belakang dari naskah ini.
 B. Pembahasan
 Pada sub bab ini, peneliti membahas tentang masalah-masalah yang muncul
 berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
 1. Strategi Penerjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Penerjemahan merupakan suatu kegiatan yang tidak sederhana. Selain
 membutuhkan ketrampilan, juga dibutuhkan pengetahuan yang mendasari seorang
 penerjemah agar dapat melakukan penerjemahan dengan baik. Dengan kata lain,
 penerjemah perlu dibekali dengan berbagai kemampuan yang relevan untuk
 melaksanakan proses kegiatan tersebut. Kemampuan inilah yang disebut dengan
 competence atau dalam istilah Indonesia disebut dengan kompetensi. Salah satu dari
 sekian banyak kompetensi yang harus dimiliki oleh penerjemah adalah kompetensi
 transfer, yang merujuk kemampuan penerjemah dalam mengalihbahasakan B.Su ke B.Sa
 (Neubert dalam Nababan 2004:35).
 Dari pemahaman tersebut, dapat diketahui bahwa proses penerjemahan terjadi
 dan berlangsung dalam otak manusia. Di samping itu, ada banyak faktor yang
 mempengaruhi seorang penerjemah dalam mengambil keputusan ketika melakukan
 proses penerjemahan. Pengambilan keputusan ini tentu saja sangat dipengaruhi latar
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belakang penerjemah itu sendiri, termasuk di dalamnya adalah kompetensi
 penerjemahan.
 Oleh karena penerjemah harus mengalihkan pesan dengan baik dari B.Su ke
 B.Sa maka penerjemah menggunakan beberapa strategi penerjemahan yang relevan agar
 menghasilkan kualitas terjemahan yang baik. Strategi penerjemahan memiliki kesamaan
 makna dengan prosedur penerjemahan. Menurut The Macquarie Dictionary, “a
 procedure is the act or manner of proceeding in any action or process” prosedur adalah
 perbuatan atau cara kerja dalam segala tindakan atau proses (dalam Machali, 2000: 62).
 Sementara itu, Suryawinata mengatakan, “…strategi penerjemahan adalah taktik
 penerjemah untuk menerjemahkan kata atau kelompok kata, atau mungkin kalimat
 penuh bila kalimat tersebut tidak dapat dipecah lagi menjadi unit yang lebih kecil untuk
 diterjemahkan” (2003: 67).
 Lebih lanjut mengenai strategi penerjemahan, Suryawinata membagi strategi
 penerjemahan menjadi 2, yaitu strategi penerjemahan semantis dan struktural.
 Berkenaan dengan strategi penerjemahan yang digunakan dalam teks manual handphone
 Nokia 1600, strategi struktural meliputi penambahan, pengurangan, dan transposisi,
 sedangkan strategi semantis meliputi pungutan, penambahan, pengurangan, dan
 modulasi.
 Pada data yang diteliti ditemukan penggunaan strategi penerjemahan yang
 mengarah baik pada strategi struktural maupun semantis. Ada kecenderungan bahwa
 penerjemah menggunakan variasi atau kombinasi dari dua strategi tersebut. Sebagai
 contoh terdapat data-data yang menggunakan strategi penambahan, pengurangan,
 penambahan-pengurangan, transposisi, modulasi, transposisi- modulasi, transposisi-
 naturalisasi, dan lain-lain. Strategi semacam ini sengaja diterapkan mengingat tidak
 mungkin suatu terjemahan hanya menggunakan satu jenis strategi saja. Bilamana hal ini
 dipaksakan, hasil terjemahan tersebut menjadi kaku dan tidak wajar. Suryawinata
 mengatakan, “… strategi struktural dan strategi semantis sebenarnya secara bersama-
 sama digunakan penerjemah. … Strategi-strategi itu sering kali sukar dibeda-bedakan
 karena merupakan kombinsi dari beberapa jenis.” (2003: 76). Dengan demikian,
 penggunaan berbagai macam strategi penerjemahan dalam satu teks bisa saja dilakukan
 demi kesempurnaan terjemahan yang dihasilkan.
 Berkaitan dengan strategi penerjemahan yang telah diuraikan di muka, dapat
 dilihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 5
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Strategi Penerjemahan dalam Buku Manual Handphone Nokia 1600
 No Jenis Strategi Kategori
 1 Struktural aa. Penambahan bb. Pengurangan cc. Penambahan – Pengurangan dd. Transposisi ee. Penambahan – Transposisi ff. Pengurangan – Transposisi gg. Penambahan-Pengurangan-
 Transposisi
 2 Semantis hh. Pungutan (naturalisasi) ii. Pungutan (transliterasi) jj. Pungutan (naturalisasi – transliterasi) kk. Penghilangan ll. Penambahan mm. Modulasi
 3 Struktural - Semantis nn. Pengurangan – Pungutan (transliterasi) oo. Pengurangan-Pungutan (naturalisasi) pp. Transposisi – Pungutan (naturalisasi) qq. Transposisi-Pungutan (transliterasi) rr. Transposisi – Modulasi ss. Pengurangan - Modulasi
 4 Struktural-Struktural-Semantis
 tt. Pengurangan-Transposisi-Pungutan (transliterasi)
 uu. Pengurangan-Transposisi-Pungutan (naturalisasi)
 ss. Pengurangan-Transposisi-Pungutan (transliterasi-naturalisasi)
 ww. Pengurangan-Transposisi-Modulasi
 5 Struktural-Semantis-
 Semantis xx. Pengurangan-Pungutan (naturalisasi)-
 Modulasi yy. Pengurangan-Pungutan (transliterasi))-
 Modulasi 6 Struktural-Struktural-
 Struktural-Semantis ww. Penambahan-Pengurangan-
 Transposisi-Pungutan (naturalisasi) a.1.Penambahan-Pengurangan-
 Transposisi-Pungutan (naturalisasi-transliterasi)
 7 Struktural-Struktural-
 Semantis-Semantis a.2.Penambahan-Pengurangan-Pungutan
 (naturalisasi)-Modulasi a.3.Penambahan-Pengurangan-Pungutan
 (transliterasi-naturalisasi)-Modulasi
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2.Kualitas Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Untuk melihat kualitas terjemahan suatu teks dapat dikaji dari 3 sisi, yaitu
 ketepatan (accuracy), kealamiahan (naturalness), dan kejelasan (clarity). Hal tersebut
 sejalan dengan pendapat Barnwell (dalam Suryawinata, 2003) yang mengatakan bahwa,
 ‘berhasil tidaknya hasil terjemahan didasarkan pada 3 aspek: accuracy, naturalness,
 clarity’. Penelitian ini juga melihat kualitas terjemahan buku manual handphone Nokia
 1600 dari ke-3 unsur di atas dan ditemukan beberapa fenomena berkaitan dengan ketiga
 unsur tersebut yang diuraikan berikut ini:
 a. Ketepatan Makna
 Ditemukan beberapa kata atau istilah dalam B.Su tidak memiliki arti yang sama (tidak
 konsisten) dalam B.Sa. Istilah-istilah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 6 Ketidakkonsistenan Istilah dalam B.Sa
 No. Istilah dalam B.Su Istilah dalam B.Sa
 1 device -perangkat -ponsel -telepon
 2 wireless -nirkabel -seluler
 3 charger -pengisi baterai -pengisi daya baterai
 4 environment -kondisi -kawasan
 5 mobile -seluler -telepon genggam
 6 phone -seluler -nirkabel
 7 enhancement -perangkat -perangkat tambahan
 8 To make a call -membuat panggilan -melakukan panggilan
 9 To be approved -ditujukan -diakui
 10 To deactivate -menonaktifkan -tidak mengaktifkan
 11 To switch off -non aktifkan -matikan

Page 151
                        

-jangan aktifkan
 Beberapa istilah yang diterjemahkan tidak secara konsisten ini sebenarnya ada yang
 memiliki arti yang sama, ada juga yang memiliki arti yang berbeda. Ketidak
 konsistenan ini tentu saja membuat hasil terjemahan menjadi ‘cacat’ atau kurang
 baik. Masalah semacam ini sangat mungkin terjadi, terutama bila dalam satu teks
 buku diterjemahkan oleh beberapa orang penerjemah, yang pada tahap akhirnya
 kurang ada kontrol dari penerjemah yang bertanggung jawab terhadap isi teks
 keseluruhan.
 b. Mengenai kealamiahan terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600, terdapat
 beberapa data yang mengarah secara berlawanan atau kurang seiring dengan poin
 nomor 1. Sebagai contoh misalnya data nomor 442/B.Su/5.28/B.Sa/5.28.
 B.Su: Successful completion of the four steps is not a total assurance of the authenticity of the battery.
 B.Sa: Menjalankan keempat langkah ini bukan merupakan jaminan penuh atas
 keaslian baterai. Contoh di atas merupakan hasil terjemahan yang tidak alami karena tidak semua pesan
 yang ada di dalam B.Su disampaikan secara utuh ke dalam B.Sa. Penghilangan kata
 completion menjadikan terjemahan tersebut tidak alami, meskipun dilihat dari segi
 keakuratannya termasuk terjemahan yang akurat.
 d. Berkaitan dengan aspek keterbacaan, dapat disampaikan di sini bahwa tingkat
 kesulitan pembaca cukup tinggi dalam memahami istilah-istilah khusus yang
 dipertahankan dalam B.Sa nya. Hal ini sebenarnya tidak salah, mengingat teks yang
 diterjemahkan di sini termasuk jenis teks pragmatik yang mengutamakan pada
 kesederhanaan bentuk bahasa. Namun di sisi lain, keterbatasan pembaca yang tidak
 semuanya dapat memahami istilah-istilah tersebut dapat menjadi kendala tersendiri
 dalam memahami teks terjemahan ini. Sebagai contoh misalnya istilah-istilah standard
 charger, travel charger, headset, RF, SAR, hacking, dan lain-lain yang kesemuanya
 dipertahankan menggunakan istilah asing dalam B.Sa nya. Sementara yang lainnya,
 istilah prediktif, konversi, otentikasi, akses, adalah beberapa contoh istilah yang sudah
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diseseuaikan dalam B.Sa nya. Namun demikian, penyesuaian istilah ini tidak dapat
 mewakili dan menunjukkan arti yang dimaksud dalam B.Su.
 3. Klasifikasi Kualitas Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600
 Klasifikasi Kualitas Terjemahan Buku Manual Handphone Nokia 1600 dapat
 dilihat sebagai berikut:
 d. Terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 sangat akurat, terbukti dari
 penilaian yang dilakukan didapatkan rerata 3,50 (angka pembulatan) dari angka
 maksimal 4,0. Angka ini memiliki arti bahwa terjemahan sangat akurat.
 e. Terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 sangat alamiah, terbukti dari
 penilaian yang dilakukan diperoleh rerata 2,58 (angka pembulatan) angka maksimal
 3,0. Angka ini menunjukkkan bahwa terjemahan sangat alamiah.
 f. Terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 sangat mudah dipahami, terbukti
 dari penilaian yang dilakukan didapatkan rerata 2,80 (angka pembulatan) dari angka
 maksimal 4,0. Angka ini memiliki arti bahwa terjemahan sangat mudah dipahami.
 BAB V
 SIMPULAN DAN SARAN
 A. Simpulan
 Dari hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka langkah berikutnya adalah penarikan simpulan. Adapun simpulan yang dapat dipaparkan di sini sebagai berikut:
 1. Di dalam menerjemahkan buku manual Handphone Nokia 1600, penerjemah
 menggunakan strategi penerjemahan. Secara garis besar, ada dua strategi
 penerjemahan yang diterapkan di sini, strategi structural dan strategi semantis. Dalam
 kaitannya dengan strategi struktural, penerjemah menggunakan strategi penambahan,
 pengurangan dan transposisi, meskipun untuk kasus penambahan sangat jarang
 ditemukan. Hal ini dikarenakan data dari buku manual handphone Nokia 1600 tidak
 hanya berupa kalimat, namun juga meliputi frasa bahkan kata.
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Selain itu, dalam kaitannya dengan strategi semantis, penerjemah menggunakan
 strategi addition, omission, borrowing, dan modulasi. Di dalam penerapannya
 ditemukan bahwa penerjemah menggunakan lebih dari satu strategi dalam
 menerjemahkan buku manual handphone Nokia 1600. Kombinasi antarstrategi
 struktural atau strategi semantis, atau bahkan kombinasi antara strategi struktural dan
 strategi semantis dilakukan oleh penerjemah untuk menghasilkan terjemahan yang
 akurat wajar dan dapat dipahami dengan baik.
 2. Kualitas terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 dapat dikatakan baik, dilihat dari ketiga aspek yang dinilai memiliki
 skor rerata yang tinggi. Lebih jauh dapat dijelaskan di sini, bahwa ketepatan terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600
 termasuk kategori sangat tepat. Hal ini didasarkan pada skor rerata yang diperoleh dari ketiga rater mencapai 3,50.
 Selanjutnya, kealamiahan terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 dapat dikatakan alamiah, didasarkan pada skor rerata yang diperoleh dari ketiga rater mencapai angka 2,58.
 Untuk keterbacaan terjemahan buku manual Handphone Nokia 1600 dikatakan mudah dipahami dengan didasarkan pada skor rerata yang diperoleh dari ketiga rater mencapai angka 2,80.
 B. Saran
 Dari analisis data dan simpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
 1. Kepada penerjemah buku manual Handphone Nokia 1600 diharapkan lebih cermat dan teliti dalam memilih padanan makna,
 sehingga hasil terjemahannya selalu konsisten untuk kata yang sama. Selain itu, penerjemah diharapkan sebisa mungkin
 meberikan penjelasan yang lebih menyeluruh, khususnya untuk istilah-istilah khusus yang memang sulit dicari padanannya dalam
 B.Sa.
 2. Kepada peneliti lain yang berminat mengembangkan penelitian ini, disarankan untuk dapat membahas lebih fokus terhadap
 aspek-aspek lain, seperti misalnya pergeseran tataran (rank-shift), kesepadanan makna, dan lain-lain, mengingat di dalam buku ini
 sangat banyak ditemukan masalah-masalah tersebut karena buku ini memuat secara detail tentang kata, frasa, dan klausa.
 Selanjutnya penelitian yang lain yang lebih mendalam berkaitan dengan permasalahan ini dapat juga dikembangkan dari segi
 prosesnya sehingga dapat diketahui hal-hal lain yang lebih luas dari bidang penerjemahan ini.
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